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Prakdla Penulis
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yukur Alhamdulillah, buku berjudul Tafsir Berkala Tuntunan

Islam: Tafsir Al-Bagarah dalam Edisi-edisi Tuntunan Islam ini

akhirnya dapat diselesaikan dengan segala kekurangannya.
Sebagai dosen di Prodi liImu Alquran dan Tafsir yang ditugaskan
untuk mengasuh mata kuliah tafsir ini, penulis merasa buku ini layak
dan dibutuhkan untuk menjadi referensi bagi siapa saja yang ingin
memahami Islam melalui tafsir Alqur'an. Buku ini tidak lebih dari
pengantar untuk mendalami ayat-ayat Alqur'an, khususnya yang
berkaitan dengan tuntunan Islam.

Penulis ingin menghaturkan rasa terimakasih yang sedalam-
dalamnya kepada Prof. Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag selaku Kaprodi
llImu Alqur'an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terus
mendorong dan memotivasi penulis untuk menyelesaikan buku ini.
Demikian pula penulis haturkan pengharggaan yang setinggi-tinginya
kepada para dosen di prodi llmu Alqur’an dan Tafsir, bahwa buku ini
lahir baik secara langsung atau tidak adalah hasil dari pertemuan dan
pergulatan akademik penulis dengan mereka.
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Dalam penulisan buku ini, penulis menyadari akan kekurangan
yang ada sehingga penulis mohon kepada para pembaca untuk bisa
memberi masukan dan kritikan terhadap buku ini. Semoga karya
sederhana ini dapat dinikmati dan dipahami oleh para pembaca dan
dapat bermanfaat untuk semuannya. s

Yogyakarta, 21 November 2019

Muhammad Yusron
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Sambvilan

Kaprodi limu Alqur’an dan Tafsir

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Periode 2019

Pak Drs. H.M. Yusron Asyrafi. MA:

Sosok Dosen Tekun, Teliti, dan Disipilin

alah satu dosen Prodi IAT yang dikenal disiplin dalam mengajar

dan sangat teliti dalam membimbing skripsi mahasiswa adalah

Bapak Drs. H.M. Yusron Asyrafi, MA. Beliau pernah menjadi
dosen saya. Ketika itu, saya pernah mengambil matakuliah reading
text. Alhamdulillah, meski perlu perjuangan cukup berat, toh pada
akhirnya saya bisa lulus dari mata kuliah tersebut. Terimakasih Pak
Yusron Guruku yang super.

Dulu, sewaktu saya kuliah tahun 90-an, banyak mahasiswa yang
tidak lulus dengan mata kuliah beliau. Karena mereka harus bisa
membaca dan memahami teks-teks bahasa Inggris yang belum
ada terjemahnya. Ini tentu menjadi tantangan tersendiri buat para
mahasiswa saat itu. Terlebih waktu itu belum ada google translate,
sehingga mereka harus tekun mencari makna kosa kata melalui

kamus.
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Memang, boleh dibilang Pak Yusron ini sangat perfectionist dalam
soal bimbingan skripsi. Maka wajar jika saya (sebagai Kaprodi IAT saat
ini) menyodorkan nama Pak Yusron untuk menjadi pembimbing buat
sebagian mahasiswa, dan sebagian mereka keberatan dan takut tidak
kuat dibimbing beliau. Dia memohon kepada saya. “Pak, toloong
saya diberi pembimbing yang lain saja.” Saya pun dengan berat hati
terpaksa mencari ganti dosen yang lain. Namun sebagian mahasiswa
yang memang ingin serius dalam menulis skripsi justru senang sekali
jika dibimbing oleh Pak Yusron. Dan terbukti memang beberapa
karya skripsi bimbingan Pak Yusron berhasil untuk dipublikasikan.
Salah satunya, skripsi karya mahasiwa Wali Romadhani asal Aceh yang
berjudul Puasa dapat diterbitkan di Mizan.

Pak Yusron memang diakui termasuk dosen yang sangat serius
dalam membimbing. Mahasiwa harus berkali-kali datang untuk
konsultasi. Beliau memiliki idealisme yang tinggi. Ada satu kasus di
mana mahasiswa karena tak kuat dibimbing beliau, dia minta agar
diganti pembimbing. Saya sebagai Kaprodi sebenarnya merasa tak
nyaman harus mengganti pembimbing di tengah jalan. Saya pun
awalnya tetap kékéh untuk tidak mau mengganti. Saya katakan
kepada mahasiwa tersebut, “Mas, tidak etis minta ganti pembimbing
di tengah jalan. Coba kamu bersabar dulu, ikuti saja saran Pak Yusron.”
Tapi rupanya mahasiswa tersebut tetap minta agar diganti, takut tidak
selesai. Akhirnya, saya, sebagai Kaprodi IAT memberanikan diri untuk
matur kepada Pak Yusron. “Bapak, nuwun sewu, ini ada mahasiswa
katanya merasa tidak kuat dibimbing njenengan, dan minta ganti
pembimbing, dos pundi Bapak?”

Subhanallah, jawaban Pak Yusron sungguh membuat hati saya
lega dan begitu juga mahasiswa tersebut. “Ya, tidak apa-apa kalau
dia memang tidak kuat saya bimbing.” “Saya ikhlas dan legowo untuk
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diganti”Itulah, sikap Pak Yusron. Di satu sisi beliau memang sosok yang
memiliki idealisme tinggi, namun demi kemaslahatan mahasiswa,
beliau rela dan toleran untuk diganti.

Di samping itu, Pak Yusron yang saya kenal sebenarnya sangat
terbuka untuk diajak berdiskusi tentang isu-isu pemikiran tafsir.
Kadang ada perbedaan pendapat saya dengan beliau, tapi beliau
tetap dapat menghargai pendapat saya. Beliau memiliki konsern
cukup kuat untuk kajian tafsir tematik. Semisal terkait dengan apa
itu term Hanif, Yahudi, Nashara, Ma'ruf, Tagwa, dan lain sebagainya.
Kajian-kajian tentang terma-terma Qur‘anic banyak beliau sampaikan
melalui diskusi di kelas atau diskusi non formal di sela-sela obrolan
santai di kalangan dosen.

Beliau termasuk tipe dosen yang tidak suka menjabat baik sebagai
wakil dekan atau ketua prodi. Baginya, mengajar sudah cukup
menguras energi, maka beliau lebih memilih untuk mengajar dan
menekuni bisnis bersama istrinya. Dan luar biasa kesuksesan bisnis
beliau, hingga bisa membuka cabang toko pakaian dan perlengkapan
haji di beberapa tempat. Tidak jarang beliau bercanda dengan saya.
“Pak Mustagim, saya ini memiliki profresi ganda.” “Apa itu bapak?”
kata saya. Beliau menjawab, “Saya ini di samping sebagai mufassirin
(ahli tafsir, tekun belajar tafsir) juga sebagai mupasarin (rajin ke pasar
berbisnis).” Saya pun tertawa, sembari membenarkan ucapan beliau.
Lalu saya katakan, “Pak Yusron, njenengan itu seperti Nabi Muhammad
Saw. dalam soal bisnis” “Lho maksudnya bagaimana?” Tanya Pak
Yusron. Saya menjawab, “Nabi Saw. adalah sosok yang yamsyi fil aswaq
(jalan-jalan, blusukan di pasar-pasar).” Beliau pun tersenyum.

Last but not least, Pak Yusron yang saya kenal orangnya sangat baik
dan wira’i (hati-hati). Pendek kata, beliau tidak mau menerima honor,
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jika beliau tidak ikut kerja. Baginya, uang itu harus halal dan thayyib.
Di samping itu, beliau juga dermawan. Beberapa kali saya diajak
makan gratis, salah satunya makan kupat tahu di warung Pak Budi
depan SGM. Beliau juga enthengan dan senang silaturahmi. Dua atau
tiga kali beliau ke rumah saya sambil membawa oleh-oleh. Terima
kasih Pak Yusron atas segala dedikasi dan pengorbanannya untuk
kemajuan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, khususnya Prodi
llmu al-Qur’an dan Tafsir. Jazakumullah kharal jaza. Doa kami buat
beliau, semoga Pak Yusron selalu dikaruniai kesehatan, istigamah
dalam ibadah, dan keberkahan dalam hidupnya. Amin Ya Rabbal
‘alamin. m

Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag.
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IBADAH ADALAH SATU NAMA YANG
MENCAKUP SEGALA HAL YANG
DICINTAI DAN DIRIDHAI ALLAH
SWT. BERUPA PERBUATAN DAN
UCAPAN, BAIK LAHIR MAUPUN
BATIN.






UNTUK APA BERIBADAH? YAITU
UNTUK MENJAGA DIRI KITA
MANUSIA SUPAYA TIDAK RUGI DI
DALAM KEHIDUPAN DUNIA DAN
AKHIRAT KITA.



etelah Allah menggambarkan adanya tiga kelompok manusia
dalam memberi jawaban (merespons) atas seruan untuk
menerima petunjuk Allah dengan beriman, yaitu:

1. Al-Muttaqdn: yaitu orang-orang yang mantab sekali menerima
seruan untuk beriman dan mengerjakan amal saleh.

2. Alladzina kafard: yaitu orang-orang yang menolak sama sekali
seruan untuk beriman dan beramal saleh.

3. Al-Mundfigan: yaitu orang-orang yang ragu-ragu untuk beriman
dan beramal saleh, mereka menipu dengan menyebut dirinya
beriman padahal tidak. Mereka mengatakan sesuatu hal yang
tidak ada dalam hatinya.

Oleh karena itu, Allah kemudian berfirman dengan memerintahkan
umat manusia secara umum untuk beribadah kepada Allah, agar
bisa mencapai derajat kelompok pertama, yaitu orang-orang yang

bertaqwa.
Allah Swt. berfirman,
(v\)u,urﬂdriuwdmjv&bdmrﬁ,bw\wu\ L@,\L,
o £ U L2 G 315 2 225 153 5531 083 Jas sl
(Y1) O 5alid 15 91T 4 1t o6 T 65, 5 e
(21)Haimanusia,sembahlah Tuhanmu Yangtelahmenciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.
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(22) Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu
dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan)
dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala
buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah
kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui. (QS Al-Baqarah [2]:21-22)

(U An-Nds: manusia pada umumnya atau Bani Adam secara
keseluruhan. Bisa juga disebut umat manusia.

(152221 U'budi: beribadahlah. Imam Tabari mengatakan, bagi orang
Arab asal kata ini adalah merendahkan diri dalam arti yang penuh.
Atau, puncak kerendahan diri di hadapan Allah Sang Maha Pencipta.
Secara agak panjang, dia mengartikan beribadah itu adalah tunduk
dan patuh dengan merendahkan diri (baca: Tafsir Al-Fatihah yang ada
di Berkala Tuntunan Islam edisi 2/2011).

Ibadah adalah satu nama yang mencakup segala hal yang dicintai
dan diridhai Allah Swt. berupa perbuatan dan ucapan, baik lahir
maupun batin.

Sementara itu, menegakkan ibadah dan isti‘dnah (memohon
pertolongan) kepada Allah menjadi sarana untuk meraih kebahagiaan
abadi dan keselamatan dari semua keburukan. Maka, tidak ada jalan
untuk meraih keselamatan kecuali dengan menegakkan keduanya.

Sehubungan dengan pernyataan di atas, berikut adalah Hadis
Shahih perintah Nabi Saw. kepada Mu'adz bin Jabal untuk selalu
berdoa setelah selesai Shalat:

e 2ty 8,555 8,5 e Kl 25
Ya Allah, tolonglah aku untuk ingat dan bersyukur kepada-
Mu, serta beribadah kepada-Mu dengan bagus (husn: baik dan
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bagus dalam segala hal). (HR An-Nasa’i, nomor: 1286; HR Abu
Dawud, nomor: 1301; Syekh Albani: Shahih)

Dalam hadis lain juga disebutkan,

JLJLUVLJWN‘JL&ANJ)MJLSMJ}\ Juywswuﬁ

wwdu«m Jy)dwm\ dj,wbq,;-\ L\jviusbubqp-ﬁl

W}Jﬁﬂj—‘}b&&d&‘u)awb}s@d}bd\&Ju)bvldj

sske

Dari Mu'adz bin Jabal dia berkata: “Rasulullah Saw. memegang

tanganku sambil berkata kepadaku: Aku mencintaimu wahai

Mu'adz! Lalu aku pun berkata: Aku juga mencintai Engkau, duhai

Rasulullah’ Lalu beliau bersabda: Janganlah kau meninggalkan

bacaan berikut ini setelah shalat. “Ya Allah, tolonglah aku untuk

ingat dan bersyukur kepada-Mu, serta beribadah kepada-Mu
dengan baik.” (HR An-Nasa’i, nomor: 1286; HR Abu Dawud,
nomor: 1301; Syekh Albani: Shahih)

Pada ayat di atas, kata u’budi bisa juga diartikan taatlah kepada
Allah dengan penuh rasa iman dengan melaksanakan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya.

Dalam kaitan ini, Allah berfirman bahwa tujuan Allah menciptakan
jin dan manusia itu adalah supaya beribadah kepada-Nya.

05BN GV Sl LA G5
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah kepada-Ku. (QS adz-Dzdriydt [51]: 56)

Adapun yang menarik dari surat Al-Bagarah ayat 21 ini, Allah
pertama kali memberikan perintah di dalam Alquran, dan perintah
ini ditujukan kepada umat manusia seluruhnya. Ayat tersebut berisi
perintah Allah supaya manusia beribadah kepada-Nya.
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Jadi ayat ini merupakan ayat perintah pertama yang muncul di
dalam urutan Mushaf Alqur’an. Oleh karena itu, kita bisa mengambil
pelajaran bahwa ayat perintah pertama ini adalah ayat perintah
paling penting yang harus dikerjakan, sekaligus menjiwai kehidupan
manusia.

(V.?Q;) Rabbakum: mengandung tiga unsur pokok sifat yaitu
pencipta, pemilik atau penguasa, dan pengatur atau pemelihara.
Rabbakum adalah Tuhan pencipta, pemilik atau penguasa, dan

pengatur serta pemelihara kamu semua umat manusia.

Ini adalah seruan Allah kepada seluruh umat manusia untuk
beribadah kepada Allah yang telah memelihara manusia dengan
kenikmatan-kenikmatannya. Mengapa? Karena Allah-lah yang
mencipta manusia dari tidak ada menjadi ada, supaya manusia bisa
menjadi orang yang bertaqwa.

(‘,S\Lu) khalagakum: telah menciptakan kamu. Kata khalaga
dipakai oleh Allah dalam arti menciptakan dari tidak ada menjadi ada
(Lihat QS 6: 1) dan juga dari sesuatu menjadi sesuatu yang lain (QS 4:
1). Kata ini hampir semuanya digunakan oleh Allah kecuali pada dua
ayat yaitu QS 3: 49 dan 5: 110, dan itu pun atas izin serta perkenan
dari Allah, dalam arti menjadikan sesuatu dari sesuatu. Kata khalaga
yang berarti mencipta dari sesuatu yang tidak ada menjadi ada hanya
dipakai oleh Allah saja.

o j.cu r‘Q’J) La’allakum tattaqan: agar supaya kamu bertaqwa.
Artinya agar kita manusia itu bisa menjaga diri, awas dan waspada,
tunduk patuh dan ta'at, kepada Allah dengan begitu kita terjaga terus
memperoleh rahmat, ampunan dan pahala dari Allah serta terhindar
dari murka-Nya.
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(LE\;%) Firdsyan: hamparan, gelaran, atau sesuatu yang bisa dibilang
rata. Di Tafsir al-Tabari, hamparan di sini bisa berarti tempat tinggal
dan juga tempat berjalan kaki.

(*L :L215) wassamd’a bind‘a: Allah menjadikan langit sebagai
atap (ioangunan). As-samaa’ itu karena posisinya tinggi maka disebut
langit. Seperti atap rumah maka bisa disebut langit (langit-langit).
Bind’a: bangunan atau atap.

1T 65, il e e 254G G 2 5o I
. dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai

rezeki untukmu.

Pada ayat ini, Allah Swt. menyebutkan salah satu kenikmatan
berupa rezeki air dari langit. Dan karena air hujan ini maka biji-bijian
pun tumbuh menjadi pohon yang mengeluarkan buah-buahan yang
juga menjadi rezeki. Penyebutan ayat ini guna mengingatkan umat
manusia bahwa Allah-lah yang memberi rezeki, bukan patung atau
berhala yang banyak dipuja dan disembah orang-orang kafir.

RPN (:Eif; 31207 b | ylasd S
... karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamu mengetahui.

(15157) Andada: bentuk jamak dari kata niddun (&) yang berarti
sekutu atau serupa. Andaada berarti sekutu-sekutu yang disamakan
dengan Allah dan diberikan hak-hak yang sama dengan-Nya. Artinya
janganlah mempercayai apapun atau siapapun selain Allah dan
menganggapnya memiliki kekuasaan dan kekuatan seperti Allah dan
kemudian memujanya atau bahkan menyembahnya.
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(u,@ ‘:.33%;) wa antum ta’lamin: sedang kamu mengetahinya. Yang
dimaksud dengan kamu menurut lbn ‘Abbas dan Qatadah adalah
setiap orang mukallaf yang mengetahui keesaan Allah dan tidak ada
sekutu bagi-Nya. Siapa pun dia, baik bangsa Arab maupun selainnya,
baik yang melek huruf maupun yang buta huruf; meskipun ayat ini
diturunkan berkenaan dengan para Ahli Kitab maupun orang-orang
munafik yang ada di sekitar kota Madinah.

Keterkaitan dan Makna Kedua Ayat di Atas:

Pada aspek mundsabah (keterkaitan), setelah Allah ta’'ala pada
ayat-ayat sebelumnya menyebut orang-orang muttaqin (mu’minin)
sebagai orang yang beruntung, orang-orang kafir yang rugi, juga
menyebut orang-orang munafig, yaitu orang-orang yang berada di
antara orang-orang mukmin dan orang-orang kafir; kemudian dengan
cara menarik perhatian menyeru umat manusia seluruhnya di mana
saja dan kapan saja untuk beribadah kepada Allah saja. Untuk apa
beribadah? Yaitu untuk menjaga diri kita manusia supaya tidak rugi di
dalam kehidupan dunia dan akhirat kita.

Allah memberitahu umat manusia tentang siapa diri-Nya: Allah
adalah Dzat yang memiliki sifat-sifat yang agung dan sempurna.
Demikian itu merupakan seruan dan ajakan yang sangat menarik
untuk diikuti, dan karena itu pula umat manusia beribadah kepada-
Nya guna menyelamatkan diri dari siksa-Nya, serta memperoleh
ridha dan surga-Nya. Allah menutup seruan dan ajakan-Nya dengan
memberi penjelasan agar tidak menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya;
menyembahnya dengan mengabaikan Allah, atau menyembahnya
bersamaan dengan menyembah Allah.
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Petunjuk Kedua Ayat di Atas:

1. Kita diperintah untuk beribadah kepada Allah Yang Mahatinggi,
karena itu mencakup seluruh aspek kehidupan.

2. Penambahan perkenalan Nama-nama dan Sifat-sifat Allah Yang

Mahatinggi.

3. Larangan bagi manusia berbuat syirik, baik kecil maupun besar,
baik sembunyi-sembunyi atau terang-terangan.

(..S;\.L@...u\}.as\j‘dw:u.aa))m|ybb.\.&dl.cufl.wu)gr—-509j
d.s\)uu}mm,wujj\jiwvmu(ww,uu(,.,sgm\uﬁw
(YZ)J;KU u.l.:—\ a)bod\j u»LJ\ LM).U
23. Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Alqur’an yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah
satu surat (saja) yang semisal Alqur‘an itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

24. Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu
tidak akan dapat membuat (nya), peliharalah dirimu dari neraka
yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi
orang-orang kafir. (QS al-Baqarah [2]: 23-24)

(\_,.:)) Raibin: keraguan disertai dengan rasa tidak tenang, tidak
nyaman, ada kekhawatiran dan ketakutan.

Ungkapan LJ, s MJ o inimenunjukkan bahwa apa yang diturunkan
oleh Allah itu tidak bersifat meragukan, tetapi manusia, yang dalam
hal ini adalah orang-orang kafir dan munafik juga Ahli Kitab, mereka
dalam keadaan ragu karena keadaan yang ada pada mereka.

Seseorang merasa ragu dan tidak yakin terhadap sesuatu karena
keadaan dan waktu. Maka, orang kemudian pun menjadi ragu,
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bukan Alqur'annya yang bersifat meragukan. Misalnya, orang itu
suatu saat akan ragu tentang nasib hari tuanya, atau nanti mengenai
kematiannya, padahal orang akan menjadi tua itu sudah jelas, dan
akan mati itu juga sudah jelas dan pasti.

(Lit\;;) ‘Abdind: hamba Kami, yakni Nabi Muhammad saw.

Kemudian ungkapan (A.L.o R bfié) Maka buatlah satu surat
yang semisal dengan Alqur’'an. -

(‘:5};\3@_3) syuhada’akum: Penolong-penolong kamu. Maksudnya
bisa siapa saja atau bahkan apa saja termasuk berhala-berhala yang
mereka sembah dan mereka mintai pertolongannya (syafaatnya).

Pada QS Al-Bagarah [2]: 23, adalah hujjah dari Allah bagi Rasul-
Nya dalam menghadapai orang-orang kafir, musyrik, dan para Ahli
Kitab. Ayat ini merupakan salah satu ayat tantangan bagi mereka
yang meragukan, tidak mempercayainya, dan tidak membenarkan
Algur'an dengan tidak melaksanakan ajaran-ajarannya. Maka, mereka
disuruh untuk membuat satu surat yang semisal dengan salah satu
surat yang ada di dalam Alqur’an.

Ternyata, bahkan mereka sampai sekarang tidak mampu
membuat tandingan satu surat pun semisalnya. Dengan demikian,
terbuktilah bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak mengarangnya. Kalau
saja Alqur'an itu adalah karangan Nabi Saw., tentunya akan banyak
orang yang bisa juga membuat surat semisalnya. Hal ini sebagaimana
ditegaskan dalam ungkapan (1,Ls55 33;) wa lan tafald, yang artinya
dan pasti kamu tidak akan dapat membuat (nya).

Dalam ayat lain juga ditegaskan,
by 55U Y O3 1 ey 150 o Lo Sl SV st o 8
Lt 20 145 55 3
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Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa Al Qur'an ini, niscaya mereka
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun
sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.”
(QS Al-Isra” [17]: 88)

(E;l;;;/ig Sl B335 L;Jt 581 1,50) peliharalah dirimu dari api neraka.
Kata ittagu digunakan banyak sekali di dalam ayat-ayat Alqur’an

dalam bentuk (I i,i1), dan seringkali mengikuti suatu perintah atau
larangan, atau kadang mendahuluinya.

Dalam kasus seperti ini, arti yang mungkin tepat adalah awas dan
waspada, serta hati-hati, karenainiadalah perintah atau larangan Allah
Swt. Oleh karena itu, kita perlu sekali menaati-Nya. Hal ini penting
untuk dilaksanakan supaya memperoleh ridha Allah dan surga-Nya,
serta terhindar dari siksa Allah dan masuk neraka.

Oleh karena itu, sangat bisa dimengerti kalau terjemahan Alqur’an
versi Departemen Agama memilih arti “peliharalah dirimu dari api
neraka”

(5l o1 83535 Léﬁ) yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu.

Kata waqud berarti bahan bakar, sedangkan wuqid artinya menyala.
Kalau ada yang bertanya, kenapa bahan bakarnya adalah batu, dan
mengapa batu disebut secara khusus? Maka jawaban sederhananya
adalah bahwa batu itu menyimpan dan juga menambah daya panas,
apalagi saat tersenggol atau menempel badan. Bahkan batu tertentu
bisa menjadi sangat panas bila dibakar.

(gﬁg&i{ uJ&\) yang disediakan bagi orang-orang kafir.
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Adapun yang dimaksud dengan orang-orang kafir adalah mereka
yang menolak atau tidak mau beriman dengan apa yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. Mereka tidak mau beribadah kepada
Allah, serta menolak kerasulan Nabi Saw. dan syariat Allah.

Keterkaitan dan Makna Kedua ayat di Atas:

Setelah Allah menetapkan bahwa beragama yang benar itu
dengan bertauhid, artinya beribadah hanya kepada Allah saja tidak
kepada lain-Nya atau dengan yang lain. Kemudian, pokok agama
selanjutnya yaitu mengimani kenabian Rasulullah Muhammad Saw.

Dalam hal ini, Alqgur'an memberikan alasan, seandainya orang-
orang itu ragu terhadap Alqur’an, maka Allah menantang mereka
untuk membuat satu surat semisal surat yang ada di dalam Alqur’an.
Sekiranya mereka tidak bisa membuatnya, hendaklah mereka
menjaga diri mereka dari siksa api neraka dengan jalan beriman
dengan wahyu llahi dan berbadah hanya kepada Allah serta menetapi
ajarannya (syariatnya).

Petunjuk Kedua Ayat di Atas:

1. Penetapan Nabi Muhammad Saw. sebagai Rasul Allah dengan
menurunkan Alqur’an kepada beliau.

2. Memperkuat kesadaran manusia akan kelemahannya, sehingga
mereka tidak mampu membikin satu surat pun semisal surat
yang ada di dalam Alqur’an. Bahkan hingga sekarang yang telah
melampaui masa empat belas abad belum juga ada yang bisa
membuat satu surat semisal surat di dalam Alqur'an. Sampai-
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sampai Allah berfirman (i,(245 33) yang artinya dan pasti kamu
tidak akan dapat membuat (nya).

. Supaya orang-orang menjaga diri dari siksa api neraka dengan
cara beriman kepada Alqur’an. Yaitu dengan melaksanakan ajaran-

ajarannya, terutama beribadah kepada Allah semata.

Salah satu contoh ibadah yang relatif ringan seperti termaktub

dalam satu hadis Nabi Saw. berikut ini:

b &S Jond (5 00 5245 Gy 315 5011,
Jagalah diri kalian dari api neraka walau dengan secuil kurma.

Jika tidak mendapatkan, hendaknya dengan perkataan yang
baik. (HR Bukhari, Nomor: 5564)
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ORANG [SLAM TIDAK BOLEH
MEMUTUSKAN HUBUNGAN
ANTARA SEBAGIAN RASUL
DENGAN SEBAGIAN YANG LAIN,
SEPERTI MENGIMANI SEBAGIAN
MEREKA DAN MENGINGKARI
SEBAGIAN LAINNYA.






PADA DASARNYA, PARA NABI ITU
SEMUANYA BERSAUDARA SATU
BAPAK, TETAPI BERLAINAN IBU.



Berita gembira bagi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh:

e G (e g5 i 13 3 el s AT 5l L2
A A 5 G B35 018 106 63, 5540 e 1535 LS

Sl Wi 45 8530k 1351 4 415
Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi
rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan:
“Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu” Mereka
diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya

ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya. (QS al-
Baqarah [2]: 25)

Pada ayat di atas, juga ayat-ayat berikutnya, akan dibahas makna
tafsirnya dengan bertolak dari kata-kata kunci atau frasa (gabungan
kata) yang ada dalam ayat tersebut.

(,;*.;) basysyir! berikan kabar gembira, yaitu kabar yang
mer{yenangkan dan disukai oleh jiwa manusia

Ayat ini menyebutkan balasan bagi orang-orang yang beriman
dan beramal saleh setelah sebelumnya mengancam dengan balasan
bagi orang-orang yang kafir, orang-orang yang ingkar.
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Inilah metode Allah di dalam Alqur'an yaitu menakuti dengan
ancaman, sekaligus menggembirakan dengan balasan pahala yang
sangat besar. Memang, Allah juga mempergunakan metode yang
dikenal sebagai reward & punishment (pahala dan hukuman) kepada
manusia.

GEV s b 55 wlis) janndtin tajri min tahtiha-I-anhdr: surga-
surga (kebun atau taman-taman yang mentakjubkan) yang mengalir
sungai-sungai di dalamnyal. Sungai-sungai itu mengalir di antara
pohon-pohon yang teduh dan istana-istana yang ada di surga.

(;&N1) al-anhdr: sungai-sungai.

Sungai di dalam ayat ini bersifat umum. Yang dimaksud dengan
sungai ini adalah sungai yang istimewa, yang tidak biasa dijumpai di
dunia. Dalam ayat lain, Allah menjelaskan jenis sungai yang ada di
surga itu.

vJQ,JL,J,,L@J\,W\ ;uw,L@J\L@JL;M\»)JJm,J\&
Le«ﬁr@buwg}w‘w)@bm)wwwwﬂebww
wae°L~‘WJJU\@ﬂbﬁwfrwu»’wWJub«J‘sz

ﬁr—L’u‘ Clu.e
(Apakah) perumpamaan (penghuni) surgayangdijanjikan kepada
orang-orangyang bertakwayang di dalamnya ada sungai-sungai
dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari
air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar
(arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai
dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya
segala macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka,
samadengan orang yang kekal dalam neraka dan diberiminuman
dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya
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(QS Muhammad [47]: 15)

(3 e 555 L“;.}j\ 1ia 1,06 65, 3585 S e |55, WS) kullama ruziga minha
min tsamarétin rizqan qdltﬁ /hddza-//adzi/ ruzignd min qabl Setiap
mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka
mengatakan: “Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.”

Yang menarik dari penggalan ayat ini adalah setelah disebutkan
surga yang di dalamnya ada sungai-sungai, kemudian juga ada
pohon-pohon yang menghasilkan buah-buahan sebagai rezeki
untuk dinikmati. Dan buah-buahan itu sama dengan yang diberikan
sebelumnya.

(lezs © \ﬁ;) wa utt bihi mutasyabiha: mereka diberi buah-buahan
yang geruba.Tentunya karena di surga maka buah-buahannya sangat
lezat dan berkualitas tinggi, dan itu serupa satu sama lainnya dalam
hal kelezatan dan kualitas.

(L (,.@J,aJ@Jm C‘”‘) wa lahum fihd azwdjun muthahharah: dan di
dalam surga itu ada pasangan-pasangan, jodoh-jodoh, bisa suami
bisa istri yang suci.

(s;¢k) muthahharah (suci): kata ini secara umum inderawi bisa
berarti “bebas dari buang air besar maupun kecil ataupun kotoran-
kotoran yang biasa menempel di tubuh atau pakaian” Secara
maknawi bisa berarti “bebas dari akhlaq atau perilaku yang tercela
seperti berbohong”. Sedangkan kalau bagi wanita maka bebas dari
darah haidh atau nifas. (Lihat juga Tafsir al-Muyassar)

Di dalam beberapa ayat lain, penggalan ayat itu dijelaskan secara
rinci. Seperti tampak dalam ayat berikut:

Lee S3hll S5l falis]
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Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang sopan (tidak liar)
pandangannya dan jelita matanya. (QS ash-Shaffat [27]: 48)
Sy & 54s
Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. (QS ar-
Rahman [55]: 58)
(Y1) O5Sa P3IJES (1) fe 5555
Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli,
laksana mutiara yang tersimpan baik. (QS al-Wdgqi’ah [56]: 22-
23)
43T o155
Dan gadis-gadis remaja yang sebaya. (QS an-Naba’ [78]: 33)

(395 Lgws @) wa hum fihd khalidin: Dan mereka kekal di dalamnya

(surga).

(5943L5) khdlidin: Mereka tetap menetap di dalam surga dan tidak

keluar dari surga selama-lamanya.

Keterkaitan dan Makna Ayat Ini dengan Ayat Sebelumnya:

1.

Pada ayat sebelumnya, terdapat peringatan agar orang-orang
menjaga diri dari siksa api neraka dengan cara beriman kepada
AlQur‘an. Yaitu dengan melaksanakan ajaran-ajarannya, terutama
beribadah kepada Allah saja.

Allah  menyuruh Nabi Muhammad Saw. atau umatnya agar
menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman
dan beramal saleh. Bahwa mereka akan memperoleh balasan
surga dengan segala sifat kebaikannya.

Ayat ini juga menyuruh kita semua untuk menyampaikan kabar
gembira bagi kaum mukmin lainnya, memberi semangat kepada
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mereka untuk lebih giat beramal dengan menyebutkan balasan
perbuatan mereka, dan hasil yang akan diperolehnya. Dengan
demikian, amal saleh itu menjadikan kaum mukmin menjadi
bersemangat, sadar akan hasilnya, dan terasa ringan.

Perumpamaan Nyamuk dan Lainnya.

\,.a\ dmuu@ywwﬁumurmu\wx{mu\
mu@“\m 3150 \;Lw,)w\j,asdm u\j(_@),uﬁyj\ & uw
WM\Y\«J@DJ\JMSMLQ.L@UbMS J.@

Sesungguhnya Allah tidak akan merasa malu membuat

perumpamaan apapun berupa nyamuk atau yang lebih rendah

dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin
bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka
yang kafir mengatakan: “Apakah maksud Allah menjadikan ini
untuk perumpamaan?” Dengan perumpamaan itu banyak orang
yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula)
banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang
disesatkan Allah dengan perumpamaan itu kecuali orang-orang

yang fasiq. (QS al-Baqarah [2]: 26)

(W Y) Id yastahyi: Dia (Allah) tidak akan merasa malu.

(G S O g ) an yadhriba matsalan md: akan menjadikan sesuatu
sebagai pe;umpamaan bagi yang lain (yang bisa menyingkap sifat
atau keadaan apakah itu berupa keburukan atau kebaikan).

Kalimat ini menjelaskan suatu hal (orang) yang mempunyai
kesamaan dengan hal (orang) lain sebagaimana dijelaskan.

(L5 L is o) ba'Udhatan famé fauqahd: berupa nyamuk atau yang
lebih rendah dari itu (terjemahan Departemen Agama). Sedangkan
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tafsiran Imam Ath-Thabari mengatakan, “Nyamuk atau yang lebih
besar dari itu”

Menurut Imam Ath-Thabari, berdasarkan riwayat dari Ibnu
Mas’ud dan Ibnu ‘Abbas, ayat ini turun sebagai jawaban terhadap
pengingkaran orang-orang kafir dan munafik atas perumpamaan-
perumpamaan yang dibuat bagi mereka dalam ayat sebelumnya
(lihat Tuntunan Islam, edisi 6), yaitu:

V.A)}.\.: Al ;,J:.s c\Jj> ¥ uc«L&\ Ll bb Ja}w:\ L;.,\.3\ JM,S (..G.LA

(\A)u}»fﬁV@W@M(\V)ujwvuw@ﬁsjj

V.@.:\.s\ dev.g.’uho\ d}l’ou QJ:) A.p)j h_)LQ.lL 4.3 9L‘).~\J‘ U.Aumé;\

uda;u @JJ\ .SLQ ) U;J.eLQb Ja.ouo A\U U}"J‘ ).,\> d,a\f.d\

MJ}AD‘&L&}J)‘}AUW(’J‘L‘ \sbu\wwyu\wvﬁjw\

(¥ )j.ugw‘)sdk;m\u\ V.A)Lm\jw

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan

api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan

cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam
kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, maka
tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar). Atau seperti

(orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap

gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan

anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan
mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. (QS al-Baqarah

[2]: 17-20)

Masih menurut Imam Ath-Thabari, dari ayat tentang nyamuk
tersebut, Allah tidak bermaksud memberitahukan tentang nyamuk
itu sendiri. Tetapi Allah tidak malu atau segan menjadikan nyamuk
sebagai perumpamaan. Dan ayat tentang nyamuk itu, juga ayat-
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ayat Al-Bagarah 17-20, menunjukkan bahwa orang-orang kafir dan
munafik itu terkesan mengingkarinya. Hal ini sebagaimana tampak
dalam sambungan ayat Al-Baqgarah [2]: 26:

5 050558 15388 0 G5 ) (e Gl 110,008 14T Gl 6

S 1ig @l 315
Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin
bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan (Rabb) mereka,
tetapi mereka yang kafir mengatakan: “Apakah maksud Allah
menjadikan ini untuk perumpamaan?”

(S;J\) al-haqqu: kebenaran. Sesuatu yang sudah tetap dan cocok
serta sesuai dengan keadaan yang ada.

Maksud penggalan ayat di atas bahwa orang-orang beriman
memikirkannya dan memahaminya sebagai kebenaran dari Allah
Swt. Sedangkan orang-orang kafir, mereka bingung dan menyanggah
tidak mengetahui perumpamaan itu.

(1555 & gy 155 &, J@) yudhillu bihi katsiran wa yahdi bihi katsira:
dengan berumpama};\n itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan
dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya
petunjuk.

Maksudnya, dengan perumpamaan ini orang-orang kafir
dan munafik menjadi semakin sesat karena mengingkari atau
mendustakan apa yang mereka ketahui kebenarannya. Bahwa
perumpamaan yang dibuat oleh Allah itu adalah kebenaran yang
sesuai dengan kenyataan yang ada. Adapun orang-orang beriman
bertambah keimanannya dengan perumpamaan ini. Orang-orang
beriman membenarkan apa yang mereka ketahui kebenarannya, dan
menyadari bahwa perumpamaan yang dibuat Allah itu sesuai dengan
kenyataan yang ada.
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Jika kita telaah secara seksama, isi pokok ayat di atas mempunyai
keterkaitan makna dengan dua ayat di bawah ini:
\jﬁs u,.xlj w\l\ ﬁ_,.x;LJ»LU &du \!\)L.S\ ubw\ LL» L
\fﬂ u,.u\ ubj&j LLQ.;\ | gl UJJJ\;\;JUUL&S\ \fﬂ L)J.\J\uﬁﬂms
@0 5151 136 QJJMJ\, o ﬁ,)b & Sl J}uj ur@,‘,)\, uLﬁl
\H QLJAFVLULU ;quﬂtg.xg_,j;uww\&@vmsmu@
J»JJ $353 Y‘ TR
Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melamkan dari
malaikat; dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya
orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin dan supaya orang
yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang
yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu
dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit
dan orang-orang kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki
Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?”
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-
Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya.
Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan
Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi
manusia. (QS al-Muddatstsir [74]: 31)

\y\ J'U‘ Lel.e L»Lul a.u m:\)v.ia\ d)’“‘u‘("@”‘dwﬁ”’ ;,JJ.;\ LA\JCJ
r.g_:.s\ﬁ upja V’é")b ;guJJJ\ uls (\YZ)Q;M (..a:j L»Lul v.@_;:\f

(\Y0) deﬁLs ('Jﬁj \yu, W) J\ L..a-)
124. Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka
(orang-orang munafik) ada yang berkata: Siapakah di antara
kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?”
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Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah
imannya, sedang mereka merasa gembira.

125. Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada
penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di
samping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam
keadaan kafir. (QS At-Taubah [9]: 124-125)

(&%Lﬁ\ V\ © J@ L) wa ma yudbhillu bihi illa-I-fasigin: dan tidak ada
yang disesatkan Allah dengan perumpamaan itu kecuali orang-orang
yang fasiq.

(4},}?@0 al-fasigin: orang-orang fasig. Orang-orang yang keluar
(berpaling) dari ketaatan kepada Allah.

(3-41) al-fisq: keluar.

Berikut dua contoh pemakaian kata fasiq dalam bentuk kata kerja
yaitu: yafsuqin dan fasaqa.

G Vs Ll G e 5 40 18 s 522 N33 1,41 Gl I3
O s 158 Ly el
Lalu orang-orang yang lalim mengganti perintah dengan
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab
itu Kami timpakan atas orang-orang yang lalim itu siksa dari
langit, karena mereka keluar tidak taat kepada perintah-Ku. (QS
al-Baqarah [2]: 59)
Mfd\uﬁ oS w.b\ \?\ lj.bw (a.sY U.bwl &M s D‘_A}
Mwwlj.&rﬂra) dj.su,a ;U)\ M)J) suj.ba.:s\ su)JM o
Vi
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:
“Sujudlah kamu kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali

Tafsir Berkala Tuntunan Islam ~ 37



iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia keluar tidak taat
kepada (mendurhakai) perintah Tuhannya. Patutkah kamu
mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin
selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat
buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang
yang dhalim. (QS al-Kahfi[18]: 50)

Sebagian Ciri-ciri Orang Fasik
Banyak sekali ciri-ciri orang fasiq yang digambarkan di dalam Al-

Qur‘an. Sebagian digambarkan di dalam Surat Al-Baqarah [2]: 27-29
berikut ini:

L}.qﬂyu“\.lm‘f‘LOOJ&E.MJULMJNQAN‘J.@.PUWJJJ\
(‘.MS)ANL: Ujjngg,d.S(YV) Ujﬂbd‘v.kdﬂj\ up)Y\@d}M}
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(Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah

perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan

Allah (kepada mereka) untuk menyambungnya dan membuat

kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi.

(QS al-Baqarah [2]: 27-29)

(é);if;) yanqudhidna: melanggar.

(;»\ J¢#) ‘ahda Allahi: perjanjian Allah (dengan manusia supaya
manusia beriman kepada Allah dan mentaati-Nya dan juga kepada
Rasul-nya).

(uL,.a 4% «) min badi mitsdqihi: setelah terjadi perjanjian
persetujuan dan penguatannya.
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Jika kedua ayat Al-Bagarah 26-27 digabung, maka artinya Allah
tidak menyesatkan kecuali orang-orang yang meninggalkan ketaatan
kepada Allah, dan enggan mengikuti perintah dan larangan-Nya.
Selain itu, mereka pun melanggar perjanjian yang telah ditetapkan
oleh Allah kepada mereka dalam kitab-kitab yang diturunkan
kepada para nabi dan rasul, yang memerintahkan agar mengimani
Nabi Muhammad Saw.; tidak menyembunyikannya, menyampaikan
kebenarannya, dan mengikuti ajarannya. (Lihat Tafsir al-Thabari, Jami’
al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi-I-Qur'én).

y};uiw;\)\fTuo)ihw;
Dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka)
untuk menyambungnya. (QS al-Baqarah [2]: 27)

Pada ayat ini, Allah Swt. tidak menjelaskan mengenai apa yang
diperintahkan untuk disambung. Ayat ini jika dikaitkan dengan
tafsiran penggalan ayat sebelumnya berarti bahwa orang-orang fasiq
itu memutuskan hubungan dengan Rasulullah Muhammad Saw. dan
orang-orang yang beriman.

Di lain ayat, Allah mengisyaratkan bahwa di antara hal yang harus
disambung adalah hubungan kekeluargaan.

pale 3l Ay L2331 B 1 B (15 &) phe 18
Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan
kekeluargaan? (QS Muhammad [47]: 22)

Pada ayat lainnya, Allah mengisyaratkan bahwa manusia
diperintahkan untuk beriman kepada semua rasul. Orang Islam tidak
boleh memutuskan hubungan antara sebagian rasul dengan sebagian
yang lain, seperti mengimani sebagian mereka dan mengingkari
sebagian lainnya.
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Sesungguhnya orang-orang yang kaﬁr kepada Allah dan rasu-
rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: “Kami
beriman kepada yang sebahagian dan kami kafir terhadap
sebahagian (yang lain)’; serta bermaksud (dengan perkataan itu)
mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau
kafir). Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami
telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang
menghinakan. (QS an-Nisa’ [4]: 150-151)
Pada dasarnya, para nabi itu semuanya bersaudara satu bapak,
tetapi berlainan ibu. Ini dibuktikan dengan hadits shahih riwayat
Imam Muslim yang memperkuat |syarat ayat di atas:

uu\@ffw\wwu\‘_;,\ G (,ijwm\&uwdyjdu
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Rasulullah Saw. bersabda: “Aku orang yang paling dekat
dengan ‘Isa bin Maryam as. di dunia dan akhirat, dan para nabi
adalah bersaudara (dari keturunan) satu ayah dengan ibu yang
berbeda, sedangkan agama mereka satu.” (HR Imam Bukhari,
nomor: 3187 — nomor ini merujuk program software “Kitab
Sembilan Imam”)

Petunjuk Ayat Surat Al-Baqarah [2]: 26 - 27:

1. Janganlah adanya rasa malu itu membuat seseorang tidak berbuat
baik, tidak mengucapkan kebaikan, dan tidak mengajak orang lain
untuk juga berbuat baik.
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. Perlunya perumpamaan yang bagus, atau menjelaskan sesuatu
dengan membuat perumpamaan yang bagus guna mendekatkan
makna kepada keadaan jiwa atau pikiran orang.

. Apabila Allah menurunkan kebaikan berupa petunjuk atau
lainnya, maka bertambah pula petunjuk dan kebaikan orang-
orang mukmin. Tetapi bagi orang-orang kafir atau munafik,
bertambahlah kesesatan dan kejelekan pada mereka. Demikian
itu karena kecenderungan kedua kelompok itu secara kejiwaan
memang berbeda.

. Peringatan bagi manusia yang suka keluar dari ketaatan. Sebab
biasanya hal itu akan diikuti dengan perbuatan-perbuatan buruk
lainnya seperti menyalahi janji, memutus kebaikan, memutus
silaturrahmi atau kekeluargaan, dan mencegah hal-hal yang baik.

S 5 s o S BT (55 L G s

e
Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati,
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan
dan dihidupkan-Nya kembali. Kemudian kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan? (QS al-Baqarah [2]: 28)

(L & 5485 i) kaifa takfurana billahi: mengapa kamu kafir kepada

Allah. Ini adalah pertanyaan untuk menyatakan keheranan yang

disertai dengan peringatan dan kritikan.

(rst,,\u u,A ‘;253) wa kuntum amwdtan fa ahydkum: padahal

dahulunya kamu mati, kemudian Allah menghidupkan kamu.

Ini adalah bukti atas kekeliruan kekafiran manusia yang diciptakan

oleh Allah dari bukan apa-apa kemudian menjadi hidup.
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Dengan mengutip pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu ‘Abbas, Imam
Ath-Thabari mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dahulunya
mati adalah ketika masih berbentuk nuthfah (sungsum) di tulang
punggung Adam.

(r.iwu ‘.J V‘(“"“ (.J) tsumma yumitukum summa yuhyikum: kemudian
mematikan yang hidup dan menghidupkan yang mati. Hal ini
menunjukkan adanya wujud Allah dan kekuasaan-Nya.

(O «J\ rJ) tsumma ilaihi turja’an: lalu kepada-Nya-lah kamu
dikem-balikan. Dihidupkan untuk kedua kalinya berarti kebangkitan

akhir manusia.

Proses mati dua kali dan hidup dua kali ini juga dijelaskan di dalam
ayat lain, sekaligus merupakan akibat kekafiran manusia di dunia
sehingga mereka masuk neraka.

oot I e Gl BE6 E el 55 1
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Mereka menjawab: “Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan kami
dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami

mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah sesuatu jalan (bagi
kami) untuk keluar (dari neraka)?” (QS al-Mukmin [40]: 11)

fc;;g;‘;;;fwg;d;;;\g%x;w‘gu@i)&g&;é;}\;
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Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak menuju (bermaksud menciptakan)
langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu. (QS al-Baqarah [2]: 29)
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(Lor _,,)m R ‘.SJ 32) khalaga lakum ma fi-l-ardhi jamia.
Penggalan ayat ini berarti bahwa Allah menciptakan segala sesuatu
di muka bumi itu sebagai anugerah, kasih sayang, dan kebaikan-Nya
untuk diambil manfaatnya oleh manusia.

Syaikh Asy-Syangithi, di dalam kitab tafsirnya Adhwa’ al-Baydn,
menjelaskan bahwa kata menciptakan (=) di dalam ayat ini juga
mengandung arti menentukan (,35). Ini tampak pada ayat lain yang
mirip dengan ayat ini.

:

(U 1333‘ < L@J‘ﬁ‘ L 583 L 3565 Le-’f w Sls e Jass
up)w) L@JJL@ QL>J @j ;LQ.MJ\ JH éw‘r.)(\ )JLLMU c—\}w
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10. Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang
kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan
padanya kadar makanan-makanan (penghuni)-nya dalam
empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang
yang bertanya.

11. Kemudian Dia menuju (bermaksud menciptakan) langit dan

langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya

dan kepada bumi: “Datanglah kamu keduanya menurut perintah-

Ku dengan suka hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab: “Kami

datang dengan suka hati.” (QS Fushshilat [41]: 10-11)

(L) JH ™ (.4) tsummastawa ‘ila-s-sama’i: kemudian Dia (Allah)
bermaksud menciptakan langit.

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di di dalam kitab tafsirnya
Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kaldm al-Mandn, menjelaskan bahwa
ada tiga makna yang berkaitan dengan kata istawd (ss<5), yakni:
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1. (_jg sy1) istawa ‘ila [bermaksud menciptakan]. Pada ayat ini, As-

Sadi memilih makna “bermaksud menciptakan”.

2. (s istawd [sempurna dan komplit]. Kata tersebut terlihat
penerapannya dalam ayat lain, misalnya:
i Ll 5 5 SIS ey WSS ST (s 2331 G L5

Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami

berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan

demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang

berbuat baik. (QS al-Qashshash [28]: 14)

3. (L& ssiil) istawd ‘ald [bersemayam tinggi dan jauh berada di
atas]

S s e e B a3V ol 3t s W 1S )

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan

langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas

Arasy. (QS al-A'raf [6]: 54)

(Lihat juga ayat-ayat lain sebagai berikut: Yunus [10]: 3; Ar-Ra'd
[13]: 2; Al-Furgan [25]: 59; As-Sajdah [32]: 4; Al-Fath [48]: 29; Al-Hadid
[57]:4)

Syl Sl e e

(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam (tinggi) di

atas ‘Arasy. (QS Thaha [20]: 5)

(\Y)d_}vsf (’L”Y‘J“M‘QAV'Q&’JLG'\SC\JJY\OA"LS'UU
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12. Dan Yang menciptakan semua yang berpasang-pasang dan
menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu
tungganagi.

13. Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu

ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya;

dan supaya kamu mengucapkan, “Mahasuci Tuhan yang telah
menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya

tidak mampu menguasainya.” (QS az-Zukhrif [43]: 12-13)

(i;\};; o UA\H) Dia (Allah) menyempurnakan penciptaannya
menjadi komplit tujuh langit.

Penafsiran atau penjelasan mengenai penggalan ayatini sebaiknya
tidak kita bicarakan. Kalaupun kita bicarakan, dikhawatirkan sekadar
bersifat perkiraan atau menebak-nebak. Sedangkan yaang perlu kita
lakukan adalah mengimani penggalan ayat ini. Lagipula yang kita
tekankan di sini yaitu tuntunan yang perlu kita cermati, dan sebisa
mungkin dan sekuat tenaga kita amalkan. =
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KITA SEKARANG INI MENJADI
PENGUASA, MENJADI PENGHUNI
BUMI, MENGGANTIKAN
PENGHUNI-PENGHUNI BUMI
TERDAHULU.
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MENURUT ABU BAKR AL-JAZAIRI,
MAKHLUK SEBELUMNYA
YANG TINGGAL DI BUMI DAN
DIJADIKAN PENGUASA ADALAH
DARI GOLONGAN JIN. JIN SANGAT
BERBUAT KERUSAKAN DENGAN
BANYAK BERLAKU KEKAFIRAN DAN
BANYAK MENUMPAHKAN DARAH.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah

di muka bumi” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan

Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa

yang tidak kamu ketahui.” (QS al-Baqarah [2]: 30)

(2, J6 3)5) dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman. Kata (3))
menurut Imam At-Thabari artinya ingatlah. Apa yang perlu diingat/?
Allah sebenarnya mengajak dialog orang-orang yang ingkar atas
nikmat-Nya, sebagaimana disebut di dalam Surat Al-Bagarah [2] ayat
28:
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Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati,
lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan
dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan? (QS al-Baqarah [2]: 28)
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Makna ayat di atas adalah ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepada kamu. Aku telah menciptakan kamu padahal
dulunyakamuitubukan apa-apaalias tidak ada. Aku menciptakan apa-
apa yang di bumi itu semua untuk kamu, dan Aku menyempurnakan
apa yang ada di langit untuk kamu.

Ayat al-Bagarah [2]: 28 itu dilanjutkan dengan ayat 30 yang artinya
menjadi ingatlah kamu atas nikmat-Ku. Aku telah memberi kamu ini
dan itu. Kemudian disambung dengan “dan ingatlah atas apa yang
Aku lakukan terhadap bapak kamu Adam ketika Aku berfirman kepada
para malaikat.”

(&,m) kepada para malaikat. Kata (aijik;j\) itu jamak dari kata
tunggal mal’k (493) yang kemudian diperingan pengucapannya
menjadi malak (2\%). Para malaikat itu termasuk makhluk alam gaib
dan diciptakan dari cahaya. Ini seperti disebutkan dalam hadis Nabi
Saw.

35@\;4;33}35@5&;%\@;@;gi;fmj.;{hn&,i;dté
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Rasulullah Saw. bersabda: “Malaikat diciptakan dari cahayai jin

diciptakan dari api yang menyala-nyala, dan Adam diciptakan

dari sesuatu yang telah disebutkan (ciri-cirinya) untuk kalian.”

(HR Imam Muslim, nomor: 5314)

(w, u;;ﬁ\ < J;u &él) Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi.

Penjelasan terperinci mengenai makna kata “jé@’ilun” yang terambil
dari kata “ja‘ala”, sebagai berikut:

Kata “Jd’ilun” (jfké) dalam ayat ini sama dengan “khdliqun” ().
Pada ayat ini, kata tersebut berarti mencipta dari sesuatu yang sudah
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ada menjadi sesuatu yang lain. Pada ayat lain, kata “jd‘ilun” digantikan
dengan kata “khdliqun” (v{u).
(TA) 05 s o Jlald o 1385 B ] asooked) k5 J6 315
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari

tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi
bentuk.” (QS al-Hijr [15]: 28)
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71. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah.

72. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) Ku; hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadanya.”

73. Lalu seluruh malaikat itu bersujud.

74. kecuali iblis; dia menyombongkan diri dan dia termasuk
orang-orang yang kafir. (QS Shad [38]: 71-74)

Makna Kata “Khalifah” (::.3)

(W) khalifah: pengganti atau orang yang menggantikan orang
lain. Kata ini bisa juga bermakna orang yang datang belakangan
mengganti yang sudah datang sebelumnya.

Ath-Thabari mengatakan bahwa yang dimaksud dengan khalifah
adalah seseorang yang menggantikan orang lain. Contoh yang
dikemukakannya adalah:
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Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka)
di muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan
bagaimana kamu berbuat. (QS Yanus [10]: 14)

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kata khalifah adalah suatu kaum
yang sebagiannya menggantikan sebagian yang lain; silih berganti,
abad demi abad, dan generasi demi generasi. Contoh semacam ini
sebagaimana terkandung dalam ayat-ayat berikut:

(.Sjuub-):umkgyrﬁmcwjup)mw')\:—vﬁ.«a-&.u\ﬁj
R)Jﬂdmduwlcﬁ_@u\(éu Lau_e
Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS al-An’am [6]: 165)
Ayat di atas menunjukkan bahwa kita sekarang ini menjadi
penguasa, menjadi penghuni bumi, menggantikan penghuni-
penghuni bumi terdahulu.

Dalam surat lain, Allah Swt. berfirman,

4.15\ u.pf}“ c—Ld;—r_iL\pu) 9}.».3\ w&jobs b\):..a.«.“wa&»r\
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Atau, siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam
kesulitanapabilaia berdoakepada-Nya; danyang menghilangkan
kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai
khalifah di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)?
Amat sedikitlah kamu mengingati (Nya). (QS an-Naml [27]: 62)
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Pengertian ayat ini sama dengan pengertian ayat sebelumnya.
Kata penguasa digantikan artinya dengan kata khalifah. Arti keduanya
tetap sama yaitu mengganti kaum yang terdahulu. Penduduk bumi
yang sekarang inilah yang menjadi penguasa bumi menggantikan
penduduk bumi sebelumnya.

SRS 25V il o tland 20 35

Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai

gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang turun temurun.
(QS az-Zukhriif [43]: 60)
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Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang
rendabh ini, dan berkata: “Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika
datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula),
niscaya mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian
Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak
akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal
mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?. Dan
kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka
apakah kamu sekalian tidak mengerti? (QS al-A’raf [7]: 169)
(;ut’“” d{z.:;; L M o J;;a\ bJL;) Mereka berkata: “Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah.”

Tafsir Berkala Tuntunan Islam ~ 53



(\}J)Lé) gala: mereka berkata atau bertanya. Mereka di sisini
maksudnya adalah para malaikat.

(& J...,ul) ataj’alu fiha: apakah Engkau (Allah) akan menjadikan di
dalamnya (bumi).

(& M >+ man yufsidu fiha: orang yang berbuat kerusakan di
dalamnya (bumi).

(i,jfuj) yufsidu: berbuat kerusakan baik dengan menjadi kafir atau
perbuatan-perbuatan yang menentang perintah Allah dan melanggar
larangan-Nya. Salah satu bentuk melanggar larangan Allah adalah
membuat kerusakan, atau merusak bumi.

(;L;.}J| éxg;;;) dan menumpahkan darah, baik dengan membunuh

maupun melukainya.

Imam Ath-Thabari menjelaskan bahwa pertanyaan para malaikat
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
menyucikan Engkau?”itu menimbulkan pertanyaan. Bagaimana para
malaikat bisa bertanya soal itu seolah-olah sudah tahu apa yang akan
terjadi dengan penciptaan manusia yang suka berbuat kerusakan
dan menumpahkan darah.

Saat itu, sang pengganti (khalifah, manusia dan keturunannya)
belum dicipta, apalagi keturunannya. Apakah para malaikat
mengetahui hal yang gaib sehingga menanyakan hal seperti itu,
atau sekadar prasangka? Jika hal itu hanya bersifat prasangka atau
dugaan, maka hal itu sepertinya mustahil karena para malaikat hanya
mengetahui sesuatu itu karena Allah memberitahu mereka, atau
mengajarkan kepada mereka.

54 ~ Tafsir Berkala Tuntunan Islam



FSA el ot e G Yy 6 e ¥ B 6
Mereka menjawab: “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada
kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.” (QS al-Baqarah [2]: 32)

Ungkapan para malaikat bahwa manusia itu makhluk “yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah”
terbantahkan dengan kenyataan berdasar hadis shahih berikut yang
menyatakan banyak juga manusia yang berbuat kebaikan:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya katanya;
aku menyetorkan hapalan kepada Malik dari Abu Zanad dari
al-A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
“Di antara kalian ada malaikat yang bergantian di waktu
malam dan siang. Mereka berkumpul ketika shalat fajar dan
shalat ashar, lantas malaikat yang bermalam naik, dan Tuhan
mereka menanyai mereka—sekalipun Dia paling tahu terhadap
mereka—bagaimana kalian tinggalkan hamba-hamba-Ku?”
Jawab mereka, “Kami tinggalkan mereka dalam keadaan shalat,
dan kami datangi mereka juga dalam keadaan shalat.”
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Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi; telah

menceritakan kepada kami Abdurrazaq, telah menceritakan

kepada kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu

Hurairah dari Nabi Saw. bersabda: “Di antara kalian ada malaikat

yang bergantian... seperti hadis Abu Zinad.” (HR Muslim, nomor:

1001)

(:'3,,\,;.;% CM jflj;) wa nahnu nusabbihu bihamdika: padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau.

(!5<3) wa nahnu: padahal kami.

(c«.\u) nusabbihu: kami senantiasa bertasbih. Tasbih adalah
menyucikan Allah dari sesuatu yang tidak layak dan tidak pantas
bagi-Nya.

(JM cm) nusabbihu bihamdika: kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau (Allah). Ungkapan ini bisa berupa “Subhdna
Allah wa bihamdih” (saesw 5 & 3louns).

(e L}A.}éﬁ;) wa nuqgaddisu laka: dan menyucikan Engkau (Allah).
Menyucikan Allah dari apa yang tidak layak bagi-Nya. Kata taqdis
(,waa3) berarti menyucikan dengan sebersih-bersihnya, jauh dari apa
yang Allah tidak layak, patut, pantas, dan cocok bagi-Nya.

(u)».l.u N V‘\“ a‘ JB) Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kalian ketahui.”

Pada penghujung ayat ini, Allah memberitahu tentang hikmah
dan kebaikan-kebaikan diciptakannya manusia yang sebelumnya
tidak diketahui para malaikat.

Makna Ayat Al-Bagarah [2]: 30

Allah Swt. memerintahkan Rasul-Nya (Nabi Muhammad) untuk
mengingat firman-Nya kepada para malaikat bahwa Allah akan
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menciptakan manusia yang dijadikan sebagai pengganti bagi
makhluk sebelumnya. Menurut Abu Bakr al-Jaza'iri, makhluk
sebelumnya yang tinggal di bumi dan dijadikan penguasa adalah dari
golongan jin. Jin sangat berbuat kerusakan dengan banyak berlaku
kekafiran dan banyak menumpahkan darah.

Kalau dilihat di dalam ayat-ayat Alqur'an, ketika manusia itu
berkumpul dalam satu ayat dengan golongan jin maka sebagian
besar ayat itu bersifat dalam keadaan yang tidak baik, atau bersifat
negatif bagi manusia:

Contoh: Kita mulai dari penciptaan jin dan manusia yang dicipta
oleh Allah supaya beribadah kepada-Nya saja. Kalau huruf wdwu
diartikan sebagai urutan penciptaan, maka jin diciptakan lebih dahulu
daripada penciptaan manusia.

05BN GV Gl LA G5
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku. Tetapi kemudian apa yang terjadi?

Manusia dan jin ini yang akan memenuhi neraka Jahanam. (QS
adz-Dzariydt [51]: 56)
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Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu
bagi Allah, padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan
mereka berbohong (dengan mengatakan): “Bahwasanya Allah
mempunyai anak laki-laki dan perempuan,” tanpa (berdasar)
ilmu pengetahuan. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-
sifat yang mereka berikan. (QS al-An’am [6]: 100)
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Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpun mereka
semuanya, (dan Allah berfirman): “Hai golongan jin (setan),
sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia,” lalu
berkatalah kawan-kawan mereka dari golongan manusia: “Ya
Tuhan kami, sesungguhnya sebagian daripada kami telah dapat
kesenangan dari sebagian (yang lain). Dan kami telah sampai
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami.” Allah
berfirman: “Neraka itulah tempat tinggal kamu, sedang kamu
kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain).”
Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui.
(QS al-An’am [6]: 128)
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Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu
rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan
kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu
terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata: “Kami
menjadi saksi atas diri kami sendiri” kehidupan dunia telah
menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka

sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (QS al-
An am [6] 130)
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Allah berfirman: “Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka
bersama golongan jin dan manusia yang telah terdahulu
sebelum kamu. Setiap suatu golongan masuk (ke dalam neraka),
dia mengutuk kawannya (yang menyesatkannya); sehingga
apabila mereka masuk semuanya berkatalah orang-orang yang
masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang
masuk terdahulu: “Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan
kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang
berlipat ganda dari neraka.” Allah berfirman: “Masing-masing
mendapat (siksaan), yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak
mengetahui.” (QS al-A’raf [7]: 38)
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. (QS al-
A'raf[7]: 179)
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Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan
untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu
(keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya Aku akan
memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang
durhaka) semuanya. (QS Had [11]: 119)
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Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada
tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi) nya. Akan tetapi telah tetaplah
perkataan (ketetapan) dari padaku: “Sesungguhnya akan Aku
penuhi neraka Jahanam itu dengan jin dan manusia bersama-
sama. (QS as-Sajdah [32]: 13)
Lihat juga ayat-ayat berikut: 41:25; 41:29; 46:18.

Mufradat Ja’ala

Raghib al-Ashfihani merupakan lafadz umum dalam rangkaian kata
yang mengandung arti berbuat. Kata “ja‘ala” lebih umum dibanding
kata “fa‘ala” (J~3) dan “shana’a” (C;Qp). Kata “ja‘ala” ini mengandung

Kata “jd’ilun” ( J=\>-) dari kata kerja “ja‘ala” ( J»>) menurut Imam al-

lima macam arti:

L.

Kata “ja’ala” berarti menjadikan, membuat, dan mulai yang tidak
memerlukan obyek (maf’il). Contohnya adalah (lis Js2 &) Je=)

Zaid menjadi berkata begitu.

Kata “ja’‘ala” berarti menjadikan dari tidak ada menjadi ada
(menciptakan atau mengadakan), dan memerlukan satu obyek

(mafal). Contoh:
a2 5005 ol ety a3V clsled Gl gl & Ansd
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Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi,
dan mengadakan (menjadikan) gelap dan terang, namun orang-
orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan
mereka. (QS al-An’adm [6]: 1)
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi
kamu (mengadakan/menjadikan untuk kamu) pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS an-Nahl [16]:
78)

. Kata “ja‘ala” yang artinya menjadikan sesuatu dari sesuatu dan
menyusunnya. Contoh:
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Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak anak dan
cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka
mengapakah merekaberiman kepadayang batildan mengingkari
nikmat Allah? (QS an-Nahl [16]: 72)
. “Ja‘ala” bermakna menjadikan suatu keadaan menjadi keadaan
lain. Contoh:
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Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan

langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,
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lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagairezekiuntukmu, karena itu janganlah kamu mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (QS al-
Bagarah [2]:22)
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Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat
tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian
yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri
(kepada-Nya). (QS an-Nahl [16]: 81)
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Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan
menjadikan matahari sebagai pelita? (QS Nih [71]: 16)
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Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa Arab
supaya kamu memahami (nya). (QS az-Zukhrif [43]: 3)

5. Menjadikan, menilai atau menentukan sesuatu dengan sesuatu,
baik itu secara benar atau bisa juga secara keliru.

Contoh menjadikan, menilai, atau menentukan secara benar
adalah:
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Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, ”Susurlah dia, dan apabila
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil).
Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih
hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya
kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.”
(QS al-Qashash [28]: 7)
Adapun contoh menjadikan, menilai, atau menentukan secara

keliru yaitu:
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Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bahagian dari
tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka
berkata sesuai dengan persangkaan mereka: “Ini untuk Allah,
dan ini untuk berhala-berhala kami.” Maka sesajian yang
diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak akan sampai
kepada Allah; dan saji-sajian yang diperuntukkan bagi Allah,
maka sajian itu sampai kepada berhala-berhala mereka. Amatlah
buruk ketetapan mereka itu. (QS al-An’am [6]: 136)
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Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan.
Mahasuci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan)
apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). (QS an-Nahl
[16]:57)
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90. Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah
menurunkan (azab) kepada orang-orang yang membagi-bagi
(Kitab Allah),

91. (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur‘an itu
terbagi-bagi (potongan atau bagian dari sesuatu). (QS al-Hijr
[15]:90-91) =
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KALAU ADA PERTANYAAN, MENGAPA
IBLIS ITU SOMBONG DAN
MENOLAK PERINTAH ALLAH?
JAWABANNYA BAHWA DI DALAM
KESOMBONGAN ITU ADA PERASAAN
LEBIH BAIK, LEBIH BESAR, LEBIH
MULIA, DAN LEBIH HEBAT.
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat

lalu berfirman: Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu

jika kamu memang orang-orang yang benar! (QS Al-Baqarah

[2]:31)

((;.@Lé;) Wa ‘allama: dan Dia (Allah) mengajarkan. ((;ST) Adam: Nabi
Allah as., bapak seluruh umat manusia.

Apabila ada orang bertanya: Mengapa satu keturunan tapi warna
kulit dan sifatnya bisa berbeda-beda? Salah satu jawabannya ada
dalam dua hadits berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Musad;jad bahwa Y(;zid

bin Zurai’ dan Yahya bin Sa’id menceritakan kepada mereka,
keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Auf ia
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berkata: telah menceritakan kepada kami Qasamah bin Zuhair,
ia berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Musa al-
Asy‘ari, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Allah menciptakan
Adam dari segenggam tanah dari semua jenis tanah. Kemudian
keturunannya datang beragam sesuai dengan unsur tanahnya.
Ada di antara mereka yang berkulit merah, putih, hitam, dan
antara warna-warna itu ada yang lembut dan ada yang kasar,
ada yang buruk dan ada yang baik. Dalam hadits Yahya ada
tambahan: dan ada pula di antara (sifat) itu, adapun lafadz
(redaksi) hadis di atas adalah riwayat Yazid” (HR Abu Dawud,
nomor: 4073. Hadis ini dishahihkan oleh Al-Albani)
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar,
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id dan Ibnu Abu
Adi dan Muhammad bin Ja'far dan Abdul Wahhab, mereka
berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Auf bin Abu Jamilah
al-A'rabi dari Qasamah bin Zuhair dari Abu Musa al-Asy‘ari ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya Allah Ta'ala
menciptakan Adam dari genggaman yang diambil dari seluruh
bumi, lalu anak keturunan Adam datang sesuai dengan kadar

bumi (tanah), di antara mereka ada yang (berkulit) merah, putih,
hitam. Dan diantaranya pula ada yang ramabh, sedih, keji dan
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baik’Abu Isa berkata: hadits ini hasan shahih. (HR Tirmidzi,
Nomor: 2879. Hadis ini dishahihkan oleh Al-Albani)

(L@ELL;.&Q!)al—Asmd’akulIahd:nama—nama (jenisbenda) seluruhnya,
seperti: air, tumbuh-tumbuhan, binatang dan manusia.

Ketika disebut kata “nama’, maka yang dimaksud adalah suatu
benda yang diberi nama. Sedangkan menurut Ibnu Katsir dan Imam
Al-Qurthubi di dalam kitab tafsirnya, maksud nama-nama itu adalah
nama segala sesuatu. Sebab, dalam hadis riwayat Imam Bukhari yang
menguatkan pendapat tersebut dikatakan:
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Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim, telah
menceritakan kepada kami Hisyam, telah menceritakan
kepada kami Qatadah dari Anas ra dari Nabi Saw., demikian
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan Khalifah berkata
kepadaku, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zura’i, telah
menceritakan kepada kami Sa’id dari Qatadah dari Anas ra. dari
Nabi Saw., beliau bersabda: “Pada hari kiamat orang-orang yang
beriman berkumpul, lalu mereka berkata: ‘Sebaiknya kitameminta
syafaat kepada Rabb kita ‘azza wajalla sehingga kita dapat
pindah dari tempat kita sekarang juga. Lalu mereka mendatangi
Adam as. seraya mengatakan, ‘Wahai Adam, engkau adalah
bapaknya manusia. Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya
sendiri dan menjadikan malaikat-malaikat-Nya sujud kepadamu,
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serta diajarkan pula kepadamu nama-nama segala sesuatu,
maka mintakanlah syafaat kepada Rabb kami ‘azza wajalla agar
Dia memindahkan kami dari tempat kami ini!l...” (HR Bukhari,
nomor: 41 16)

llllll

nama itu kepada para malaikat. Kata gantl «a pada QS Al-Bagarah [2]:
31 di atas digunakan sebagai kata ganti nama-nama benda. Dalam
ayat berikut, kata yang sama dipakai untuk kata ganti binatang:
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Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian mereka (hewan) itu ada yang berjalan di atas perutnya
dan sebagian mereka berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa
yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu. (QS an-Nir [24]: 45)

(&M\ Lj&«) kepada para Malaikat.

(U,Jw\) anbi’tini- kabarkanlah (beritahukanlah) kepada-Ku.

(Y 34) hd-uld’i: hal-hal tadi.

(sl (.«5 5;) in kuntum shadigin: jika kamu memang orang-orang

yang benar. Maksudnya adalah benar dalam perkataan dan dugaan.
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Mereka menjawab: “Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu yang

kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada

kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.” (QS al-Baqarah [2]: 32)
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(el \}J'Lé) qald subhdanaka: mereka (para malaikat) menjawab,
“Mahasuci Engkau (Ya Allah).”

Maksudnya, kami (para malaikat) menyucikan Engkau dari apa
yang kami katakan tentang khalifah (Nabi Adam). Kata subhdnaka
digunakan untuk menyucikan Allah ‘azza wa jalla. Ungkapan-
ungkapan Subhdnallah (Mahasuci Alah) Subhdnaka AllGhumma
(Mahasuci Engkau, Ya Allah), Subhana Rabbiyal ‘Adhim (Mahasuci
Rabb-ku yang Mahaagung) serta lainnya yang memakai Subhdna
dinamakan Tasbih.

(“ (..l; Y) Id ‘ilma land: tidak ada ilmu yang kami ketahui. (GLsL2 z?g)
illa ma ‘allamtana: Selain dari apa (ilmu) yang telah Engkau ajarkan
kepada kami. Kata s bisa berarti “apa yang,” artinya “ilmu” sebagai
kata ganti (badal) dari kata (L <Le ¥) l@ ‘ilma lana: tidak ada ilmu yang
kami ketahui.

({:.5;31 (..J,.H & ¢L\) innaka anta al-‘alimul hakim: Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (&.L2)) al-alim:
Maha Mengetahui. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu dalam
seluruh aspeknya. Bagi Allah, tidak ada yang tidak diketahuinya. Juga
tidak ada yang terlupakan, meskipun hal-hal yang sangat kecil atau
remeh, baik yang ada di langit maupun di bumi.

(m;;jl) al-hakim:yang Mahabijaksana. Maksudnya, Allah (Rabb) itu
Dzat yang memiliki kebijaksanaan yang sempurna. Allah menciptakan
sesuatu pasti mengandung hikmah di baliknya. Demikian pula,
ketika Allah memerintahkan sesuatu, maka pasti ada hikmah di balik
perintah tersebut. Hikmah adalah meletakkan sesuatu pada tempat
yang sesuai.

VJ&‘ d‘ V’ﬁ L}3\ VM db rqg_»LQML; VJAL.:‘ WY (,.g.;bw-b W\ <=:| G db
QMVMSLAJQ)MLA{J&U&)YUU\}M\W
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Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini. Maka setelah diberitahukannya kepada
mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: Bukankah sudah
Aku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui
rahasialangit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan
dan apa yang kamu sembunyikan?” (QS Al-Baqarah [2]: 33)
(ﬁLwL W\ (:J G JG) qdla ya Adamu anbi’hum bi-asmd’ihim: Dia
(Allah) berfirman: Ya Adam, beritahukan kepada para malaikat

mengenai nama-nama benda.

Perintah Allah kepada Nabi Adam untuk memberitahu nama-
nama benda kepada para malaikat yang tidak tahu dan tidak bisa
menyebutkan nama-nama benda.

(V..@JLML ‘.Au \{) falamma anba‘ahum bi-asmd‘ihim: maka setelah
Nabi Adam memberitahukan kepada mereka (para malaikat) nama-
nama benda itu, sadarlah para malaikat atas keutamaan Adam
dibandingkan mereka. Di sinilah letak hikmah atas penciptaan Adam
sebagai khalifah.

(H;\ du..() uu\ (.J\ J6) gdlaalam aqullakuminnia’lam: Allah berfirman:
Bukankah sudah Aku katakan kepadamu bahwa sesungguhnya Aku
mengetahui!

Ini adalah penegasan bahwa Allah adalah mengetahuiyang dalam
konteks bunyi ayat selanjutnya adalah semua yang tersembunyi dan
semua rahasia yang ada di langit dan bumi.

(u.bj:}}\} gl C:¢) ghaibas samawati wal-ardh: segala yang tidak
tampék di langit maupun di bumi.

(59as3) tubdina: yang kamu tampakkan.
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Dalam kaitan ini adalah ucapan malaikat yang berbunyi:
“apakah Engkau... akan menjadikan..” (i;,;}ii) Taktuman: yang kamu
sembunyikan atau rahasiakan.

Ini terutama berhubungan dengan apa yang disembunyikan Iblis
di dalam hatinya yaitu sikap menentang perintah, merasa sombong,
dan tidak mau melaksanakan perintah Allah.

Allah  Swt. memberi penjelasan tentang kekuasaan-Nya,
pengetahuan-Nya, juga hikmah di balik firman atau ciptaan-Nya.
Allah mencipta Adam itu mempunyai hikmah yang besar. Dia
memberi ilmu kepada Nabi Adam nama-nama semua makhluk yang
itu tidak diajarkan kepada para malaikat. Ketika makhluk-makhluk
itu ditampilkan di hadapan para malaikat dan disuruh menyebutnya,
maka para malaikat mengakui bahwa mereka tidak mengetahuinya.

Ungkapan di atas sebagai sanggahan Allah atas “pertanyaan”
malaikat yang bernada protes terhadap penciptaan Adam
sebagai khalifah. Dengan pertanyaan itu, sepertinya para malaikat
menganggap dirinya sebagai makhluk yang paling mulia dan pandai
karena merasa sudah tahu atas apa yang akan terjadi pada Bani Adam,
atau pada umat manusia.

Namun demikian, ternyata para malaikat tidak mampu
menyebutkan nama-nama para makhluk yang dihadapkan pada
mereka. Sedangkan Nabi Adam bisa dan mampu menyebutkan nama-
nama tersebut. Di sinilah letak kemuliaan Adam atas para malaikat,
bahwa Adam dan anak turunnya dianugerahi ilmu.

Pelajaran yang dapat dipetik dari QS Al-Bagarah [2]: 31-33 di atas
adalah: pertama, penjelasan kekuasaan Allah dengan ilmu-Nya yang
mengajarkan kepada Nabi Adam nama-nama seluruh makhluk. Kedua,
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menjelaskan kemuliaan ilmu pengetahuan sekaligus keutamaan
orang berilmu. Ketiga, keutamaan orang yang mau mengakui
ketidaktahuan, ketidakmampuan, dan kekurangan dirinya. Keempat,
diperbolehkannya memberi teguran terhadap orang yang merasa
tahu, padahal tidak tahu.

G OS5 LNy A ol N Vs 53 1t skl U 35

A

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:

“Sujudlah kamu kepada Adam, maka bersujudlah mereka kecuali

Iblis; ia enggan (menolak) dan takabur (menyombongkan diri),

dan ia termasuk golongan orang-orang yang kafir” (QS al-

Baqarah [2]: 34)

Kalau ada pertanyaan, mengapa Iblis itu sombong dan menolak
perintah Allah? Jawabannya bahwa di dalam kesombongan itu ada
perasaan lebih baik, lebih besar, lebih mulia, dan lebih hebat. Berikut
ayat-ayat Alqur'an yang menjelaskan apa yang membikin Iblis itu
sombong.

Iblis Merasa Lebih Baik daripada Adam
\!\ |y dsesd (:.N \,.bw\ &M s ("’ ‘.Sb)y ‘.., VSL;:.L» .x.ajj
uduaxfm.\,wwwudum)w\}u\wusrjwm
duﬁwwmudu(\w)ywwubwwwy
Or) UJJ&LA\ o J.,\ CJ’L’ L ,&; B
11. “Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu
Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para

malaikat: Bersujudlah kamu kepada Adam; maka mereka pun
bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.”
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12. Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk
bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu? Menjawab
iblis: Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.”

13. Allah berfirman: “Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu
tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, maka
keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang
hina.” (QS Al-A’rdf [7]: 11-13)

Cald 5 bl 06 &4;;\11 s £33 1yl aSslal) U3 ¥
Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para malaikat;:
“Sujudlah kamu semua kepada Adam,” lalu mereka sujud kecuali
Iblis. Dia berkata: “Apakah aku akan sujud kepada orang yang
Engkau ciptakan dari tanah?” (QS al-Isra’[17]: 61)

(15052) usjudd: bersujudlah. Sujud adalah meletakkan dahi dan
hidung di atas tanah (lantai atau apa pun yang merupakan dataran
paling bawah sejajar dengan letak telapak kaki yang menapak).
Terkadang sujud juga diartikan sebagai menundukkan kepala tanpa
meletakkannya di atas tanah, dengan disertai rasa rendah dan
tunduk.

(éﬁ Iyasesl) usjudd li Adama: bersujudlah kepada Adam. Sujud di
sini adalah sebagai ungkapan pemuliaan dan pengagungan kepada
Adam, sementara peribadatan hanya kepada Allah ta‘éla.

(15055) fa sajadi: maka mereka kemudian bersujud. Para malaikat
menaati perintah Allah ta’ala dengan melakukan sujud.

(Gk) ‘51) illa iblis: kecuali Iblis. Abu Bakr Jabir al-Jazd'iri dalam “Aysar
al-Tafésir" /menyebutkan bahwa nama Iblis sebelumnya adalah al-
Harits. Ketika dia bersifat sombong dan tidak mau (menolak) untuk
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taat kepada Allah ta‘dla, maka Allah kemudian menjadikannya Iblis,
yaitu terputus dari semua kebaikan, dan jadilah dia masuk golongan
setan. Keterangan ini juga dapat dilihat di dalam Tafsir Ibn Katsir.

(uj) aba: menentang, menolak dengan sangat atau menolak keras.
Dalam Alqur’an dan terjemahnya, kata ini diterjemahkan dengan kata
“enggan.” Meskipun begitu, kata enggan ini hendaknya dimaknai
sebagai menentang, menolak dengan sangat, atau menolak keras.

Di dalam hadis Shahih, kata abd (;) itu disamakan dengan
membangkang (Jj\ A sbas »3), siapa yang membangkang kepada
diriku berarti menolak dengan keras (masuk surga). Keterangan ini

dapat dilihat dalam hadis berikut:
B .;wu;_,uddmubc.bu»uudwu»
w\u;}xwlJsdu(,.ujwmdumdy)u\abad\f
Y 4..>J\ J:-: L;.c«l.b\ R J6 u’L' ) 4\)\ Jjw) 9 \}5\3 d,\ o \I\
dgl RVH Lfjl«a.c
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan, telah
menceritakan kepada kami Fulaih, telah menceritakan kepada
kami Hilal bin Ali dari ‘Atha bin Yasar dari Abu Hurairah, bahwa
Rasulullah SAW bersabda: Setiap umatku masuk surga kecuali
yang enggan (menolak keras). Para sahabat bertanya: Wahai
Rasulullah, lantas siapa yang enggan (menolak dengan keras)?
Nabi menjawab: Siapa yang taat kepadaku masuk surga dan
siapa yang membangkang perintahku berarti dia enggan
(menolak masuk surga).” (HR Bukhari, nomor: 6737 dan HR
Ahmad, nomor: 8373)

(5.l5) wastakbara: dan  takabbur. Kata ini berarti “dan
menyombongkan diri atau merasa dirinya lebih baik, dan lebih besar
atau hebat” Dalam tingkat ekstrimnya, kata ini juga mengandung

76 ~ Tafsir Berkala Tuntunan Islam



pengertian yaitu menolak kebenaran yang berarti membangkang. Hal
ini terlihat dalam ungkapan ayat Alqur’an yang jelas pengertiannya
bahwa kata istakbara (;5:1;)—yastakbiru (35.). Menurut Imam al-
Thabari, kata tersebut berarti sombong, dén tidak mau beribadah
kepada Allah Ta‘éla.

&A?Mdsufujfg.wd.ﬂ‘d‘Vﬁw‘dfs\r.ia)dbj
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Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah (Beribadahlah) kepada-
Ku, niscaya akan Kuperkenankan (memberi pahala) bagimu.
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari
(tidak mau beribadah kepada-Ku, menolak beribadah kepada-Ku)
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan
hina dina.” (QS al-Mu’min [40]: 60)
Dalam sebuah hadis Shahih juga telah dijelaskan pengertian

sombong sebagai berikut:

upw)m&ﬁ\,;“mdmjwﬂd,\wu»j
¢L|fwuf>\>u}u;ﬁw»waj\wldmu>dﬁ
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Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar serta Ibrahim bin
Dinar, semuanya dari Yahya bin Hammad, Ibnu al-Mutsanna
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hammad
telah mengabarkan kepada kami Syu’bah dari Aban bin Taghlib
dari Fudhail al-Fugaimi dari lbrahim an-Nakha'i dari ‘Algamah
dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi Saw., beliau bersabda:
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“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya
terdapat seberat biji sawi dari kesombongan.” Seorang laki-laki
bertanya: “Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan
sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?” Beliau
menjawab: “Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang
bagus, kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan
manusia.” (HR Muslim, nomor: 131)

Di dalam riwayat al-Tirmidzi terdapat penjelasan atas hadis ini
yang terdapat dalam akhir dari bunyi hadisnya:
;u}wﬁu»vuuv)\“wmmjw\ s Aiss B
wu‘rﬂ‘f‘fﬁﬂ’wc}wu‘q’”d“’uu’wu*"
@uswwuyxydurx.ﬂ,wm\WJmu;me
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&\umdu,wu\uwjﬁ\#w,ﬁ\ﬁjdw\ww
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o @»led,\ Jpéj) \J&Aj )U\ v.e.xbu NIt L:..,\ QL«.,\
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna
dan Abdullah bin Abdurrahman. Keduanya berkata: telah
menceritakankepadakamiYahyabinHammad, telahmenceritakan
kepada kami Syu’bah dari Aban bin Taghlib dari Fudhail bin Amr
dari Ibrahim dari ‘Algamah dari Abdullah dari Nabi Saw., beliau
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bersabda: “Tidak akan masuk surga bagi seseorang yang di
dalam hatinya terdapat sifat sombong, meskipun hanya sebesar
biji dzarrah. Dan tidak pula masuk neraka, yaitu seorang yang di
dalam hatinya terdapat keimanan walaupun hanya sebesar biji
dzarrah.” Abdullah berkata: “Kemudian seseorang berkata kepada
Beliau, ‘sesungguhnya aku merasa bangga, jika pakaianku bagus
dan sandalku juga bagus.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah
menyukai keindahan. Akan tetapi yang dimaksud kesombongan
adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia.”

Sebagian Ahlillmu berkata terkait tafsir hadis ini, “Tidak akan pula
masuk neraka, yaitu seseorang yang di dalam hatinya terdapat
keimanan, meskipun hanya sebesar biji dzarrah.” Maknanya,
tidak akan kekal di dalam neraka. Dan sepertiinilah sebagaimana
yang diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri dari Nabi Saw. Beliau
bersabda: “Akan dikeluarkan dari neraka, yaitu seorang yang di
dalam hatinya terdapat keimanan, meskipun hanya sebesar
biji dzarrah.! Kalangan Tabi'in memberikan tafsiran terkait
ayat ini: siapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka
sungguh Engkau telah menghinakannya. Maksudnya, siapa
yang Engkau kekalkan di dalam neraka, maka sungguh Engkau
telah menghinakannya. Abu Isa berkata: ini adalah hadits hasan
Shahih gharib.” (HR al-Tirmidzi, nomor: 1922)

Akibat dari Kesombongan

Kelanjutan penjelasan kosa kata dalam surat Al-Bagarah [2] ayat
34 di atas adalah ungkapan terakhir ayat itu: (;’wﬁft.{!a\ e 03) wa kdna
minal kaafiriin: Dan dia (Iblis) itu termasuk go]ongan orang-orang
yang kafir.
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Kata al-kdfirin adalah bentuk jamak dari kata kafir. Orang kafir
adalah orang yang mendustakan Allah ta’dla. Mendustakan itu berarti
tidak membenarkan. Dalam ungkapan lain, orang kafir adalah orang
yang menolak dan membangkang serta tidak mau menaati perintah
Allah atau salah seorang utusan-Nya (Rasul-Nya).

Perintah bersujud kepada Adam tersebut mempunyai arti
menghormati Adam. Para malaikat menaati dan melaksanakan
perintah Allah ta’dlad dengan bersujud kepada Adam. Sedangkan Iblis
tidak mau bersujud kepada Adam.

Iblis merasa dirinya lebih baik dibandingkan Adam. Iblis menolak
bersujud dan merasa dirinya lebih mulia karena dia diciptakan dari
api, sedangkan Adam cuma diciptakan dari tanah. Karena penolakan
dan pembangkangan Iblis untuk tunduk dan taat kepada Allah ta‘dla,
maka Iblis masuk ke dalam golongan makhluk yang kafir.

Alasan Iblis menolak perintah Allah untuk bersujud kepada Adam
dijelaskan di dalam ayat-ayat berikut:
MW)M}« \JU(V\)U..EU.A\JWJ‘,N} Q.’\ &M L_L)JU >‘
\“ vVY) d)"”""’" V..@.\S&M‘ Jow vY) u;J:-L»‘d \jw op-j)uﬁ
wmu\qwuw.bmdu(vz)u,ﬁm\uwtsj,&\wx\
wﬁ}%yb‘db(vo)&u\wdr‘u,&u\6on.,.d:>
) U’“b o 4..119—) )Lv
71. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:
Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah.

72. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan
Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)-Ku; maka hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadanya.

73. Lalu seluruh malaikat itu bersujud semuanya.
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74. Kecuali iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia
termasuk orang-orang yang kafir.

Allah berfirman: Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu
sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku?
Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa)
termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?.

76. Iblis berkata: Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan daritanah.”
(QS Shad [38]:71-76)

Pelajaran yang dapat dipetik dari ayat di atas, pertama, Adam
sebagai bapak umat manusia memiliki kedudukan yang tinggi karena
memperoleh anugerah ilmu dari Allah. Oleh karena itu, manusia harus
terus belajar dan menambabh ilmu supaya memiliki kedudukan yang
mulia. Kedua, pelajaran bagi manusia akan bahaya sikap menolak dan
berlaku sombong sampai tidak menaati perintah Allah, sehingga bisa
mengakibatkan kafir.
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Dan Kami berfirman: “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu

surga ini. Dan makanlah makanan-makanannya yang banyak

lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu
dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-

orang yang lalim.” (QS Al-Baqarah [2]: 35)

(f,i.:\) uskun: berdiamlah, bertempat tinggallah kamu. Kata
ini biasanya digunakan untuk mendiami atau bertempat tinggal
yang sifatnya tidak abadi. Terkadang kata ini juga digunakan untuk
bertempat tinggal atau berdiam setelah melakukan perjalanan.
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Sedangkan kata yang memiliki arti bertempat tinggal tetap (menetap)
adalah kata ( 3) garra. Tempat menetap yang lama biasanya memakai
kata (T;BE;J): mustaqarran. Berikut contoh-contoh pemakaian kata
mustaqarran:

St bl Bl S ey el L

Penghuni-penghuni surga pada hari itu pa[ing baik tempat

tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya. (QS al-Furqdn
[25]: 24)
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65. Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, jauhkan

azab Jahanam dari kami, sesungguhnya azabnya itu adalah
kebinasaan yang kekal.

66. Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap
dan tempat kediaman.” (QS al-Furqdn [25]: 65-66)
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75. Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang
tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka
disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di
dalamnya,

76. mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat
menetap dan tempat kediaman. (QS al-Furqaan [25]: 75-76)

Kata menetap dalam jangka waktu lama (sepanjang umur) juga
menggunakan kata mustaqgarran.

Lihat kelanjutan ayat dari ayat-ayat yang ditafsirkan, yaitu al-
Baqarah [2] ayat 36 berikut:
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Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan

dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman: Turunlah

kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi
kamu ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup

sampai waktu yang ditentukan. (QS al-Baqarah [2]: 36)

(G 355 ZJf) anta wa zaujuka al-jannah: engkau dan istrimu di
surga. Di dalam bahasa Arab, kata zauj (; »;) itu artinya pasangan atau
jodoh. Seringkali kata tersebut juga berarti istri. Yang paling umum,
seorang istri itu bahasa Arabnya adalah zaujah (i~ ;). Adapun untuk
seorang suami, al-zauj (5 1) dalam bahasa Arab, maka semua orang
sepakat memakai kata zaujul mar‘ah (i1 ,.Ji zs9)-

Kata (s))) aljannah: surga. Dalam Alqur'an, kata al-jannah ini
umumnya dipakai untuk kata surga. Namun, ada juga yang bermakna
kebun.

(L@M Ss3) wa kulaa minhd: makanlah engkau berdua (Adam dan
istrinya Hawa) dari surga itu. (1.¢5) raghadan: yang baik dan banyak
(berlimpah). Hidup yang sejahtera dan berlimpah rizki itu dalam
bahasa Arab disebut (1.¢3) raghadan. (Lwﬂ &22) haitsu syi'tuma: di
mana saja engkau berdua kehendaki.

WW‘&WWW&jJJj )J&\Md\rb\bw
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117. Maka kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis)
adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali
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janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga,
yang menyebabkan kamu menjadi celaka.

118. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan
tidak akan telanjang,

119. dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan
tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.” (QS
Thdaha [20]: 117-119)

(é;,g:m oda i N'3) wa ld tagraba hddzihisy-syajarata: dan janganlah
engkau berdua mendekati pohon ini. Kata “pohon” pada ayat ini
tidak dijelaskan pohon apa itu. Para ulama terdahulu menyebutkan
berbagai macam nama pohon. Ada yang menyebut pohon anggur,
gandum, zaitun, arak dan lain-lain. Hanya Allah-lah yang mengetahui
pohon itu.

(U.JLB\ > ) fatakana min al-zhdlimin: maka engkau berdua
akan termasuk orang-orang zhdlim. Zhalimin berarti orang-orang
yang melanggar perintah Allah, atau bisa juga disebut sebagai
orang-orang yang melampaui batas dan juga membangkang atas

perintah-Ku. (‘..U;J\) al-zhulmu artinya menempatkan sesuatu bukan
pada tempatnya.
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PERBUATAN MENGELUARKAN
DARI SURGA INI DINISBAHKAN
KEPADA SETAN KARENA SETAN
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Lalu keduanya digelinciri«m oleh setan dari surga itu dan
dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman: “Turunlah
kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi
kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup
sampai waktu yang ditentukan. (QS al-Baqarah [2]: 36)

(uﬁ;i;) fa azalla humd. Fa: maka, lalu; azalla: dia (setan)
menggelincirkan; huma: keduanya (Adam dan Hawa).

Menurut Imam al-Thabari kata ini berasal dari al-zillah (43)) yang
berarti dosa. Artinya, setan (lblis yang jahat) menggelincirkan dan
menjerumuskan keduanya ke dalam dosa. (3U22)1) syaithaan: setan

Di dalam kitab Mufradat Alfdzh al-Qur'dn karya Imam al-Raghib
al-Ashfihani, setan adalah (Ul ;s G e 0Ua2)l) suatu makhluk yang
dicipta dari api. Meskipun begitu setan juga disebut sebagai s ola..2J)
SUlpadls ¥ ol e pole [S3 (asy-syaithanu ismun likulli ‘Grimin minal-
jinniwal-insi wal-hayawandt): Setan adalah nama bagi semua makhluk
yang jahat baik itu dari golongan jin, manusia, atau binatang.

Kata (=) ‘anhd artinya dari surga. Ada juga yang memaknai‘anhd
di sini adalah “karena (akibat atau disebabkan oleh) Adam dan Hawa
mendekat dan merasakan sesuatu dari pohon itu.”(;,¢): karena, akibat
dari, disebabkan oleh (&): pohon.
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Jika penerjemahan ini ditata ulang dari awal ayat 36 menjadi
sebagai berikut: “Lalu keduanya digelincirkan oleh setan karena
(disebabkan, oleh sebab mendekati) pohon itu.”

Penjelasan ini diperkuat dengan potongan ayat berikut:

. dan bukanlah aku melakukannya itu menurut (karena,
disebabkan oleh) kemauanku sendiri. (QS al-Baqarah [18]: 82)

Sampai hal penggelinciran ini, barangkali muncul pertanyaan:
Bukankah Iblis sudah diusir dari surga terlebih dahulu?”

s 2 e 130 06

Allah Swt. berfirman: “Maka keluarlah kamu dari surga;

sesungguhnya kamu adalah orang yang terkutuk.” (QS Shad

[38]:77)

Iblis memang sudah terusir dari surga, tetapi si Iblis masih
mempunyai kemampuan untuk membisikkan sesuatu. Menurut Al-
Zamakhsyari, Iblis memang tidak bisa masuk mendekat ke dalam
surga dan tidak bisa menikmati kenikmatan yang ada di surga. Tetapi
dia punya cara dengan membisikkan sesuatu untuk menggoda Adam
dan Hawa. Dia mendasarkan penjelasannya berdasar ayat berikut:

L JG; Ll e w W o5 b L«-@-‘ e Ozl L*@-‘ u‘}“")—”
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Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka
yaitu auratnya. Kemudian setan berkata: “Tuhan kamu tidak
melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang
kekal (dalam surga).” (QS al-A’raf[7]: 20)
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(upfu) fa-akhrajahumad: lalu setan mengeluarkan keduanya.

(G\s Ui 43) mimma kana fih: dari keadaan semula mereka berada di
surga.

Keadaan di surga adalah keadaan yang penuh kenikmatan dan
kenyamanan yang sangat banyak dan luas—di samping juga penuh
kemuliaan.

Perbuatan mengeluarkan dari surga ini dinisbahkan kepada setan
karena setan (Iblis yang sudah menjadi jahat) ini yang menyebabkan
Adam dan Hawa diusir dari surga.

Hal ini dikuatkan oleh ayat berikut:

Wtywwﬁ(&y\cﬂwuw\wvwwu
u»urwfvam}ﬁvs\fu@\y@fﬁwu
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Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh
setan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu-bapakmu
dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk
memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya
ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat
yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah
menjadikan setan-setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-
orang yang tidak beriman. (QS al-A’rdf [7]: 27)
(L5 3) wa quind: dan Kami (Allah) berfirman.
(\%\ Lfiﬁ;) wa qulnahbithd: dan Kami (Allah) berfirman: “Turunlah

1

kamu!

Kata ihbitha ditujukan kepada Adam, Hawa, dan Iblis (setan). Kata
(L 5¢)) al-hubdth berarti turun ke bumi.
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Pada ayat lain disebutkan:
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Allah berfirman: “Turunlah kamu berdua dari surga bersama-
sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain.
Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barang
siapayang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan celaka.”
(QS Thdha [20]: 123)

Maksud “kamu berdua” adalah Adam dan Hawa. Namun, kita
mengetahui bahwa asal usul manusia seperti kita ini semuanya
merupakan anak turun Adam, dan berasal dari Adam dan Hawa.

(& Uaal) ihbithd minhd:Turunlah kamu berdua dari surga. Katayang
dipakai adalah (Lgif) minhd: dari surga. Kata ;. (min) menunjukkan asal
sesuatu. Sementara kata (\z:¢) ‘anhd: artinya karena, disebabkan oleh
urusan pohon di surga.

Sedangkan kalimat (51¢ Ja....! (.S\M) ba'dhukum liba'dhin ‘aduwwun
berarti sebagian kamu menJadl musuh bagi sebagian yang lain.

“Sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain itu”
maknanya bisa permusuhan antarmanusia; bisa berupa manusia
dalam satu keluarga, bisa antara orang-orang yang beriman

bermusuhan dengan orang-kafir atau musyrik.

Ayat berikut ini mengilustrasikan dengan sangat tepat.

d;j V.AJJJ»;-L’% (,.<J \‘5.).9 VSJ‘Y)U VS}U‘)\ o O‘ b.w\ UJJJ\ \.@.:\ L
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara suami
atau istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh
bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan
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jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni
(mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS ath-Thaghabun [64]: 14)

Wu\ AN Ur@u\curﬂ;wbupm@ﬁﬂ\w
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Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapa kamu menqgashar shalat(mu), jika kamu takut diserang
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah
musuh yang nyata bagimu. (QS an-Nisa" [4]: 101)

15530 2l 3, 1T Ll 83008 o1 35T S
Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah
orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. (QS al-Maidah
[5]: 82)
anMJ\ u\)}a} \}MJ ‘yj L.Ja ‘5!>’\> u.ajﬁ\ ) Lu \,\S L,,,,L.J\ L@.,l g
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Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah musuh
yang nyata bagimu. (QS al-Baqarah [2]: 168)

Selain permusuhan antar manusia, Al-Qur'an juga menjelaskan
pada banyak ayat bahwa setan itu adalah musuh manusia.

s “;i‘; rgj
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
secara keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-
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langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata

bagimu. (QS al-Baqarah [2]: 208)

(M) mustaqarrun: tempat yang tetap. Di manapun seseorang
berada di muka bumi, maka bumilah tempat dia menetap.

(“Cli;) matd’'un: kenikmatan kehidupan. Setiap yang memberi
kesenangan, bisa berupa kesehatan, pakaian, perhiasan rumah, atau
kenikmatan apa saja. Di muka bumi, Allah Swt. menyediakan banyak
hal yang bisa dinikmati manusia.

(o Ljl) ilé hin: bagi umat manusia seluruhnya artinya adalah
samfoai Ha/ri Kiamat nanti. Bagi masing-masing orang, maka sampai

kematian menjemputnya. s
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ADAM DAN HAWA DIBERI
KALIMAT PERTAUBATAN DAN
BERSEDIA MENERIMANYA SERTA
MENGAMALKANNYA. ADAM DAN
HAWA MENGUCAPKAN KALIMAT
TAUBAT TERSEBUT, DAN ALLAH
MENERIMA TAUBAT MEREKA
BERDUA.
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya,
maka Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima tobat lagi Maha Penyayang. (QS Al-Baqarah [2]: 37)

(gsf L;:J.e) Fa talagqa Adamu: Lalu Adam mengambil dan menerima.
Dalam ayat ini bisa disusun menjadi Allah ta’dld mewahyukan dengan
suatu pemberitahuan yang diambil dan diikuti serta diamalkan oleh
Adam.

Berikutnya disambung dengan kalimat (uws <5 o é&T Lg;:.u)
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat taubat dari Rabbnya.

Di bawabh ini adalah beberapa kalimat (kata) taubat itu:

Gl e 5550 i35 W 5455 03 O el Ll

Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika

Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada

kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.

(QS Al-A’rdf [7]: 23)

Adam dan Hawa kemudian bertaubat kepada Allah. Lalu Dia yang
Maha Penerima Taubat dan Maha Pemberi Rahmat kepada hambanya
yang beriman pun menerima taubat mereka berdua.

Kalimat (4.1.9 ) fa taba ‘alaihi: maka Allah menerima taubatnya.
Di sini sepertinya Allah hanya menerima taubat Adam saja tanpa
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menyertakan Hawa. Namun di dalam banyak ayat Alqur’an dan Sunah
kata dia laki-laki di dalam lafadz (.:q.i.é) itu termasuk di dalamnyadia
perempuan.

Ada kata lain selain kata tdba ‘ald, yaitu kata taba ild. (.;»\ Sl <L)
taba ild: bertaubat kepada Allah, kembali kepada Allah dalam arti

tunduk dan taat kepada ketentuan-ketentuan-Nya.

Di dalam Al-Mustadrak al-Hakim terdapat penjelasan Ibnu ‘Abbas
mengenai Surat Al-Bagarah ayat 37 sebagai berikut:

(V&Y Go [ 8 ) = @Skl ommall e 80l
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Dari Abu al-Abbas Muhammad bin Ya'qub, dari al-Hasan bin
‘Affan, dari al-Hasan bin ‘Athiyyah, dari al-Hasan bin Shalih, dari
Minhal bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas Radhiya
Allahu ‘anhuma (menjelaskan ayat): Fa talagqé Adamu min
rabbihi kalimatin fataba ‘alaih [Kemudian Adam menerima

beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya.
(QS Al Bagarah [2]:37)]

96 ~ Tafsir Berkala Tuntunan Islam



Dia (Adam) berkata: “Ya Rabbi, bukankah Engkau menciptakan
aku dengan tangan-Mu?” Dia (Allah) menjawab: “Ya.” Adam
berkata: “Ya Rabbi, bukankah Engkau meniupkan ke dalam diriku
sebagianroh-Mu?”Allah menjawab:“Ya.” Adam berkata: “YaRabbi,
bukankah Engkau menempatkan aku di surga?” Allah menjawab:
“Ya.” Adam berkata: “Ya Rabbi, bukankah Engkau mendahulukan
rahmat-Mu atas kemarahan-Mu?” Allah menjawab: “Ya.” Adam
berkata: “Ya Rabbi, bukankah Engkau akan mengembalikan aku
ke surga apabila aku bertaubat dan memperbaiki diri?” Allah
menjawab: “Ya.” (Hadis Shahih menurut Adz-Dzahabi)

Makna Umum Surat Al-Bagarah [20] Ayat 36-37

Allah ta’dlé memberitahukan kepada kita bahwa setan telah
menjerumuskan Adam dan Hawa ke dalam perbuatan dosa. Setan
menggoda keduanya dengan bisikan-bisikan jahat untuk melanggar
ketentuan Allah. Akibatnya Adam dan Hawa diturunkan ke bumi dan
tidak pantas lagi tinggal di surga dan bisa menikmati kenyamanan,
kesenangan, serta kemuliaan hidup di surga. (Lihat juga keterangan
pada sub bab: “Penjelasan dari Ayat Lain”)

Adam dan Hawa diberi kalimat pertaubatan dan bersedia
menerimanya serta mengamalkannya. Adam dan Hawa mengucapkan
kalimat taubat tersebut, dan Allah menerima taubat mereka berdua.

Hikmah dari Surat al-Baqarah [20] Ayat 36-37

1. Di dalam kehidupan, seringkali ada bisikan pengaruh buruk
yang datang dari yang tidak terlihat maupun yang dapat terlihat.
Pengaruh buruk itu akan sangat bisa merubah kehidupan yang
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sangat nyaman, penuh kemuliaan, dan kenikmatan menjadi
kehidupan yang penuh kesengsaraan dan kehinaan.

2. Kita harus selalu waspada terhadap pengaruh jahat setan yang
menjadi musuh manusia yang nyata.

3. Apabila berbuat dosa berupa pelanggaran atas ketentuan Allah
dan Rasul-Nya maka kita wajib bertaubat.

Penjelasan dari Ayat Lain

Untuk lebih memahami Surat Al-Bagarah [2]: ayat 36-37 ini kita
juga dapat mencermati makna yang terkandung dalam surat-surat
lain dalam Alqur’an, khususnya pada tema-tema yang relevan.

Rangkaian kisah dalam ayat-ayat di atas diperinci di dalam ayat-
ayat berikut:
oJ\.AL: YJMWUAMW\&)”M\UL\P\LJ
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19. (Dan Allah berfirman): “Hai Adam, bertempat tinggallah
kamu dan istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-
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buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu
berdua mendekati pohon ini, sehingga kamu berdua termasuk
orang-orang yang lalim.”

20. Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya
untuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari
mereka yaitu auratnya dan setan berkata: “Tuhan kamu tidak
melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang
kekal (dalam surga).”

21.Dan dia (setan) bersumpah kepada keduanya. “Sesungguhnya
saya adalah termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu
berdua,”

22. maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buabh itu)
dengan tipu daya. Tatkala keduanya telah merasai buah kayu
itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. Kemudian
Tuhan mereka menyeru mereka: “Bukankah Aku telah melarang
kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu:”
‘Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu

berdua?”

23. Keduanya berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya
diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan
memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk
orang-orang yang merugi.”

24. Allah berfirman: “Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu
menjadimusuh bagisebahagianyanglain. Dan kamu mempunyai
tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan)
di muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan.”
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25. Allah berfirman: “Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu
mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan.”
26. Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian
indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling
baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. (QS al-
A’raf[7]: 19-26)
Juga pada ayat-ayat berikut:
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115. Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam

dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati
padanya kemauan yang kuat.

116. Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada malaikat:
“Sujudlah kamu kepada Adam,” maka mereka sujud kecuali iblis.
la membangkang.

117. Maka kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis)
adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga,
yang menyebabkan kamu menjadi celaka.
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118. Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan
tidak akan telanjang.

119. dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan
tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.”

120. Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya,
dengan berkata: “Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada
kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?”

121. Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah
keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga,
dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia. (QS Thaha
[20]: 115-121)

Iblis , Setan, dan Jin Dicipta dari Api
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11. Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu
Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para
malaikat: “Bersujudlah kamu kepada Adam;” maka mereka pun
bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.
12. Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk
bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?” Menjawab
Iblis: “Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api,
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah.”
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13. Allah berfirman: “Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu
tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, maka ke
luarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina.”
(Qs aI-A’réf[7]- 11- 13)
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75. Allah berﬁrman “Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu
sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku.
Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa)
termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?”

76. Iblis berkata: “Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan daritanah.”
(QS Shad [38]: 75-76)

ilf o ol e Ol Gl
Dan Dia menciptakan jin dari nyala api. (QS ar-Rahman [55]:
15)

Setan dan Iblis Termasuk Makhluk Jin
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat:
“Sujudlah kamu kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali
Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai

perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-
turunannyasebagaipemimpinselaindaripada-Ku, sedang mereka
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adalah musuhmu? Amat buruklah Iblis itu sebagai pengganti
(Allah) bagi orang-orang yang lalim. (QS al-Kahfi [18]: 50)

Iblis itu termasuk golongan jin yang durhaka kepada Allah ta‘dla.
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Dandemikianlah Kamijadikan bagitiap-tiap nabiitu musuh, yaitu
setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin. Sebahagian
mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-
perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jika
Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya,
maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.
(QS al-An’am [6]: 112)

Setan dan Iblis: Makhluk Berwatak Jahat
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Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka mengatakan: “Kami telah beriman.” Dan bila mereka
kembali kepada setan-setan mereka, mereka mengatakan:
“Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah
berolok-olok.” (QS al-Baqarah [2]: 14)

Kalimat (H"]’L“”) bermakna orang-orang yang meniru perbuatan
setan seperti tidak taat, tidak tunduk, dan tidak patuh pada perintah
Allah, dan suka membangkang.

Kalimat di atas berasal dari kata (-J.): syathana, yaitu jauh dari
kebaikan dan kebajikan, atau dari kata (&L4): sydtha: salah, keliru, atau
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tidak benar. Kata ini juga berarti terbakar kemarahan. Sedangkan kata
(okw25) tasyaithana artinya berperilaku seperti setan.

Setan-setan mereka yang dimaksud adalah teman-teman mereka
baik dari golongan jin maupun manusia. Lihat juga:
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesung-
guhnya setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar
mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka,
sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang

musyrik. (QS al-An’am [6]: 121)

Di dalam Kitab Mufradat Alfdzh al-Qur'dn karya Imam al-Raghib
al-Ashfihani dijelaskan bahwa setan itu suatu makhluk yang dicipta
dari api. Meskipun begitu, setan juga disebut sebagai nama bagi
semua makhluk yang jahat baik itu dari golongan jin, manusia, atau
binatang.

Semua Perilaku Manusia yang Jelek Disebut Setan atau Dari
Setan

Semua perilaku tercela manusia dinamakan setan, sebagai
contoh:

QUi 315 L5835
Dia itu pendusta. Dia itu setan. (HR Bukhari, nomor: 3033)

Selain itu, cemburu itu juga disebut sebagai setan. Seperti tampak
dalam hadis riawayat Muslim, nomer: 5035.
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Mimpiyang menyedihkan itu datang dari setan. (HR Abu Dawud,
nomor: 4365. Dishahihkan oleh Al-Albani)

Dalam hadis lain juga disebutkan,
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Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Mimpi baik itu datang
dari Allah dan mimpi buruk itu datang dari setan.” (HR Bukhari,

nomer: 5306; HR Muslim, nomor: 4195; HR Abu Dawud,
nomor: 4367. Hadis ini dishahihkan oleh Al-Albani)

Termasuk sikap tergesa-gesa atau yang masyhur disebut wa al-
‘ajalatu min asy-syaithani: tergesa-gesa itu termasuk (perbuatan)
setan. (HR Abu Ya’la. Menurut Al-Albani hadis ini berstatus
Hasan)
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Telah bercerita kepada kami ‘Ashim bin ‘Ali, telah bercerita kepada
kami Ibnu Abi Dza'bi dari Sa’'id Al-Magqbariy dari bapaknya, dari
Abu Hurairah ra., dari Nabi Saw. beliau bersabda: “Menguap itu
dari setan. Maka bila seorang dari kalian menguap, hendaklah
sedapat mungkin ditahannya. Karena bila seseorang dari kalian
menguap dengan mengeluarkan suara haa, maka setan akan
tertawa.” (HR Bukhari, nomer: 3046; HR Muslim, nomor:
5310; HR Tirmidzi, nomor: 2670)

Kemarahan itu dianggap dari setan. Hal ini sebagaimana disebut
dalam hadis berikut:
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Telah bercerita kepada kami ‘Abdan dari Abu Hamzah dari Al
A’'masy dari ‘Adiy binTsabit dari Sulaiman bin Shurad berkata:
“Ketika aku sedang duduk bersama Nabi Saw., di situ ada dua
orang yang saling mencaci. Satu di antaranya wajahnya memerah
danuratlehernyamenegang. Maka Nabi Saw. bersabda: 'Sungguh
aku mengetahui satu kalimat yang bila diucapkan akan hilang
apa yang sedang dialaminya. Seandainya dia mengatakan
a’adzu billahi minasy syaithdn’, (aku berlindung kepada Allah
dari setan). Lalu orang-orang mengatakan kepada orang itu;
“Sesungguhnya Nabi Saw. berkata; “Berlindungkah kamu kepada
Allah dari setan.” Orang itu berkata: “Apakah aku sudah gila?” (HR
Bukhari, dalam Shahih-nya, nomor hadis 3040. Lihat juga
hadis nomor 5588 dan 5650)
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Rasulullah Saw. pernah bersabda. “Sesungguhnya marah itu
dari setan, dan setan diciptakan dari api, sementara api akan
mati dengan air. Maka, jika salah seorang dari kalian marah,
hendaklah berwudhu.” (HR Abu Dawud, nomor: 4149. Menurut
Al-Albani hadis ini kualitasnya dha’if)
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Hadis terakhir di atas menurut ulama ahli hadis yang sangat
berpengaruh dewasa ini, yakni Al-Albani, kualitas hadisnya
sesungguhnya hanya dha’if saja. Kendati demikian, hadis tersebut
kemungkinan masih menyimpan kebenarannya sendiri dikarenakan
fakta bahwa orang marah yang dialihkan fokus perhatiannya (dari
marah ke wudhu), akan meredakan kemarahannya hingga derajat

tertentu. =
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SETAN ITU SUATU MAKHLUK YANG
DICIPTA DARI API. MESKIPUN
BEGITU, SETAN JUGA DISEBUT
SEBAGAI NAMA BAGI SEMUA
MAKHLUK YANG JAHAT BAIK ITU
DARI GOLONGAN JIN, MANUSIA,
ATAU BINATANG.






HIDAYAH INI JENISNYA BERSIFAT
UMUM BAGI SETIAP MUKALLAF
BERUPA AKAL, KECERDASAN, DAN
PENGETAHUAN-PENGETAHUAN
PENTING YANG UMUM DIMILIKI
OLEH SIAPA SAJA DAN APA SAJA
SESUAI KADAR YANG HARUS
DIPIKULNYA.
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38. Kami berfirman: “Turunlah kamu semua dari surga itu!
Kemudianjika datang petunjuk-Ku kepadamu, makabarang siapa
yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

39. Adapun orang-orang yang mengingkari dan mendustakan
ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. (QS al-Baqarah [2]: 38-39)

Al-Baqgarah [2]: 38
(- \%\) ihbithd minha: turunlah kamu darinya (surga).
(o) jami'a: semuanya, semua harus turun. Semuanya itu adalah

Adam, Hawa dan juga Iblis (yang karena jahat kemudian disebut
setan).

Ungkapan kata di atas merupakan penegasan dari surat Al-
Bagarah [2] ayat 36, yang hanya memakai kata (\%\) atau turunlah
kamu. Ayat 36 ini mengungkapkan adanya pe}musuhan abadi
antara setan dan manusia, juga permusuhan antarmanusia yang
belum tentu abadi.
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Adapun ayat 37 memperjelas arti “turun” menjadi “turunlah kamu
darinya (surga) semuanya.” Maksud “semuanya” adalah Iblis (yang
sudah menjadi setan), Adam, dan Hawa.

(r.<.qb Ligé) fa-imma ya'tiyannakum: Maka jika nanti betul-betul
datang kepadamu (Adam dan seluruh anak keturunannya).

Kata (Us) terdiri dari tiga kata: fa () maka - in (o)) jika - md (L) kata
tambahan. /

(aa L5.») minni huda: petunjuk dari-Ku (Allah). Yang dimaksud
petunjuk di sini adalah apa yang disampaikan oleh para rasul dan
nabi. Sedangkan untuk saat sekarang adalah apa yang disampaikan
Nabi Muhammad Saw. terutama yang berupa al-Qur'an di samping
juga Sunnah Rasul Allah yang shahih (termasuk hasan).

(Mengingat begitu pentingnya pengertian mengenai hidayah
apakah itu tingkatan atau macam-macamnya, lihatlah penjelasan soal
ini yang menguraikan hidayah atau petunjuk secara panjang lebar).

(slaa C:’ ’=3) fa man tabi‘a huddya: Siapa yang mengikuti petunjuk-
Ku. Mengikuti di sini berarti menerima, dan tidak menentangnya serta
melaksanakan petunjuk (al-Qur'an dan sunnah) itu dalam kehidupan
sehari-hari.

(055 o Y5 cels 532 50) fa la khaufun ‘alaihim wa la hum
yahzan(n. Dengan menerima dan melaksanakan, maka tidak akan
ada kekhawatiran dan tidak pula akan bersedih (duka bercampur
ketakutan).

(532) khauf: khawatir. Khauf adalah suatu perasaan khawatir akan
terjadinya sesuatu yang tidak disukainya atas adanya tanda yang
diduga atau sudah diketahui sebelumnya. Kebalikan dari kata khauf
adalah al-amnu (;,-Y1) atau rasa aman, tenang dan damai.
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(553~) yahzanan: bersedih (dalam arti berduka bercampur
ketakutan atau berkabung). Dalam keadaan ini, seperti di hadapannya
ada jalan yang berat, berlobang, dan penuh kesulitan. Kebalikannya
adalah jalan yang halus dan nyaman. Kata ini juga mengandung arti
goncangan jiwa karena ada rasa sedih, duka, dan juga ketakutan.

Al-Baqarah [2]: 39
Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami,
mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

(1534) kafara: Untuk penjelasan kosa kata ini, silahkan merujuk

kepada Berkala Tuntunan Islam Edisi 4, artikel “Tafsir Al Qur'an’
halaman 6 dan seterusnya.

(\}3335) kadzdzabd: mendustakan. Mendustakan di sini adalah tidak
mempercayai (mengingkari) ayat-ayat Allah Ta’dld. Selain ayat-ayat
Allah, yang didustakan bisa juga berupa kebenaran:

Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala

kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada

dalam keadaan kacau-balau. (QS Qdf [50]: 5)

Juga para nabi dan rasul:

Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan

sedang orang-orang kafir Mekah itu belum sampai menerima

sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-
orang dahulu itu lalu mereka mendustakan rasul-rasulKu. Maka

alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku. (QS Saba’ [34]: 45)

Ayat di atas masih membicarakan soal kisah Adam, Hawa, dan
Iblis (setan). Setelah Iblis berhasil menggoda Adam dan Hawa untuk
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tidak mematuhi perintah (atau petunjuk Allah Ta‘dld), mereka semua

diperintah Allah untuk turun ke bumi. Allah menegaskan sekaligus

memberi peringatan bahwa jika nanti datang petunjuk dari-Nya

(Allah) maka ada pilihan. Siapa yang mengikuti petunjuk itu dan

melaksanakannya, ia tidak akan ada kekhawatiran dan tidak pula

akan bersedih (duka bercampur ketakutan).

Sementara itu, Allah mengancam orang-orang yang mengingkari

dan mendustakan ayat-ayatNya. Mereka akan mendapat siksaan

sebagai penghuni neraka, dan kekal di dalamnya.

Pelajaran dari Surat al-Bagarah [2] Ayat 38-39

1.

Nekad melanggar larangan Allah Swt. bisa berakibat sangat besar.
Hidup menjadi celaka dan sengsara. Kehidupan yang semula
enak dan nyaman berubah menjadi kehidupan yang sangat tidak
disukainya.

Melanggar larangan-larangan yang ada di dunia ini pun juga bisa
berakibat yang sangat tidak menyenangkan.

Allah mengutus Rasul-Nya dengan membawa Kitab Suci. Rasul
Muhammad Saw. adalah utusan Allah yang terakhir. Beliau
dianugerahi kitab suci Alqur'an disertai sunnah yang merupakan
petunjuk bagi umat manusia yang harus diterima dan diamalkan.
Ketaatan dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan
akan menjadikan manusia selamat dan bahagia di dunia dan
akhirat.

Mengingkari dan mendustakan ayat-ayatNya serta tidak mengikuti
petunjuk yang disampaikan Rasulullah bisa berakibat mendapat
siksaan sebagai penghuni neraka, dan kekal di dalamnya.
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Pengertian Hidayah dan Tingkatannya

Menurut Ar-Raaghib al-Ashfihaani, hidayah adalah daldlatun
bi-luthfin (Cidal, @dYs): menunjukkan jalan dengan halus. Hidayah
merupakan sebuah konsep yang sangat penting bagi orang yang
hidup beragama dan hidup dalam iman. Orang-orang mukmin selalu
melafalkan permohonan hidayah (petunjuk) kepada jalan yang lurus
dalam setiap rakaat shalatnya. Dan Allah memberi petunjuk kepada
siapa saja, dan bahkan kepada semua makhluk hidup. Meskipun
demikian, Allah secara jelas menyatakan tidak akan memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim dan kafir. Lantas, mengapa
bisa demikian?

Dalam hal ini, petunjuk apa yang diberikan oleh Allah dan
petunjuk apa yang tidak akan diberikan oleh Allah kepada kelompok
tertentu. Maka muncul pertanyaan, ada berapa macam atau tingkatan
petunjuk.

Berikut ini ada empat macam tingkatan petunjuk untuk manusia:
Tingkatan Ke-1

Petunjuk diberikan kepada seluruh makhluk hidup. Petunjuk itu
berupa instink bertahan hidup. Hidayah ini jenisnya bersifat umum
bagi setiap mukallaf berupa akal, kecerdasan, dan pengetahuan-
pengetahuan penting yang umum dimiliki oleh siapa saja dan apa
saja sesuai kadar yang harus dipikulnya.

Fir'aun berkata: “Maka siapakah Tuhanmu berdua, Hai Musa?

Musa berkata: ‘Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan

kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian

memberinya petunjuk’” (QS Thaha [20]: 49-50)

Tafsir Berkala Tuntunan Islam ~ 115



Memberikan petunjuk di sini berarti memberikan akal, instink
(naluri) dan kodrat alamiah untuk kelanjutan hidupnya masing-
masing.

Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi, Yang Menciptakan,

dan menyempurnakan (penciptaan-Nya). Dan yang menentukan

kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk. (QS al-A’la [87]:

1-2)

Tingkatan Ke-2

Hidayah berupa ajakan kepada manusia melalui lisan para nabi
dan penurunan Alqur’an dan lainnya.

Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami
wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka
selalu menyembabh. (QS al-Anbiya’ [21]: 73)

Tingkatan Ke-3

Hidayah berupa taufig (kesesuaian antara petunjuk dan perilaku)
yang khusus diberikan kepada orang yang mencari petunjuk.

Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan
perkataanmu sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-
orang berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan
(sahabat-sahabat Nabi): “Apakah yang dikatakannya tadi?”
Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh
Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka. Dan orang-orang yang
mau mencaripetunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka
dan memberikan balasan ketagwaannya. (QS Muhammad [47]:
16-17)
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Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (ya/tu) tidak
menyembah- nya dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita
gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-
hamba-Ku. Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa
yang paling baik di antaranya. mereka Itulah orang-orang yang
telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang
mempunyai akal. (QS az-Zumar [39]: 17-18)

Selain itu, banyak ayat yang membicarakan hidayah tingkatan
ke-3 ini:

Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali
dengan ijin Allah; dan barang siapa yang beriman kepada Allah
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu. Dan taatlah kepada Allah dan
taatlah kepada Rasul-Nya. Jika kamu berpaling, sesungguhnya
kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan (amanat Allah)
dengan terang. (QS at-Thaghabun [64]: 11-12)

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka
karena keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai-sungai
didalam surga yang penuh kenikmatan. Doa mereka di dalamnya
ialah:“SubhanakaAllahumma’,dansalam penghormatan mereka
ialah: “Salam’; dan penutup doa mereka ialah: “Alhamdulillahi
rabbil ‘alamin” (segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam). (QS
Yinus [10]: 9-10)
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Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami,
benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang
yang berbuat baik. (QS al-Ankabiit [29]: 69)

Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah
mendapat petunjuk; dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya.
(QS Maryam [19]: 76)

Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan)
maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan,
dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar,
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara
yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka kitab,
yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan
yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya.
Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya
kepada jalan yang lurus. (QS al-Baqarah [2]: 213)

Tingkatan Ke-4

Petunjuk Allah yang membawa orang masuk surga. Apa saja yang
dilakukan orang yang memperoleh petunjuk ini, maka orang tersebut
beramal dengan amalan yang membawanya masuk surga. Hal ini
seperti terekam dalam surat Muhammad [47] ayat 2-6:

2. Dan orang-orang mukmin dan beramal soleh serta beriman
kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan Itulah
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yang Haq dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-
kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan mereka.

3. Yang demikian adalah karena Sesungguhnya orang-orang
kafir mengikuti yang bathil dan Sesungguhnya orang-orang
mukmin mengikuti yang Haq dari Tuhan mereka. Demikianlah
Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan
bagi mereka.

4. Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan
perang) Makapancunglah batang leher mereka. sehingga apabila
kamu telah mengalahkan mereka Maka tawanlah mereka dan
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima
tebusan sampai perang berakhir. Demikianlah apabila Allah
menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi
Allah hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian
yang lain. dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah
tidak akan menyia-nyiakan amal mereka.

5. Allah akan memberipimpinan kepada merekadan memperbaiki
keadaan mereka,

6. Dan Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga yang
telah Dia beritahukan kepada mereka. (QS Muhammad [47]:
2-6)

Demikian pula dalam surat al-A'raf [7] ayat 42-43:

42. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal yang saleh, kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri
seseorang melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah

penghuni-penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.

43. Dan kami cabut segala macam dendam yang berada
di dalam dada mereka; mengalir di bawah mereka sungai-
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sungai dan mereka berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah
menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami
petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami,
membawa kebenaran.” Dan diserukan kepada mereka: “Itulah
surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu
kamu kerjakan.” (QS al A'raf [7]: 42-43)

Empat macam hidayah ini tersusun secara urut-mencakup.
Maksudnya, jika orang belum mencapai tingkat pertama (instink),
dia tidak akan mencapai tingkat kedua (ajakan risalah), bahkan tidak
benar memberi beban kewajiban kepada orang itu [Kalau instink
saja tidak punya, apa yang diharap darinya?] Selanjutnya, siapa yang
belum mencapai tingkat kedua, dia tak akan mencapai tingkat ketiga
dan keempat. Siapa yang telah mencapai tingkat keempat, tentu dia
telah mencapai tingkat ketiga atau tingkat sebelumnya. Siapa yang
telah mencapai tingkat ketiga, berarti ia telah mencapai dua tingkat
di bawahnya.

Pemberi Petunjuk

Pemberi petunjuk yang paling utama adalah Allah Ta‘dld. Meski
demikian, para nabi juga manusia biasa juga bisa memberi petunjuk
kepada manusia lain, bahkan kepada makhluk hidup lainnya. Hal
tersebut seperti dijelaskan dalam ayat-ayat berikut ini:

51. Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu
atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya
apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi
Mahabijaksana.
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52. Dandemikianlah Kamiwahyukan kepadamuwahyu (Alqur'an)
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui
apakah al-Kitab (Alqur’an) itu, dan tidak pula mengetahui apakah
iman itu, tetapi Kami menjadikan Alqur’an itu cahaya, yang Kami
tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-
hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi
petunjuk kepada jalan yang lurus. (QS as-Syiira [42]: 51-52)
Dalam surat-surat lain juga disebutkan seperti:

23. Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepada Musa Al-Kitab
(Taurat), Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu menerima
(Algur‘an itu) dan Kami jadikan Al-Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi
Bani Israil.

24. Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka
sabar dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.

25. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang memberikan keputusan
di antara mereka pada hari kiamat tentang apa yang selalu
mereka perselisihkan padanya. (QS as-Sajdah [32]: 23-25)

6. Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya)
siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan, padahal telah terjadi
bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka. Sesungguhnya
Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi
manusia sekalipun mereka zalim, dan sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar sangat keras siksanya.

7. Orang-orang yang kafir berkata: “Mengapa tidak diturunkan
kepadanya (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari
Tuhannya?” Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi

Tafsir Berkala Tuntunan Islam ~ 121



peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi
petunjuk. (QS ar-Ra’d [13]: 6-7)

Keterbatasan Manusia dalam Memberi dan Menerima Petunjuk

Hidayah itu berkaitan dengan dua hal: (1) Kemampuan manusia
(nabi dan ulama) untuk memberi atau menyampaikan petunjuk; (2)
Kemampuan manusia (umat yang diseru nabinya) untuk menerima

petunjuk itu.

Meskipun Allah Ta‘dld menjelaskan bahwa para nabi bertugas
memberi petunjuk, dan manusia juga bisa memberi petunjuk, tetapi
para nabi dan manusia tak lebih sekadar menyampaikannya. Apakah
seseorang itu mau menerima atau menolak petunjuk, itu urusan
Allah.

Dengan kata lain, para nabi dan juga manusia bisa memberi
atau menyampaikan petunjuk. Sedangkan yang bisa memasukkan
petunjuk ke dalam hati seseorang, dan ia mau menerima dan
melaksanakannya itu adalah hak dan kehendak Allah sepenuhnya.

Dalam hal ini Allah Swt. berfirman,

56. Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui
orang-orang yang mau menerima petunjuk.

57. Dan mereka berkata: “Jika kami mengikuti petunjuk bersama
kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami". Dan apakah
kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah
Haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu
buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk
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menjadi rezki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka
tidak mengetahui. (QS al-Qashash [28]: 56-57)

Macam dan Bentuk Hidayah di Dalam Alqur’an
Di dalam Alqur’an, ada dua jenis hidayah; umum dan khusus.
1. Hidayah al-Ammah (Hidayah yang umum)

Hidayah al-Ammah (hidayah yang umum) ialah hidayah yang
diberikan Allah Swt. kepada segenap manusia dan juga seluruh
makhluk hidup untuk dijadikannya sebagai petunjuk dalam
hidupnya.

a. Hidayah al-Wijdan (insting)

Dorongan yang terdapat dalam bakat manusia dan makhluq
hidup lainnya.
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Musa berkata: “Tuhan Kami ialah (tuhan) yang telah memberikan

kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian
memberinya petunjuk.” (QS Thaha [20]: 50)

Maksud memberi petunjuk pada ayat di atas adalah meng-
anugerahkan insting, akal dan kodrat alamiah untuk kelangsungan
hidup manusia.

b. Hidayah al-Hawas (panca indera)

Al-Hawads ialah indera badaniyang peka terhadap rangsangan
yang datang dari luar, seperti rangsangan sentuhan, sinar, bunyi dan
lain sebagainya. Hal ini sebagaimana disinggung dalam Alqur‘an
surat al-Insan [76] ayat 2-3
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes
mani yang bercampur, yang Kami hendak mengujinya (dengan
perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar
dan melihat. Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang
lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir. (QS al-Insén
[76]: 2-3)
c. Hidayah al-"Aql (akal)

Berikut ini adalah penjelasan tentang ‘agl/ (akal) dari kamus Lisén
al-Arab dan juga Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an:
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Al-‘aqgl (akal) adalah rasio dan kecerdasan, lawan katanya yaitu
kebodohan. Seseorang yang menjaga dirinya dan menjauhi
hawa nafsunya disebut ‘aqil. Akal adalah penentuan secara
hati-hati di dalam segala urusan. Akal adalah galbu, dan galbu
adalah akal. Akal disebut berakal karena pemiliknya mengerti
supaya tidak terjerumus dalam kehancuran, atau menjaganya
dari kehancuran. Akal adalah pembeda antara manusia dan
seluruh binatang atau makhluk hidup. Selanjutnya ‘aqil dan
‘aqala berarti faham atau memahami. (Lisan al-‘Arab, juz. 11,
him. 458)

Sedangkan di dalam kitab Al-Mufradat, akal adalah:
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Al-Aql adalah kekuatan yang siap menerima ilmu yang memberi

manfaat kepada manusia dengan kekuatan akalnya tersebut.

Secara keseluruhan, dalam arti seperti itulah Alqur'an mengguna-
kan kata yang berdasar pada akar kata ‘agala. Inilah beberapa contoh
dari ayat-ayat Alqur’an.
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Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya
kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar firman
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya,
sedang mereka mengetahui? (QS al-Baqarah [2]: 75)

Ayat ini memberi arti bahwa para pemuka Bani Israil faham betul
terhadap ayat-ayat Allah. Akan tetapi karena dorongan hawa nafsunya,
mereka kemudian mengubah ayat-ayat Allah tadi supaya sesuai
dengan keinginannya. Surat al-Bagarah [2] ayat 120 ini menjelaskan
kondisi orang-orang Yahudi dan Nasrani yang mengikuti hawa nafsu
mereka.
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada
kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah:
“Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar).”
Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan (hawa nafsu)
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mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah
tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu. (QS al-
Bagarah [2]: 120)

Contoh-contoh lain penggunaan akal yang berarti memahami
atau mengerti di antaranya:

Lalu kami berfirman: “Pukullah mayat itu dengan sebahagian
anggota sapi betina itu. Demikianlah Allah menghidupkan
kembali orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan
padamu tanda-tanda kekuasaannya agar kamu mengerti
(tentang kekuasaan Allah). (QS al-Baqarah [2]: 73)
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Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya
(hukum-hukum-Nya) supaya kamu memahaminya. (QS al-
Baqarah [2]: 242)
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1. HG Mim

2. Kitab (ini) diturunkan dari Allah yang Mahaperkasa lagi

Mahabijaksana.

3. Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang
beriman.
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4. Dan pada penciptakan kamu dan pada binatang-binatang
yang melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini,

5.Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang

diturunkan Allah darilangit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan

itu bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin terdapat

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengerti. (QS al-

Jatsiyah [45]: 1-5)

Ayat-ayat di atas secara jelas menunjukkan bahwa seseorang
sangat perlu memperhatikan apa-apa yang ada di langit dan di
bumi. Juga penciptaan binatang, pergantian siang dan malam serta
turunnya hujan. Tumbuhnya pepohonan setelah turunnya hujan
seakan menghidupkan bumi dari kematian.

O8N (X T Adhi e B3E il )
Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari
luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti (tidak
menggunakan akal atau hati). (QS al-Hujurdt [49]: 4)

Surat al-Hujurat ayat 4 ini secara tegas dan jelas mencela perbuatan
yang dinilai tidak menggunakan akal. Karenanya perbuatan
memanggil Nabi Saw. dari luar kamar dinilai sebagai perbuatan orang
yang tidak faham atau tidak mengerti tata krama dan sopan santun.

Semua ayat di atas dan ayat-ayat lain yang tidak disebutkan di
sini yang jumlahnya puluhan memuji penggunaan akal fikiran secara
benar, seksama, dan hati-hati. Sebaliknya, Alqur'an mencela orang-
orang yang tidak mau menggunakan akal fikiran mereka. Memang,
ada nuansa yang sangat jelas bahwa penggunaan akal fikiran ini
dikaitkan dengan sikap mau menerima kebenaran yang datang dari
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Allah dan Rasul-Nya. Kemudian disertai dengan ketaatan kepada
perintah-perintah, dan larangan-larangan yang diberikan baik oleh
Allah maupun Rasul-Nya.

d. Hidayah al-Din (Agama)

Menurut rumusan majelis tarjih berdasarkan keputusan yang
ditanfidzkan oleh PP. Muhammadiyah tahun 1955, agama adalah
agamalslamyangdibawa oleh Nabi Muhammad Saw.yang diturunkan
oleh Allah Swt. di dalam Alqur'an dan yang tersebut dalam al-Sunnah
yang shahih, berupa perintah-perintah dan larangan-larangan serta
petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia dan akhirat.

Agama adalah apa yang disyariatkan Allah dengan perantaraan
nabi-nabiNya, berupa perintah-perintah dan larangan-larangan serta
petunjuk-petunjuk untuk kebaikan manusia di dunia dan akhirat.

Dalam rumusan pertamatentangagamamenurut Muhammadiyah
dititik beratkan pada sumber al-Islam yakni Alqur'an dan al-Sunnah
ash-Shahihah yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.

Adapun isinya ialah perintah-perintah dan larangan yang wajib
ditaati, dan petunjuk-petunjuk yang perlu dipedomani. Sedangkan
tujuan Agama adalah untuk kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat.

Titik berat pengertian agama di sini ialah pada pokok sumbernya,
yaitu Alqur’an dan al-Sunnah.

Pengertian Islam yang pertama didasarkan pada ayat 19 surat Al
‘Imran:
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"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah
Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, Karena
kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa yang kafir
terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat
hisab-Nya.” (QS Ali ‘Imrén [3]: 19)
Juga ditegaskan dalam ayat 85 pada surat yang sama:
Gl 52N B 385 e 8 s o321 S 5 (5
Barangsiapa mencari agama selain agama iglam, Maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi. (QS Ali ‘Imrén [3]: 85)

Anugerah lain yang Allah berikan kepada manusia dengan
diturunkannya wahyu melalui para Nabi dan Rasulnya. Ini tak lain
untuk memberikan petunjuk kepada manusia agar tidak tersesat
dalam menjalani kehidupannya, berupa tuntunan-tuntunan dan
penjelasan tentang syariat keagamaan.

Demikian ini seperti terekam dalam surat al-Nahl [16]: 89
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(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat
manusia. dan Kami turunkan kepadamu Alkitab (Alquran) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (QS an-Nahl [16]:
89)
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Keberadaan agama di sini dalam rangka memfungsikan Alqur’an
sebagai wahyu petunjuk bagi kehidupan manusia.

2. Hidayah al-Khash (Hidayah Khusus)

Hidayah al-Khash (Hidayah Khusus) ialah hidayah yang diberikan
Allah kepada manusia yang dikehendaki-Nya. Dengan kata lain, yang
memiliki kualitas tertentu, atau manusia yang memenubhi persyaratan
khusus yang bisa memperoleh hidayah ini. Hidayah semacam ini
kadang juga disebut dengan istilah “hidayah taufiq”. =
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BANI [SRAIL ITU BUKAN DAN
TIDAK SAMA DENGAN YAHUDI.
BANI ISRAIL ITU MENUNJUKKAN
SUATU KETURUNAN YANG
SEKARANG SUDAH MENJADI BANYAK
SEKALI DAN MENJADI NAMA SUATU
BANGSA.
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Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-
lah kamu harus takut. (QS al-Baqarah [2]: 40)

Agn

(Jg\;.;l s~ b) Ya Bani Isrd’il: Wahai Bani Israil. Bani Israil adalah Anak
keturunan Israil. Israil adalah nama lain, nama julukan yang bersifat
memuliakan bagi Nabi Ya'qub anak Nabi Ishag anak Nabi Ibrahim.
Nabi Ya'‘qub adalah cucu Nabi Ibrahim melalui jalur Nabi Ishaq.

Perlu dicatat bahwa Bani Israil itu bukan dan tidak sama dengan
Yahudi. Bani Israil itu menunjukkan suatu keturunan yang sekarang
sudah menjadi banyak sekali dan menjadi nama suatu bangsa.

Sejarah Bani Israil itu tidak selamanya gelap, bahkan dari keturunan
NabiYa'‘qub inilah banyak anak dan cucunya menjadi nabi seperti Nabi
Yusuf, Musa, Harun, Yunus, llyas, llyasa, Dawud, Sulaiman, Zakariya,
Yahya, dan Nabi ‘Isa as. Pada zaman Nabi ‘Isa, Bani Israil tampaknya
separoh beriman dan separohnya kafir, sebagaimana disnggung
dalam firman Allah Swt. dalam surat ash-Shaf [61] ayat 14.
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Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-
penolong (agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah
berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia: “Siapakah
yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan
agama) Allah?” Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: “Kami
lah penolong-penolong agama Allah,” lalu segolongan dari
Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir;, maka kami
berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap
musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang
menang. (QS ash-Shaf[61]: 14)

Menurut Ibnu Katsir, penyebutan Bani Israil di sini yaitu Allah Ta‘dala
memerintahkan mereka untuk masuk ke dalam agama Islam dan
mengikuti Nabi Muhammad Saw. Dengan cara menggugah mereka
dengan menyebut kakek moyang mereka Israil, yaitu Nabi Ya'qub as.
Dengan menyebut Israil atau Nabi Ya'qub, Allah mengingatkan Bani
Israil dengan mengatakan: “Wahai putera hamba-hamba yang saleh,
yang taat kepada Allah, jadilah kamu seperti kakek moyang kamu
Israil atau Nabi Ya'qub yang mengikuti kebenaran.
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Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah
menceritakan kepada kami Abdul Hamid telah menceritakan
kepada kami Syahr, Ibnu Abbas berkata: “Suatu hari, sekelompok
orang Yahudi (antara 20 - 40 orang) mendatangi Nabi Saw.,
mereka bertanya, 'Wahai Abul Qasim, ceritakanlah kepada kami
tentang beberapa hal yang akan kami tanyakan kepadamu.
Beberapa hal itu tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi. Beliau
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bersabda: ‘Tanyakanlah kepadaku apa yang kalian suka, tetapi
jadikanlah bagiku jaminan Allah dan apa yang telah di angkat
oleh Ya'qub as. terhadap anak-anaknya. Bila aku menceritakan
sesuatu kepada kalian, lalu kalian mengakuinya, maka kalian
harus mengikutiku atas dasar Islam. Mereka menjawab: ‘Baiklah,
itubagianmu.'Beliaubersabdalagi:‘Silakankalianbertanyasesuka
kalian.” Mereka berkata: ‘Beritahukanlah kepada kami tentang
empat perkara yang akan kami tanyakan kepadamu, beritahukan
kami makanan apa yang diharamkan Israil terhadap dirinya
sendiri sebelum diturunkannya Taurat? Beritahukanlah kepada
kami bagaimana proses ovum perempuan dan sperma laki-laki,
bagaimana ia bisa menjadi seorang laki-laki? Beritahukanlah
kepada kami, bagaimana Nabi yang Ummi ini tidur? Dan siapa
penolongnya dari Malaikat?’ Beliau menjawab: ‘Perjanjian Allah
dan ikatan-Nya atas kalian, bila aku memberitahu kalian maka
kalian akan mengikutiku.” Ibnu Abbas melanjutkan: “Mereka
akhirnya menyanggupi perjanjian dan ikatan tersebut, beliau
lalu bersabda: ‘Aku persaksikan kalian kepada Dzat yang telah
menurunkan Taurat kepada Musa as., apakah kalian tahu bahwa
Israil yaitu Ya’kub as. pernah menderita sakit parah dan derita
yang berkepanjangan, lalu dia bernazar kepada Allah, bila Allah
menyembuhkan penyakitnya, diaakan mengharamkan minuman
dan makanan yang paling disukainya. Sementara makanan
yang paling disukainya adalah daging unta, dan minuman yang
paling disukainya adalah susunya?’ Mereka menjawab: ‘Ya Allah,
benar. Beliau bersabda lagi: 'Ya Allah, saksikanlah mereka. Aku
persaksikan kalian kepada dzat yang telah menurunkan Taurat
kepada Musa, tahukah kalian bahwa sperma laki-laki berwarna
putih kental dan ovum wanita berwarna kuning tipis, yang mana
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di antara keduanya yang paling mendominasi maka ia akan
menjadi anak dan keserupaan dengan izin Allah. Bila sperma
laki-laki lebih dominan daripada ovum wanita maka anaknya
akan menjadi laki-laki dengan izin Allah. Dan bila ovum wanita
lebih dominan daripada sperma laki-laki, anaknya akan menjadi
perempuan dengan izin Allah. Mereka berkata: ‘Ya Allah, benar.
Beliau bersabda: ‘Ya Allah, saksikanlah mereka. Aku persaksikan
kalian kepada Dzat yang telah menurunkan Taurat kepada Musa,
tahukah kalian bahwa Nabi yang Ummi ini kedua matanya
dapat tertidur tapi hatinya tidak?” Mereka menjawab: ‘Ya Allah,
benar.! Beliau bersabda lagi: ‘Ya Allah, saksikanlah. Mereka
berkata lagi; ‘Kini kamu akan memberitahukan kepada kami
tentang siapa penolongmu dari kalangan Malaikat?’ Saat itulah,
kami akan bersamamu ataukah kami akan meninggalkanmu.
Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya penolongku adalah Jibril
as.,, dan Allah tidak pernah mengutus seorang Nabi kecuali
dialah penolongnya. Mereka kemudian berkata: ‘Karena hal
itu, kami berpisah denganmu. Seandainya penolongmu selain
dia dari kalangan Malaikat, pasti kami akan mengikutimu dan
membenarkanmu.’ Beliau bertanya: ‘Lalu apa yang menghalangi
kalian untuk membenarkannya?’ Mereka menjawab: ‘Dia (Jibril)
adalah musuh kami.” Ibnu Abbas melanjutkan: “Pada saat itulah,
Allah menurunkan ayat, ‘Katakanlah, barang siapa menjadi
musuh Jibril maka Jibril telah menurunkan (Alqur'an) ke dalam
hatimu dengan seizin Allah... hingga ayat... melemparkan
kitabullah ke belakang (punggung)nya seolah-olah mereka tidak
mengetahui (bahwa itu adalah kitabullah).” (QS al-Bagarah [2]:
97-101) Pada saat itulah ‘Karena itu mereka mendapat murka
setelah (mendapat) kemurkaan. (QS al-Baqarah [2]: 90)
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Bakkar, telah menceritakan kepada
kami Abdul Hamid bin Bahram, telah menceritakan kepada kami
Syahr dari Ibnu Abbas dengan redaksi serupa. (HR Ahmad,
nomor: 2384)

Berikut ini adalah bunyi ayat yang lengkap yang termaktub di
dalam hadis di atas:
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97. Katakanlah: Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka
Jibril itu telah menurunkannya (Al Qur'an) ke dalam hatimu
dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang
sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi
orang-orang yang beriman.

98. Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-
Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah
adalah musuh orang-orang kafir.

99. Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-

ayat yang jelas; dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan
orang-orang yang fasik.

100. Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap
kalimereka mengikatjanji, segolongan mereka melemparkannya?
Bahkan sebahagian besar dari mereka tidak beriman.
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101. Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka,
sebahagian dari orang-orang yang diberi Kitab (Taurat)
melemparkan Kitab Allah ke belakang (punggung) nya seolah-
olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu adalah Kitab Allah).
(QS al-Baqarah [2]: 97-101)

Maka sekelompok Bani Israil itu memperoleh kemurkaan Allah

Swt:
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Alangkah buruknya (p/erbuatan)/mereka yang menjual dirinya

sendiridengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah,

karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada

siapayangdikehendaki-Nyadiantarahamba-hamba-Nya.Karena

itu mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan.

Dan untuk orang-orang kafir siksaan yang menghinakan. (QS al-

Bagqarah [2]: 90)

(\j;ﬁ\) udzkurd: mengingat dan ingatlah kamu. Kata ini yang
merupakan katakerja dari kata dasar dzikir (dzikr: s3) yang memiliki
arti menyebut.

(L) ni'matiya: nikmatKu (Allah). Kata nikmat di sini berarti segala
mac;m nikmat. Kenikmatan (an-ni'mah: i.xJl) di sini adalah kata
benda jenis (isim jenis dalam istilah tata bahasa Arab) yang berarti
segala macam kenikmatan (an-ni'am: J)).

Nikmat dalam bahasa Arab mengandung arti kebutuhan
hidupnya lebih dari sekedar tercukupi, dirasakan menyenangkan,
keadaannya baik dan terasa mudah.
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(‘.5\.&; i é‘) allatian‘amtu ‘alaikum:yang telah Akuanugerahkan
kepadamu, yang telah Aku berikan nikmat itu kepadamu.

(sen \jéj;)wa auf( bi-‘ahdi: dan penuhilah janjimu kepada-Ku.
Janji Bani Israil itu adalah mereka akan memeluk agama Islam.

Hal ini bisa dilihat dalam dua ayat berikut:
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132. Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucap;Jn itu kepada/anak:
anaknya, demikian pula Yakub (Isra’il). lbrahim berkata: “Hai
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk
agama Islam.”

133. Adakah kamu hadir ketika Yakub kedatangan (tanda-
tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang
kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab: “Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim,
Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya (menjadi orang-orang Islam yang
tunduk dan patuh kepada Allah ta‘aala).” (QS al-Baqarah [2]:
132-133)
Adapun kalimat (('.SJ.@:U %;j) ufi bi-‘ahdikum berarti Aku akan penubhi
janji-Ku kepadamu; dan (g,féjlé sbls) wa iyydya farhaban: dan hanya
kepada-Ku-lah kamu harus takut. /
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Nikmat-Nikmat yang Diberikan Allah kepada Bani Israil

1.

Mereka dibebaskan dari penindasan dan perbudakan yang
dilakukan oleh Firaun dan para pengikutnya. Mereka juga
diselamatkan dari kejaran Fir'aun dan bala tentaranya.

Dalam perjalanan mengungsi (eksodus), mereka dinaungi dari
sengatan matahari yang ditutup dengan awan oleh Allah Ta‘dla.

Mereka diberi makanan berupa “manna” (makanan yang rasanya
manis seperti madu) dan “salwa” (sejenis burung puyuh) serta
hasil bumi lainnya.

Mereka juga dianugerahi mata air oleh Allah lewat batu yang
dipukul dengan tongkat oleh Nabi Musa as.

Dosa-dosa mereka (Bani Israil zaman Nabi Musa) diampuni oleh
Allah.

Pada zaman Nabi Musa, Bani Israil diberi kelebihan oleh Allah
dari umat lainnya. Harap diingat bahwa saat itu mereka beriman
dengan apa yang dibawa dan diajarkan oleh Nabi Musa. Artinya,
kelebihan itu karena mereka saat itu mau beriman dan menjadi

orang Islam.
Banyak para nabi itu berasal dari Bani Israil.

Allah memberikan kepada Bani Israil kitab-kitab lewat Nabi Musa,
Nabi Dawud dan juga Nabi ‘Isa, kekuasaan dan kenabian. Allah
juga memberikan kepada mereka rezeki-rezeki yang baik

Berikut adalah ayat-ayat yang menjelaskan nikmat-nikmat Allah

yang telah diberikan kepada Bani Israil:

1.

Surat al-Bagarah [2]: 57-58

57. Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan
kepadamu “manna” dan “salwa’” Makanlah dari makanan yang
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baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah
mereka menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri.

58. Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: “Masuklah kamu ke
negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya,
yang banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan
masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah:
‘Bebaskanlah kami dari dosa, niscaya Kami ampuni kesalahan-
kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah (pemberian
Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik."

2. Surat al-Baqarah [2]: 47

Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku
telah melebihkan kamu atas segala umat.

3. Surat al-Bagarah [2]: 60

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya,
lalu Kami berfirman: “Pukullah batu itu dengan tongkatmu.”
Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata air. Sungguh
tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-
masing) Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah,
dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat

kerusakan.
4. Surat al-Bagarah [2]: 122

Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Ku-
anugerahkan kepadamu dan Aku telah melebihkan kamu atas
segala umat.
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5. Surat al-Maidah [5]: 20

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat
nabi-nabi di antaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang
merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum
pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat-
umat yang lain.”

6. Surat Maryam [19]: 58-60

58. Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat
oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-
orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari keturunan
Ibrahim dan lIsrael, dan dari orang-orang yang telah Kami
beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-
ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka
menyungkur dengan bersujud dan menangis.

59. Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek)
yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa
nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan.

60. kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal
saleh, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya
(dirugikan) sedikit pun.

7. Surat Thaha [20]: 80

Hai Bani lIsrail, sesungguhnya Kami telah menyelamatkan
kamu sekalian dari musuhmu, dan Kami telah mengadakan
perjanjian dengan kamu sekalian (untuk munajat) di sebelah
kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan kepada kamu
sekalian manna dan salwa.
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8. Surat asy-Syu‘ard’[26]: 59-66
59. demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu)

kepada Bani Israel.

60. Maka Firaun dan bala tentaranya dapat menyusul mereka di
waktu matahari terbit.

61. Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah
pengikut-pengikut Musa: “Sesungguhnya kita benar-benar
akan tersusul”

62. Musa menjawab: “Sekali-kali tidak akan tersusul;
sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi
petunjuk kepadaku”.

63. Lalu Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah lautan itu
dengan tongkatmu”. Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap
belahan adalah seperti gunung yang besar.

64. Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain.
65. Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang
besertanya semuanya.
66. Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu.

9. Surat al-Jatsiyah [45]: 16
Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israel Al
Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian dan Kami berikan

kepada mereka rezeki-rezeki yang baik dan Kami lebihkan
mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya).

10.Surat al-Hadid [57]: 26

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim
dan Kami jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan
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Al Kitab, maka di antara mereka ada yang menerima petunjuk
dan banyak di antara mereka fasik.

Bani Israil adalah Bangsa yang Diberi Kelebihan

Ada anggapan dari sementara orang bahwa Bani Israil adalah
“bangsa yang terpilih” Pikiran semacam ini beserta hal-hal yang
menyertainya berupa kemuliaan bangsa itu, mendorong orang-orang
dari Bani Israil untuk membikin permusuhan, mengambil keuntungan
dari orang lain, merendahkan oarang lain dengan berbuat durhaka
dan dosa karena keyakinan atas kelebihan ini.

Algur’an sendiri memang mengisyaratkan akan adanya kelebihan
kemuliaan Bani Israil, tetapi berbeda dengan pemahaman Bani Israil
sendiri. Alqur'an menyatakan:

wdw\yrxw_,\j(._ﬁpwi_;\ U;ﬂuuﬂw\,
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47. Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku
telah melebihkan kamu di atas alam semesta.

48.Danjagalah dirimu dari(azab) hari (kiamat, yang pada hariitu)
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikit pun; dan
(begitu pula) tidak diterima syafa'at dan tebusan daripadanya,
dan tidaklah mereka akan ditolong. (QS al-Baqarah [2]: 47-48)

Adapun yang perlu diperhatikan dalam ayat di atas yaitu kalimat,
“melebihkan kamu di atas alam semesta” Maksudnya adalah
pada waktu itu, zaman Nabi Musa, dan seterusnya dengan banyak
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diangkatnya para nabi dan diturunkannya Kitab Taurat dan Injil. (Lihat
Tafsir al-Muyassar dan Aysar al-Tafasir).

Pada zaman Nabi Musa, kelebihan Bani Israil adalah ketika
dibandingkan dengan Firaun dan para pengikutnya, bukan
kelebihan Bani Israil atas orang-orang Mukmin pada umumnya yang
taat menjalankan ajaran Islam dengan benar dan baik. Allah memberi
kelebihan kepada Bani Israil pada zaman Nabi Musa karena mereka
itu kaum yang teraniaya (kaum yang dizalimi) oleh Fir'aun dan
pengikutnya.

Hal ini sebagaimana dua ayat berikut:

oty it Celaids a0V B seniatll o e 5501 45
o)

Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang

tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka

pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi
(bumi). (QS al-Qashash [28]: 5)
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Dan Kamipusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-
negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israel disebabkan
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat

Firaun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. (QS
al-A'raf [7]: 138)
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Dua ayat di atas hendaknya difahami bahwa kelebihan Bani Israil
yang diberikan oleh Allah itu tidak bersifat personal atau jenis suku
bangsa. Akan tetapi pemberian kelebihan suatu bangsa atas bangsa
yang lain itu berdasar kualitas perbuatan bangsa itu. (Afif ‘Abd al-
Fattah Thabbarah, Al-Yahdd fi al-Qur’an, cet. Ke-10, Beirut: Dar al-‘ilm
lil-Malayin, 1984, him. 39)

Ayat pertama di atas disusul dengan ayat lainnya member
peringatan kepada Bani Israil agar tidak merubah nikmat itu menjadi
suatu malapetaka. Karena orang atau bangsa itu akan diberi balasan
berdasar apa yang diperbuatnya, seperti dalam ayat berikut:

e d 35 B e J VG B o 6 o o393 Y U3 1,8
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Dan jagalah dirimu dari (*azab) hari (kiamat, yang pada hatri itu)
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikit pun; dan

(begitu pula) tidak diterima syafa'at dan tebusan daripadanya,
dan tidaklah mereka akan ditolong. (QS al-Baqarah [2]: 48)

Tafsiran ayat di atas adalah: Wahai Bani Israil, hati-hatilah akan
terjadinya Hari Kiamat yang di situ nanti akan ada hisab atau
perhitungan amal perbuatan baik atau buruk. Hari Kiamat adalah
hari di mana seseorang tidak bisa berbuat apa-apa terhadap orang
lain seperti menghilangkan dosa, dan tidak pula diterima orang yang
datang memberi syafaat (pertolongan). Termasuk dari orang lain pun
tidak akan bisa diterima tebusan atau pengganti untuk membayar
kejahatannya. Demikian pula, seseorang tidak bisa menolak siksa
yang menimpa orang yang berhak menerimanya.
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Janji kepada Bani Israil

Berikut adalah ayat-ayat yang menjelaskan janji Allah kepada Bani
Israil, danJanJ| Bani Israil kepada ayahanda Nabi Ya qub

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya.
Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam
bagi seluruh manusia.” Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga)
dari keturunanku.” Allah berfirman: “Janji-Ku (ini) tidak mengenai
orang-orang yang lalim.” (QS al-Baqarah [2]: 124)
Keturunan Nabi Ibrahim di sini bisa berlaku dari jalur Nabi Ya'qub
dan anak keturunannya. Kemudian ayat berikutnya memperjelas
wasiat Nabi Ibrahim dan Nabi Ya'qub kepada anak turunnya.

J}N%JJ\H&W‘&MU\&L&J}M}MM\JAL@Jdas&j_j
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132. Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Yakub (Isra’il). lbrahim berkata: “Hai
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini
bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk
agama Islam.”

133. Adakah kamu hadir ketika Yakub kedatangan (tanda-
tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang
kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab: “Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim,
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Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya
tunduk patuh kepada-Nya.” (QS al-Baqarah [2]: 132-133)

LS") LLM>\ U"'U\)jbﬁ &\)\ \“ d)-LJu Y J“"I"" d"’ QLWA L;.\>‘ b\j
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Dan (ingatlah), ketikaKamimengambiljanjidariBanilsrael (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-
orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada
manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian
kamu tidak memenubhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada
kamu, dan kamu selalu berpaling. (QS al-Baqarah [2]: 83)

Kosa Kata Janji di Dalam Alqur'an

Algur'an menggunakan tiga kata dalam berbicara soal janiji, yaitu
al-wad, al-Ahd, dan al-Mitsaq. Alma’arif di dalam skripsinya di Jurusan
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul “Janji di dalam al-Qur’an” mempertanyakan hal-hal berikut:

Siapa yang paling banyak menggunakan kata itu? Bagaimana
pemakaian dalam ayat-ayat Alqur’an? Seberapa penting masing-
masing kata itu digunakan dalam Alqur'an, dan seberapa penting
kata itu jika dikaitkan dengan boleh dan tidaknya dilanggar? Adakah
dari kata itu digunakan sebagai ancaman? Apa arti penting masing-
masing kata itu dan perbedaan ketiganya?

Selanjutnya Alma’arif menyimpulkan, ketika Allah menggunakan
kata janji dengan al-wa'd maka janji Allah itu pasti terlaksana atau
terjadi. Dan Allah menggunakan al-wad berulang-ulang, bahkan
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sampai menjadi ancaman (al-wa’id). Tatkala Allah menggunakankata
janji dengan al-‘ahd maka janji Allah juga pasti terjadi, hanya saja
ada pengecualian seperti janji Allah untuk menjadikan Ibrahim dan
keturunannya menjadi pemimpin di muka bumi, namun al-‘ahd itu
tidak berlaku bagi orang zalim. Kemudian saat Allah menggunakan
kata janji dengan al-mitsag maka janji Allah itu juga pasti terjadi
yang berisi kepastian datangnya kiamat, tetapi Allah hanya
menggunakannya satu kali.

Al-wa’'d

Al-wad adalah janji yang paling banyak digunakan Allah jika
dibandingkan dengan kata-kata lainnya seperti al-‘ahd dan al-mitsaq.
Dalam hal janji buruk atau ancaman disebut sebanyak 49 kali; janji
yang baik sebanyak 26 kali; al-wad berupa kepastian datangnya
hari kiamat sebanyak 20 kali; al-wad dari Allah kepada rasul berupa
jaminan keselamatan para rasul, kiamat pasti terjadi dan pemberian
Taurat kepada Nabi Musa sebanyak 5 kali.

Dari sini tampak bahwa Allah sangat mendominasi penggunaan
al-wa'd dalam persoalan yang amat penting menyangkut keselamatan
manusia di akhirat sampai al-wa'd terus diulang-ulang. Belum lagi
penggunaanal-wadoleh pararasul kepadakaumnyaberupakepastian
datangnya hari kiamat. Hal ini tentunya merupakan dukungan para
rasul kepada al-wad Allah karena para nabi adalah utusan-Nya.
Sehingga al-wa'd adalah janji yang menjadi keharusan terpenuhinya
janji itu. Al-wa'd adalah janji yang sifatnya amat sangat kuat.

Secaraterperinci,ada beberapa subjek yang menggunakan al-wa'd
dalam Alqur‘an yaitu Allah, para nabi, setan, dan manusia. Adapun
penjelasan rincinya sebagai berikut:
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Al-wad yang digunakan oleh Allah kepada manusia berisi azab
Allah terhadap orang-orang yang tidak beriman (kafir dan munafik),
kepastian datangnya kiamat atau kebangkitan, pahala, ampunan
dan kenikmatan surga (bagi orang yang beriman dan beramal saleh).
Selain menyangkut aspek teologis, Allah juga menggunakan al-wad
kepada manusia berisi orang beriman yang akan menjadi pemimpin
di muka bumi, orang-orang mukmin akan mengalahkan musuh dalam
perang, kemenangan bangsa Romawi terhadap Persia, penaklukan
kota Mekah, pemberian kenikmatan kepada Bani Israil, penghancuran
dinding yang dibuat Zulkarnain. Selain al-wa'd yang digunakan Allah
kepada manusia, al-wad juga digunakan Allah kepada para nabi
yaitu al-wad berupa dipertemukannya Nabi Musa dengan ibunya,
keselamatan para rasul, kepastian terjadinya kiamat, dan pemberian
Taurat kepada Nabi Musa.

Al-wa'd yang digunakan para nabi untuk kaumnya berisi kepastian
datangnya hari kiamat; al-wa'd dari Nabi Hud berupa azab karena
tidak beriman; al-wa'd dari nabi Saleh berupa azab karena kaumnya
menyembelih unta; al-wad dari nabi Nuh kepada kaumnya berupa
azab karena kaumnya tidak beriman; al-wad dari nabi Musa kepada
kaumnya karena kaumnya tidak beriman; al-wad dari Nabi Ibrahim
kepada ayahnya berupa permohonan ampun untuk ayahnya.

Al-wa'd dari setan kepada manusia berupa ajakan setan dengan
menakut-nakuti kemiskinan kepada manusia sehingga manusia
harus kikir. Setan juga menjanjikan kepada manusia berupa ajakan
memotong telinga hewan untuk dpersembahkan kepada berhala.

Al-wa'd dari manusia kepada manusia yaitu al-wa'd yang digunakan
oleh orang zalim berupa ajakan supaya mengikuti mereka. Al-wad
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yang digunakan oleh manusia kepada Allah yaitu kalau diberi harta
yang banyak maka akan bersedekah dan menjadi orang yang saleh.

Selain itu, al-wad juga digunakan dalam perjanjian dua arah.
Al-wa'd antara nabi Musa dengan kaumnya (Fir'aun) yang berisi
pertemuan dalam pertandingan sihir, dan kesabaran kaum Nabi Musa
menunggunya selama 40 malam. Al-wad antara Allah dengan Bani
Israil yang berisi ketaatan dalam bermunajat di sebelah kanan kaki
gunung Sinai. Al-wad di antara dua pasukan yang berperang berupa
kesepakatan penentuan hari perang.

Al-‘Ahd

Al-Ahd paling banyak digunakan oleh manusia setelah Allah
berjanji banyak kepada manusia dengan menggunakan al-wa'd-Nya.
Penggunaan al-‘ahd dari manusia ini dalam hal yang sangat penting
karena menyangkut keimanan dan taat kepadarasul. Namun demikian
tidak sebanyak al-wa'd yang digunakan oleh Allah. Ada juga al-‘ahd
yang menyangkut hubungan horizontal. Ketika Allah menggunakan
kata al-‘ahd maka sararan pembicaraan lebih banyak kepada para
nabi. Hanya sangat sedikit sasarannya kepada manusia (yaitu
larangan menyembah setan satu kali; larangan mendekati harta anak
yatim, dipakai satu kali; janji membeli orang mukmin karena berjihad,
juga dipakai satu kali) karena sasaran yang menyangkut nasib secara
berulang-ulang sudah dilakukan Allah ketika menggunakan al-wad.

Dari sini diketahui bahwa al-‘ahd adalah janji yang sangat kuat.
Tetapi nilai kekuatannya masih di bawah al-wad karena kekuatan
al-wa'd dapat dilihat dari banyaknya digunakan oleh Allah sampai
terus diulang-ulang. Hingga banyak al-wa'd yang menjadi ancaman
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karena menyangkut perkara yang amat penting yaitu keselamatan di
akhirat.

Makna al-‘ahd dalam Alqur’an adalah janji atau perjanjian. Subjek
yang menggunakan al-‘ahd di dalam Alqur'an adalah manusia, Allah,
dan nabi. Al-‘ahd yang digunakan oleh manusia kepada Allah disebut
sebanyak 14 kali berupa beriman dan taat kepada Allah dan rasulnya;
tidak mundur ke belakang ketika perang; akan bersedekah jika Allah
memberikan karunia; kedustaan orang-orang zalim; kewajiban al-
‘ahd baik kepada manusia maupun kepada Allah.

Al-‘ahd yang digunakan oleh Allah disebut sebanyak 10 kali
berupa pemberian nikmat kepada Bani Israil; pemberian balasan yang
baik jika taat kepada-Nya; pelepasan Bani Israil dari cengkeraman
Fir'aun; perintah agar lbrahim dan Ismail membersihkan rumah-Nya;
perintah agar Adam tidak mendekati pohon larangan; Ibrahim dan
keturunannya akan menjadi pemimpin bagi umat manusia; larangan
mendekati harta anak yatim kecuali yang lebih bermanfaat; larangan
menyembah setan; membeli orang-orang yang mukmin jiwa dan
harta mereka karena berjuang di jalan Allah.

Selain al-‘ahd dari manusia dan Allah, al-ahd juga digunakan
dalam perjanjian dua arah yaitu: antara kaum dengan nabinya berupa
perjanjian damai antara kaum musyrik dengan Nabi Muhammad
Saw.; tetap beriman dan setia kepada Nabi Muhammad. Antara
kaum dengan Allah berupa taat kepada Allah dan melaksanakan
apa yang diwahyukan; bantahan kepada orang kafir di mana mereka
beranggapan telah mengadakan perjanjian dengan Allah untuk
diperbolehkan mengingkari ayat-ayatnya dan diberikan anak-anak.
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Al-Mitsaq

Al-Mitsag adalah janji yang kuat yang terikat dengan pasti (al-
‘ahdu al-muhkam), contoh pemakainya: Aku mengikat kuat sesuatu,
yakni aku mengerjakannya dengan teliti, kuat sekali, dan terikat. Bisa
juga sebagai memegang amanah (al-i'timén) terhadap titipan. Dalam
Alqur'an, kata al-mitsdq yang paling sering muncul adalah tekanan
pentingnya membawa amanah, di mana segala sesuatu enggan
dengan amanah itu kecuali amanah itu pada akhirnya dibawa atau
diambil oleh manusia. Di antara amanah itu adalah iman, tauhid
kepada Allah, i'tigad (berkeyakinan dengan ikatan yang kuat) bahwa
Allah adalah Mahaawal dan Mahaakhir. Hal yang terkuat dari al-mitsaq
adalah janji atau perjanjian yang diambil dari para nabi. Ada juga janji
pertama yang dijanjikan terhadap anak cucu Adam as. =
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KALIMAT DIRIKANLAH ATAU JUGA
MENDIRIKAN SHALAT ITU
MEMPUNYAI PENGERTIAN YANG
DALAM. UNGKAPAN INI TIDAK
SEKADAR MELAKSANAKAN
SHALAT, TETAPI MENGERJAKAN
SHALAT DENGAN TERTIB DAN
BENAR DAN MEMBAGUSKAN
SHALATNYA (KHUSYUK).



SR8 Vg 308 03115,85 ) asan W Bl LT 1A
i G555 ety Gl 1,263 (6) 0,86 G615 Sl el

(6F) oIS & 138515 B80T B5LEN 152l (1) 0,00
41. Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan
(Algur'an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat),
dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir
kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku
dengan harga yang rendah, dan hanya kepada Akulah kamu
harus bertakwa

42.Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang

batil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang

kamu mengetahui.

43.Dandirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta

orang-orang yang rukuk. (QS al-Baqarah [2]: 41-43)

(\,f.fﬁ) wa dmindg: Dan berimanlah. Beriman itu artinya
membenarkan.

(qj\ ) bima anzaltu: kepada apa yang Aku (Allah) turunkan
(yaitu beruba al-Qur’an) dan melaksanakannya.

Ini adalah perintah awal Allah yang merupakan hal pokok bagi
keimanan, yaitu beriman kepada Alquran. Di dalam Alqur’an nanti
akan dijelaskan apa saja hal-hal yang perlu atau wajib diimani.
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Dalam versi yang lebih tegas, Imam ath-Thabari menjelaskan
bahwa Iman atau orang-orang yang beriman adalah orang-orang
yang membenarkan (beriman kepada) Rasulullah Saw. dan apa yang
beliau bawa (Alqur'an dan as-Sunnah) kepada mereka adalah benar
dari sisi Allah. Mereka beriman kepada hal itu dan membenarkannya
(melaksanakannya).

(Lﬁ.};a.i) mushaddigan: Membenarkan, menguatkan

(‘.SM W) limd ma’akum: apa yang ada padamu (wahai Bani Israil,
berupa Kitab Taurat).

Abul ‘Aliyah sebagaimana dikutip oleh Ibnu Katsir menjelaskan
tentang potongan ayat di atas bahwa Alqur’an itu membenarkan dan
menguatkan apa yang terdapat di dalam Kitab Taurat dan Injil bahwa
Rasulullah Muhammad itu namanya tertulis di situ.

(« J%Lé Jj |yj§, N ;) wa ld takinu awwala kdfirin bih: Dan kamu jangan
menjz;di orang yang pertama kafir kepadanya. Kata “kepadanya” bisa
bermakna dua hal, dan keduanya benar semua. Pertama, bisa berarti
kepada Alqur'an; kedua, bisa juga kepada Nabi Muhammad Saw.

(,ffk.% J}f) awwala kafirin: Orang yang pertama kali kafir dari
kalaagan Bani Israil. Hal ini karena telah banyak orang yang kafir
sebelum mereka. Orang-orang kafir dari kalangan orang Arab, seperti
sebagian orang dari suku Quraisy. Jadi maksudnya adalah orang yang
pertama kali kafir dari kalangan Bani Israil yang tinggal di Madinah.
Belakangan, ketika kelompok Bani Israil ini menjadi kafir, jahat, dan
sangat memusuhi Nabi Muhammad Saw. dan umat Islam pada
umumnya maka Allah menyebut mereka dengan kaum Yahudi.

(JL,L 93283 N3) wa ld tasytaru bi-dydti: Dan janganlah kamu
menukarkan ayat-ayatkKu dengan harga yang rendah (yang sedikit,
murah). Artinya, Kamu jangan menukar imanmu terhadap ayat-
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ayatku dan pembenaran kamu terhadap Rasul-Ku Muhammad
dengan materi dunia dan segala isinya. Materi dunia dan isi dunia
yang menggiurkan itu di mata Allah Ta‘dld adalah sesuatu hal yang
murahan dan tidak kekal.

(m tsi) tsamanan qalild: Harga yang murah, suatu hal yang
bersifat sedikit dan kecil harganya. Yaitu dunia dan segala isinya itu
rendah nilainya di mata Allah Swt.

(gjfflé sbl3) wa-iyyaya fattaqdn: Dan hanya kepada Akulah kamu
harus bertakwa

(JLLJL S bmlu N) wa la talbisul hagqa bil-bathil: Dan janganlah
kamu méncampdradukkan antara yang benar dengan yang salah;
antara kebenaran dan kebohongan. Kaum Bani Israil itu berkilah
bahwa Muhammad itu memang Nabi, tetapi Nabi yang dikirim untuk
orang Arab bukan untuk kaum Bani Israil.

Sementara itu Mujahid, pemimpin ahli tafsir pada zaman tabi‘in
sekaligus murid lbnu Abbas, mengatakan bahwa secara khusus
artinya adalah larangan untuk mencampuraduk antara ajaran agama
Islam dengan agama Yahudi dan Nasrani.

(G5 513;33) wa taktumul hagga: Dan kamu menyembunyikan
kebenaran.Ungkapaninijugabisadiartikandenganmenggandengkan
ungkapan sebelumnya yang mengandung larangan, yakni: dan
janganlah kamu menyembunyikan kebenaran.

(U}o.l.u ‘:Eff;) wa antum ta’lamin: sedangkan kamu mengetahui.
(O pals r,;\j 551 1,4555) Dan janganlah kamu menyembunyikan
kebenaran yang kamu ketahui tentang kebenaran Nabi Muhammad

Saw. dan ajaran yang beliau bawa di dalam al-Quran dan
Sunnahnya.
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Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat

mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu

beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri,
setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maatkanlah dan
biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.

Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS al-

Bagarah [2]: 109)

(YA b;.g@) wa agimush shaldta: Dan dirikanlah shalat.

Kalimat dirikanlah atau juga mendirikan shalat itu mempunyai
pengertian yang dalam. Ungkapan ini tidak sekadar melaksanakan
shalat, tetapi mengerjakan shalat dengan tertib dan benar dan
membaguskan shalatnya (khusyuk).

Ungkapan kata ini dengan segala macam bentuknya memberikan
kepada pelakunya pahala yang sangat besar (QS an-Nisa' [4]: 162).

Secara khusus, bahkan kepada Bani Israil (dan tentunya kepada
orang-orang beriman seluruhnya) dijanjikan bahwa siapa yang
mengerjakan shalat dengan tertib dan benar dan membaguskan
shalatnya (khusyuk), maka Allah akan menghapus dosanya dan
memasukkannya ke surga:

‘,\mduju,&w\wwj&\ﬁlwdum»\mj
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Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari)
Bani Israil dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas
orang pemimpin dan Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku
beserta kamu, sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan
menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasulKu dan kamu
bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, sesungguhnya Aku akan menghapus dosa-dosamu. Dan
sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam surga yang di
bawahnya mengalir sungai-sungai; maka barang siapa kafir di
antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan
yang lurus.” (QS al-Maidah [5]: 12)

Ungkapan ini diakhiri dengan memperoleh pahala surga.

G \)ff;) wa atuz zakata; Dan tunaikanlah, bayarlah (kewajiban)
zakat.

(GenS13 oo + 1525315) warka'a ma‘ar raki‘in: rukuklah bersama orang-
orang yang rukuk.

Ruku’ itu membungkukkan badan. Secara khusus, ruku’ dipakai
untuk suatu gerakan dan posisi tubuh di dalam shalat. Secara syar’i,
dituntunkan bahwa ruku’itu membungkukkan badan secara rata dan
lurus dengan meletakkan kedua telapak tangan di kedua lutut.

Ruku’juga terkadang dipakai untuk menunjukkan rasa merendah,
hormat, dan kesopanan.

Pada ayat al-Bagarah [2]: ayat 40 di atas, Allah Swt. memanggil
suatu kelompok orang dengan panggilan “Wahai, Bani Israil” yang
secara keseluruhan ada lima kali panggilan Allah terhadap kelompok
atau bangsa ini. Tiga kali panggilan ini ada di Surat al-Bagarah. Yang
pertama Allah mengingatkan mereka dan tentu juga kepada kita
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semua tentang banyaknya nikmat-Nya yang telah diberikan kepada
Bani Israil.

Setelah itu, Allah meminta kepada mereka untuk melakukan dua
hal penting, yaitu: Pertama: Memenuhi janji mereka dengan Allah.
Kedua: Allah menyuruh mereka beriman kepada al-Qur’an.

Adapun tanda keimanan yang dimaksud bahwa mereka
membenarkan Alqur’an dan tiga hal yang harus mereka hindari:

Pertama: Bahwa mereka tidak menjadi orang pertama dari
kalangan Bani Israil yang kafir atau mengingkari Alqur’an. Mereka
sudah tahu tentang Alqur'an dan dari Kitab yang ada pada mereka
yang masih murni dan belum ada perubahan.

Kedua: Bahwa mereka tidak lebih mementingkan kehidupan
duniawi, mengagungkannya, dan sangat menginginkannya daripada
beriman kepada Allah Ta‘dla, kepada para rasulnya (termasuk kepada
Nabi Muhammad Saw. Harta dunia itu remeh dan punah tidak dibawa
ke akhirat.

Ketiga: Bahwa mereka tidak mencampuradukkan kebenaran
dengan kebatilan atau kesalahan. Mereka juga diminta untuk tidak
menyembunyikan kebenaran yang mereka ketahui.

Setelah diminta untuk menghindari tiga hal yang buruk-buruk
tadi, Bani Israil juga diminta untuk melakukan tiga kebaikan, yaitu:

1. Melaksanakan shalat
2. Membayar Zakat

3. Melaksanakan shalat berjamaah bersama para sahabat dan umat
Nabi Muhammad yang beriman.

Dengan melaksanakan tiga hal di atas, jadilah mereka itu orang
Islam, bahkan mereka bisa menjadi orang-orang yang bertakwa. Dan
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pantaslah mereka disebut sebagai keturunan Nabiyullah Israil atau
Nabi Ya'qub as.

Perilaku dan Kisah Bani Israil di Dalam Alqur’an
Berikut ini kutipan ayat-ayat Alqur’an yang berkaitan dengan
perilaku mereka, juga beberapa kelebihan yang diberikan oleh Allah

kepada mereka.

Sebagian Besar Bani Israil itu Suka Menyelisihi Janiji
L;bj U.M..>\ U:.U\jjbj & \I\ Oj-LJU N (}'\J\fﬂ\ d" QL“A b.x>\ D\j
as)u},\jou\\};.;\j ww\jﬁwuswbdau\,d,d\
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah
kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-
orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada
manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian
kamu tidak memenubhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada
kamu, dan kamu selalu berpaling. (QS al-Baqarah [2]: 83)

Mereka Suka Membunuh dan Mengusior Saudara Sebangsanya

djﬂ&-’ r-’b)‘» RS ¢5w’ L‘») ‘J)"J’”J ¢§o~°»‘ dﬂw ‘Yﬁ (’*" g"
v.(..l.c p»w ﬁj r.ayl.m Lg)L..»l (,.Sj.’U f)p} O\jJuJ\) WYL (,.@,.Lc
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Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu
sebangsa) dan mengusir segolongan daripada kamu dari
kampung halamannya, kamu bantu membantu terhadap
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mereka dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika
mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka,
padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah
kamu beriman kepada sebahagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar
terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah balasan bagi orang
yang berbuat demikian dari padamu, melainkan kenistaan dalam
kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan
kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang
kamu perbuat. (QS al-Baqarah [2]: 85)

Mereka Meminta Kepada Nabi Musa Untuk Dibuatkan Berhala
(Lihat juga QS al-A'raf [7]: 138 di Bawah)
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Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu
seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu?
Dan barang siapa yang menukar iman dengan kekafiran maka
sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang lurus. (QS al-

Bagarah [2]: 108)
Mereka Berjanji Ikut Berperang tetapi Hanya Sedikit yang Ikut

uw\@@\;ug\wyMw&\ﬁ\wJM|g\,g\
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Apakah kamu tidak memperhat/kan pemuka—pemuka Bam lsrall
sesudah Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang
Nabi mereka: “Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami
berperang (di bawah pimpinannya) di jalan Allah.” Nabi mereka
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menjawab: “Mungkin sekalijikakamunantidiwajibkan berperang,
kamu tidak akan berperang.” Mereka menjawab: “Mengapa kami
tidak mau berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya kami
telah diusir dari kampung halaman kami dan dari anak-anak
kami?” Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka, mereka
pun berpaling, kecuali beberapa orang saja di antara mereka.
Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang lalim. (QS al-
Bagqarah [2]: 246)

Sebagian Mereka Tidak Beriman Kepada Allah dan Nabi ‘Isa dan

Nabi Muhammad Saw.

(5 bRl J6 ) sl e 06 f-ﬂ‘ r@*‘ s u«>‘ NE
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Maka tatkala Isa mengetahui kemgkaran mereka (Bani Israil)
berkatalah dia: “Siapakah yang akan menjadi penolong-
penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?” Para Hawariyyin
(sahabat-sahabatsetia) menjawab: “Kamilah penolong-penolong
(agama) Allah. Kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah
diri” (QS Ali “Imrén [3]: 52)

wumvﬁ\wdﬁ)@&\ﬂ\w fﬁd\wauw
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Dan (ingatlah) ketika Isa Putra Maryam berkata: “Hai Bani
Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan
memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang
akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad).”
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Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan membawa

bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: “Ini adalah sihir yang

nyata.” (QS ash-Shaf[61]: 6)

Ketika Nabi ‘Isa Masih Hidup Sebagian Bani Israil Beriman dan
Sebagian Lain Tidak (Separoh-Separoh)

e Sl i S e J6 s Sl 148 1T JJJ\ Wi
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Haiorang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong
(agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata
kepada pengikut-pengikutnya yang setia: “Siapakah yang akan
menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama)
Allah?” Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: “Kamilah
penolong-penolong agama Allah,” lalu segolongan dari Bani
Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir;, maka kami
berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap

musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang
menang. (QS ash-Shaf[61]: 14)

Nabi Nabi banyak dari Bani Israil (Keturunan Nabi Ya'qub)

ob\jo\)}.&\wd.\;g};wbmraﬁd‘ VJAJUL;LOLJ}_}
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Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi-nabi Bani Israil) dengan
Isa putra Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu:
Taurat. Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang
di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), dan
membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. Dan
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menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang

bertakwa. (QS al-Mdidah [5]: 46)

Kaum Bani Israil Suka Mendustakan Para Rasul dan
Membunuhnya

YLMJ,“)VNBLJS»J&H m)\j&\ﬂ\wdub»\m
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Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil,
dan telah Kami utus kepada mereka rasul-rasul. Tetapi setiap
datang seorang rasul kepada mereka dengan membawa apa
yang tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari
rasul-rasul itu mereka dustakan dan sebagian yang lain mereka
bunuh. (QS al-Maidah [5]: 70)
Orang-Orang Kafir Bani Israil Dilaknat Oleh Nabi Daud as.
U 50 ) e 330 O S L 5 o 338 ol
055 1563 s
Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan
Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. (QS al-Mdidah
[5]:78)
Orang-Orang Bani Israil Hendak Membunuh Nabi Isa as.

d‘}g&L@ﬁcdﬁadbbfu\wwu\wdlxbdhyuobﬁb

VSLESJ!JL}.’JLd}aj‘Cfu)g‘)a}bupjybwy‘éﬁjdbb\fb

memol e 1338 Gull) OB il 2 3] ke 15l s
w

Tafsir Berkala Tuntunan Islam ~ 167



(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: “Hai Isa putra Maryam,
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku
menguatkan kamu dengan rahul qudus. Kamu dapat berbicara
dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah
dewasa; dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis,
hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) di waktu kamu
membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung
dengan izin-Ku. Kemudian kamu meniup padanya, lalu bentuk
itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan
(ingatlah), waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak
dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan
seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang
mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah)
di waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir di
antara mereka berkata: “Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata.”
(QS al-Maidah [5]: 110)

Pada Mulanya Bani Israil itu Berlaku Sabar Ketika Bersama Nabi

Musa, Tetapi Kemudian Mereka Ikut-lkutan Menyembah Berhala
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137. Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas

itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya
yang telah Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah
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perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil
disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang
telah dibuat Firaun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun
mereka.

138. Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu,
maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap
menyembah berhala mereka, Bani Israil berkata: “Hai Musa,
buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana
mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala).” Musa menjawab:
“Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui
(sifat-sifat Tuhan).” (QS al-A’raf [7]: 137-138)

Bani Isra’il itu Suka Berlaku Fasik

Perilaku fasik itu mengerjakan sesuatu yang keluar dari batas
syariat. Atau sederhananya adalah perbuatan yang melanggar syariat.
Fasik itu pebuatan maksiat dengan dosa kecil ataupun dosa besar.
Fasik itu lebih umum daripada kafir.
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Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeriyang terletak
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar)
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang
bukan hari Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka.
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku
fasik. (QS al-A’raf [7]: 163)
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Bani Israil Memperoleh Kediaman dan Rezeki yang Bagus Ketika
Pertama Kali Bersama Nabi Musa di Tanah Palestina
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Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di
tempat kediaman yang bagus, dan kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, kecuali setelah
datang kepada mereka pengetahuan (yang ada dalam Taurat).
Sesungguhnya Tuhan kamu akan memutuskan antara mereka
di hari kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu. (QS
Yinus [10]: 93)

Mereka Ditetapkan Membuat Kerusakan di Muka Bumi Dua Kali
dan Berlaku Sangat Sombong
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Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam kitab itu:
“Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi
ini dua kali, dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan
kesombongan yang besar.” (QS al-Isra” [17]: 4)

Bani Israil adalah Kaum yang Banyak Diberi Kitab dan Rezeki yang
Baik oleh Allah Swt.
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Al-
Kitab, kekuasaan, dan kenabian. Dan Kami berikan kepada
mereka rezeki-rezeki yang baik, dan Kami lebihkan mereka atas
bangsa-bangsa (pada masanya). (QS al-Jatsiyah [45]: 16) =
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IMAM AL-RAGHIB MENYEBUT AL-
‘AQL ADALAH KEKUATAN YANG SIAP
UNTUK MENERIMA ILMU, YAITU
ILMU YANG MEMBERI MANFAAT
KEPADA MANUSIA DENGAN
KEKUATAN AKAL TADI.
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44. Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedangkan kamu melupakan diri (kewajiban)-mu sendiri, padahal
kamu membaca al-Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir?

45. Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
(mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu:

46. (yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan
menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-
Nya. (QS. al-Baqarah [2]: 44-46)

Al-Baqarah Ayat 44

((._i..m O35 ,Jb 501 552460) Ata'muranan ndsa bil-birri wa tansauna
anfusakum: Apakah kamu menyuruh orang lain (mengerjakan)
kebajikan? sedangkan kamu melupakan diri (kewajiban)-mu sendiri.
Ini merupakan bentuk pertanyaan yang bernada keheranan, juga
keanehan yang mengandung celaan.

Syekh Imam al-Qurthubi menjelaskan bahwa pertanyaan ini
ditujukan kepada para petinggi atau ulama Yahudi yang tidak mau
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ikut Rasulullah Muhammad Saw. Al-Qurthubi melanjutkan, lbnu
Abbas berkata: “Dahulu, sebagian orang Yahudi Madinah berkata
kepada mertuanya, keluarganya, saudara susuannya yang sudah
menjadi orang Islam; tetap teruskan (konsistenlah) terhadap apayang
kamu anut dan apa yang diperintahkan oleh orang ini (maksudnya
adalah Nabi Muhammad Saw.) Perintahnya adalah benar. Mereka
memerintahkan seperti itu kepada orang-orang, padahal mereka
sendiri tidak melakukannya.”

Darilbnu Abbas, ia berkata:“Para pendeta (Yahudi) memerintahkan
kepada para pengikutnya untuk mengikuti Kitab Taurat. Padahal
mereka sendiri tidak melaksanakannya karena mereka mengingkari
sifat Nabi Muhammad Saw.” Sementara itu, Ibnu Juraij mengatakan
bahwa “Para pendeta memerintahkan untuk taat kepada Allah,
sedang mereka sendiri melakukan banyak kemaksiatan.” Sekelompok
orang mengatakan:“Para pendeta memerintahkan untuk bersedekah,
tetapi mereka sendiri bakhil (kikir)”

Selanjutnya, Syekh Imam al-Qurthubi mengutip hadits berikut:
d’e auL.a\ vj.u )LJ\ da dal.ﬁ Mun rf J>)L sl d}m w db
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Usamah berkata, "Aku mendengar Beliau (Rasulullah Saw.)
bersabda: ‘Pada hari kiamat akan dihadirkan seseorang yang
kemudian dilemparkan ke dalam neraka. Isi perutnya keluar dan

terburai hingga berputar-putar bagaikan seekor keledai yang
berputar-putar menarik mesin gilingnya. Maka penduduk neraka
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berkumpul mengelilinginya seraya berkata, ‘wahai fulan, apa
yang terjadi denganmu? Bukankah kamu dahulu orang yang
memerintahkan kamiberbuat makrufdan melarang kamiberbuat
munkar?’ Orang itu berkata: ‘aku memang memerintahkan kalian
agar berbuat makruf, tapi aku sendiri tidak melaksanakannya,
dan melarang kalian berbuat munkar, namun malah aku
mengerjakannya’ Ghundar meriwayatkannya dari Syu’bah dari
al-A'masy. (HR. Bukhari, nomor: 3027; Muslim, nomor: 5305)

Hadis shahih di atas menunjukkan akibat atau azab bagi orang
yang menyuruh orang lain berbuat baik, padahal dirinya tidak
melaksanakan. Selain itu, hadis berikut juga memiliki pesan yang
sama.

Juuﬂlu;uu»d.b)wduu;%uu:;u,ubcs,u»

S wu&»wﬁ\mwﬂmwww«wwdb

&Iuﬁu\.ﬁ\ ngvﬁdbgvﬁbubjbuaum)wr_@aw

S uL.(.H uj.l.; ﬁ‘j (,.@.ma.»\ u}.maj JJL u,.:LJ\ dj U l);LS L_:.U\

P

Telah menceritakan kepada kami Waki, telah menceritakan

kepada kami Hammad bin Salamah dari Ali bin Zaid bin Jud'an

dari Anas berkata, Rasulullah Saw. bersabda: “Ketika malam

Isra; aku melewati suatu kaum yang lidahnya dipotong dengan

gunting dari api. Aku (Rasulullah Saw.) bertanya, ‘kenapa mereka

dihukum seperti itu?’ (Malaikat) berkata: ‘mereka adalah para
ahli khutbah dari umatmu di dunia. Mereka memerintahkan
kebaikan pada orang-orang, namun melupakan diri mereka
sendiri padahal mereka membaca Alqur'an. Mengapakah mereka
tidak menggunakan akal sehatnya? (HR Ahmad, nomor: 12391.
Al-Albani: Hadis Hasan)
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(}jb) bil-birri: (mengerjakan) kebajikan. Al-birr adalah suatu
kebéjikan tingkat tinggi yang hampir menyamai derajat orang-orang
muttaqin. Di dalam surat al-Baqarah [2] ayat 177 dijelaskan bahwa
al-birr adalah sebagai berikut:

a, w‘ ERAIRE UMU drmj‘ g3 é;;} KEN r“ mJ

u’J‘d‘ L;ywduduwu dmj\j uL.QU &MUFY\ pﬂj\j

d,\} DA Vb\j ub)\ u.ej U.LL,J\) JM..J\ Pl L,ASLM..H, dnub

R, ¢‘J£J\j c—L.»U\ & w,w\j \jJ.mLp \;l (.A.Lg.x.: u}a}‘J\) eLSJH

dy.».\l (..A d,lib\) \jﬁM L,,.:JJ\ ;,LJ;\ U,AL.H

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu adalah

beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, Nabi-Nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan  (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-
orang yang bertakwa (muttaquun).” (QS al-Baqarah [2]: 177)

Kalau di dalam ayat di atas al-birr disamakan dengan al-muttaqin,
tetapi di lain tempat, seperti di surat Ali ‘lmran [3] ayat 133-135 ada
tambahan lagi sifat-sifat dari orang-orang muttaqdn.

(‘.S_..a..\ 0355 ) watansaunaanfusakum:sedangkankamumelupakan
diri (kewajiban)-mu sendiri. Dalam bahasa Arab, kata “lupa” tersebut
mengandung arti “membiarkan” atau “lalai” tidak mengerjakan apa
yang mereka perintahkan.
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(e RNES ‘:ﬁ;) wa antum tatldn al-kitab: padahal kamu membaca
AlKitab (Taurat). Kata tatlina (tildwah) berarti membaca dan juga
mengikuti. Kata ini bisa juga artinya meniru, menjadikan yang dibaca
sebagai model atau contoh atas apa yang harus dilakukan, atau
ringkasnya menjadikannya sebagai petunjuk.

Kata tildwah dikhususkan untuk arti mengikuti petunjuk kitab-
kitab Allah yang diturunkan. Kata ini terkadang dipakai untuk arti
sekadar membaca. Kadangkala dipakai sebagai aturan atau tuntunan
atas apa yang ada di dalam kitab-kitab itu, yang berupa perintah dan
larangan, pemberian harapan atau ancaman.

Kata tilawah lebih khusus daripada gird‘ah. Setiap tildwah adalah
gir@’ah, namun tidak semua kata gird’ah berarti tildwabh. Kita tidak bisa
mengatakan saya bertilawah dan mengabaikan isi bacaannya, atau
bacaan itu tidak berkesan dan berakibat amal sesuai dengan yang
kita baca.

(ujla.u ‘;f\e\) afald taqilan: Apakah kamu tidak faham? Apakah kamu
tidak menggunakan akal? ( jz)l) Al-aqglu (akal) adalah kemampuan
batin untuk membedakan manayang benar dan yang salah; yang baik
dan tidak baik atau yang menuruti hawa nafsu; yang bermanfaat dan
tidak [Lihat Aisar al-Tafdsir]. Sementara, Imam al-Raghib menyebut al-
‘Agl adalah kekuatan yang siap untuk menerima ilmu, yaitu ilmu yang
memberi manfaat kepada manusia dengan kekuatan akal tadi.

Di dalam kamus Lisdn al-Arab, al-‘aglu (akal) adalah rasio dan
kecerdasan. Lawan katanya adalah kebodohan. Orang yang disebut
‘dqil adalah orang yang menjaga dirinya dan menjauhkannya dari
hawa nafsu. Akal adalah penentuan secara hati-hati di dalam segala
urusan. Akal adalah galbu, dan galbu adalah akal. Akal disebut
berakal karena pemiliknya mengerti supaya tidak terjerumus dalam
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kehancuran atau dia menjaganya (dari kehancuran). Akal adalah
pembeda antara manusia (insan) dan seluruh binatang atau makhluk
hidup. Selanjutnya, ‘aqul dan ‘agala berarti faham atau memahami.

Syekh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di menyatakan bahwa akal
itu memang dianugerahkan agar orang berpikir untuk kebaikan yang
bermanfaat bagi dirinya, dan menyadari apa yang tidak bermanfaat
sehingga berusaha menjauhinya. Orang berakal adalah orang yang
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah Ta’dld, dan orang
yang tidak mengerjakan apa yang dilarang-Nya.

Oleh karena itu, siapa yang memerintahkan orang lain berbuat
kebajikan, tetapi dia sendiri tidak mengerjakannya, atau melarang
orang lain berbuat yang tidak pantas atau perbuatan jelek lainnya,
padahal dia sendiri melakukannya, berarti bisa dibilang orang itu
tidak punya akal (Jawa: ora duwé uteg) atau berbuat kebodohan.

Ayat ini meskipun ditujukan kepada Bani Isra'il, tetapi juga berlaku
untuk umum (semua manusia):

u\;}w\mww,smu}mv Laujiyuvj\fju;.u\ G

[¥—v scaall] (1) Ok ¥
2. Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan
apa yang tidak kamu perbuat?

3. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (QS ash-Shaff [61]: 2-3)

Al-Baqarah [2] Ayat 45

(alt Ui:,}i.:\;) wasta’in( bish-shabri: Dan mohonlah pertolongan
(kep,ada/AIIah) dengan sabar. Memohon pertolongan kepada Allah
adalah berdoa kepada-Nya, yang isinya memohon pertolongan.
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Berdoa atau memohon pertolongan kepada Allah dituntunkan
untuk dilakukan dengan sabar dan terus-menerus. Seorang hamba
seringkali berdoa dengan keinginan segera dikabulkan, padahal
tuntunan mengatakan agar tidak tergesa dikabulkan.

Juyu_,\upugﬁd\quwf}\;a,,,fu,m\.uu»
(.S.b-Y uwJU‘..LUWAH\WASJ\J}«)QHJ,JA@\J&JA)\
i 1 8565 0k i G
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah
mengabarkan kepada kami Malik darilbnu Syihab dari Abu ‘Ubaid
bekas budak Ibnu Azhar dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw.
bersabda: “(Doa) kalian akan diijabah selagi tidak terburu-buru,
dengan mengatakan: ‘aku telah berdoa, namun tidak kunjung
diijabah.” (HR Bukhari, nomor: 5865; HR Muslim, nomor: 4916
dan 4917; HR Abu Dawud, nomor: 1269; HR Tirmidzi, nomor:
3309 dan 3532; HR Ibnu Majah, nomor: 3843; HR Ahmad,
nomor: 8784 dan 9921)
Kata (,.2L) bish-shabri berarti dengan sabar. Sabar itu terbagi
menjadi tiga, &/aitu:
1. Sabar dalam menaati tuntunan dan aturan Allah Ta‘dlg;
2. Sabar untuk tidak durhaka, melanggar tuntunan dan aturan Allah
Ta‘dla;
3. Sabar dalam menerima ketentuan takdir Allah Swt.
Di dalam hadis shahih riwayat Imam Ahmad, Rasulullah bersabda:
S iy Sy BAGN 55 eLal;
Shalat adalah cahaya (lembut, seperti cahaya rembulan), sedekah
adalah bukti, dan sabar adalah sinar (sinar yang panas, seperti
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sinar matahari). (HR Muslim, nomor: 328; HR Ahmad, nomor:
21834)

Hadis di atas menunjukkan bahwa di dalam sabar itu ada cahaya,
tetapi ada pula suatu hal yang sulit, juga ada rasa panas.

U s s il Jar s 5a

Dialah yang menjadikan mataharibersinar dan bulan bercahaya’.

(QS Yiinus [10]: 5)

(s3L015) wash-shaldh: dan shalat.

(orﬁ L@fb) wa innaha la-kabiratun: sungguh (shalat dan bisa juga
ditambah mohon pertolongan dengan sabar) itu merupakan suatu
perkara besar (yang berat).

(JML,J J‘ Yl) illa ‘ala al-khasyi’in: kecuali bagi orang-orang yang
khusyuk. /

Khusyu’ atau khusyuk artinya keberadaan hati di hadapan Rabb
dalam keadaan tunduk dan merendah, dan tenangnya anggota
badan (tidak bergerak-gerak) yang dilakukan secara bersamaan. Di
antara tanda-tanda khusyuk yaitu jika seorang hamba dihadapkan
kepada kebenaran maka ia menerimanya serta tunduk dan patuh.

Menurut al-Junaid, khusyuk berarti ketundukan hati kepada
Dzat Yang Maha Mengetahui yang gaib. Para ulama sepakat bahwa
khusyuk itu berada di dalam hati, dan hasilnya ada di anggota tububh,
atau anggota tubuhlah yang menampakkan kekhusyukan itu.

Surat al-Baqarah [2] Ayat 46

(uj.lz ;,ig’j\) alladzina yazhunnina: (yaitu) orang-orang yang
meyakini. Kata yazhunndna di sini berarti meyakini berdasar ilmu
yang sangat kuat. Kata zhanna-yazhunnu itu memiliki dua arti,
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kadang dipakai untuk arti meyakini berdasarkan ilmu yang kuat, dan

tak jarang dipakai juga untuk perkiraan yang asal-asalan.

(‘;.g_b y‘)’u F@‘D annahum mulaqd Rabbihim: bahwa mereka akan

menemui Rabb-nya (Tuhannya).

(;}j!.;:-\; 4.J| ‘L;TT;) wa annahum ilaihi rgji’n: dan bahwa mereka akan

kembali kepada-Nya.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka pelajaran

yang dapat kita petik dari QS al-Bagarah [2] ayat 44-46 adalah sebagai
berikut:

1.

Penilaian buruk terhadap orang yang memerintahkan orang lain
berbuat baik, sementara dirinya sendiri tidak melakukannya.

Anjuran untuk berdoa, memohon pertolongan kepada Allah Ta‘dla
dengan sabar dan melakukan shalat ketika menghadapi hal-hal
yang sulit dan berat.

Keutamaan bersikap khusyuk dengan menghadirkan hati dalam
shalat dan doa, merendahkan diri di hadapan Allah, bersikap
tenang dan tenteram, serta merasa membutuhkan pertolongan-
Nya.

Mengingat kematian dan meyakini akan bertemuatau berhadapan
dengan Allah Swt., sehingga perlu mempersiapkan diri dengan
membawa bekal takwa dan amalan-amalan yang baik, ridha Allah,
dan ampunan-Nya. =
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KHUSYUK ARTINYA KEBERADAAN
HATI DI HADAPAN RABB DALAM
KEADAAN TUNDUK DAN
MERENDAH, DAN TENANGNYA
ANGGOTA BADAN (TIDAK
BERGERAK-GERAK) YANG DILAKUKAN
SECARA BERSAMAAN.
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MAKSUD MENJAGA DIRI AKAN
DATANGNYA HARI KIAMAT
YAITU SIKAP AWAS DAN WASPADA
TERHADAP PERISTIWA-PERISTIWA
YANG AKAN TERJADI SAAT ITU. SUATU
KEADAAN YANG PENUH DENGAN
KEJADIAN-KEJADIAN DAHSYAT YANG
BISA SANGAT TIDAK TERDUGA
DAN MENAKUTKAN.
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(A Oyt ob N3 Jie G 323
47. Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu, dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku
telah melebihkan kamu atas segala umat.

48. Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari
itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikit pun;
dan (begitu pula)tidak diterima syafaat dan tebusan daripadanya,
dan tidaklah mereka akan ditolong. (QS al-Baqarah [2]: 47-48)

Ayat al-Bagarah [2]: 48 ini diulang lagi dengan redaksi kalimat yang
berbeda dalam ayat 123.

i Y5 0de e Y5 8 o oo G o Y L 4
' Oyt oA N dslis
Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak
dapat menggantikan seseorang lain sedikit pun dan tidak akan
diterima suatu tebusan daripadanya dan tidak akan memberi
manfaat sesuatu syafaat kepadanya dan tidak (pula) mereka
akan ditolong. (QS al-Baqarah [2]: 123)
Secara khusus, kalimat (Jg‘;;g &~ b di atas juga pada ayat 40,
perintah ini ditujukan pada keI&)mpok—keIompok Bani Israil yang
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berada di Madinah pada zaman Nabi Muhammad Saw. Dan tentunya
secara umum juga untuk generasi sesudahnya dan di mana saja
mereka berada. (Penjelasan atas potongan ayat ini sudah diuraikan
dalam Tafsir Surat al-Baqarah ayat 40 - 41 sebelumnya).

Adapun uraian kalimat (VSJ& izl _,J\ G U;ﬁi\) adalah sebagai
berikut:

(\,;52\) udzkurd: ingatlah kamu. Kata ini merupakan kata perintah
dari kata dza-ka-ra: ,s; yang berarti mengingat dan menyebut.

((sx) ni‘matiya: nikmat-Ku (Allah). Kata nikmat di sini artinya
segala macam nikmat.

Kenikmatan (an-ni’'mah: i.»J) di sini adalah kata benda jenis (isim
jenis dalam istilah tata bahasa Arab) yang berarti segala macam
kenikmatan (an-ni‘am: ).

Nikmat dalam bahasa Arab mengandung arti kebutuhan hidupnya
lebih dari sekadar tercukupi, dirasakan menyenangkan, keadaannya
baik dan terasa mudah.

(‘.5\.1; Laad L;jj\)aIIatiian’amtu’alaikum:yangtelah Akuanugerahkan
kepadamu, yang telah Aku berikan nikmat itu kepadamu.

(J.QJL.J| e vs.w qﬁ}) wa annii fadhdhaltukum‘ala al-‘aalamiin) dan
bahwa Aku (Allah) telah memberikan berbagai kelebihan (keutamaan)
melebihi bangsa lainnya.

Kelebihan ini terjadi pada masa lalu, yaitu pada masa Nabi Musa
‘alaihis salaam ketika mereka masih tunduk dan patuh mengikuti
perintah Allah ta’aala.

(@d\) al-‘dlamin adalah bentuk jamak dari kata ((.jL;j\) al-‘alam
yang sering diterjemahkan dengan alam semesta. Kata al-‘dlamin
adalah segala sesuatu yang ada selain Allah Ta’ald (alam semesta dan
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seisinya), yaitu alam jagat raya dengan alam malaikat, alam jin, alam
manusia, alam binatang, alam tumbuh-tumbuhan, dan lain-lainnya.

Terkadang orang mencampuradukkan antara kelebihan (al-
afdhaliyyah) yang lebih bersifat duniawi seperti harta, kekuatan,
kecantikan, atau kepandaian dengan kelebihan (al-khairiyyah) yang
lebih bersifat terutama dalam hal-hal kebajikan dan kesalihan, dan
hal-hal yang bersifat akhirat . Oleh karena itu, Allah berfirman kepada
kaum mukmin:

2
T

M‘ R d;@—w dﬁwab 5554t wLU Lx A &l J"" ;»5
VJAJS\_; u}w}d\ Wr@) \Jo- dl.ﬁ uLﬁ\ JJA\ uﬁ\ }U«Ub d}wj:)
uwl.d!
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab (mau)
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; (sedikit) di antara
mereka ada yang kemudian beriman, tetapi kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik (orang mengetahui aturan Allah
ta‘aala tetapi melanggarnya). (QS Ali “imran [3]: 110)
(G l}fl;) wattaqd yauman: Jagalah dirimu (awas, waspada, hati-
hatilah kamu) akan datangnya suatu hari (hari kiamat, hari akhirat).
Maksud menjaga diri akan datangnya Hari Kiamat yaitu sikap awas
dan waspada terhadap peristiwa-peristiwa yang akan terjadi saat itu.
Suatu keadaan yang penuh dengan kejadian-kejadian dahsyat yang
bisa sangat tidak terduga dan menakutkan.

Caranya dengan beriman kepada Allah dan tunduk patuh kepada-
Nya sesuai dengan apayang disampaikan oleh Rasulullah Muhammad
Saw. melalui Alqur'an dan Sunnahnya dengan bukti amal saleh.
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Selanjutnya (&2 uwu e o ‘5,» N) I tajzi nafsun ‘an nafsin syaia:
seseorang tidak dapat membela (memberi pertolongan kepada)
orang lain.

Pada Hari itu, seseorang atau siapa pun tidak bisa memberi
pertolongan kepada orang lain. la hanya bergantung kepada iman
dan amal perbuatannya di dunia. ltulah yang bisa menolong atau
membelanya.

(elas L Jdu N3) wa ld yugbalu minha syafd‘atun: dan (begitu pula)
tidak diterirﬁa syafaat dari orang lain.

Ini adalah peringatan bagi orang-orang kafir yang tidak akan
menerima syafaat karena kekafirannya (tidak mau beriman kepada
Allah dan kepada Nabi Muhammad Saw., tidak mau shalat dan
membayar zakat).

Hal ini seperti ditegaskan dalam ayat berikut

uL:— u" ) QM-J‘ ul.xpl \H ) w) w..\S Le..: uﬂ.m :}S

;Lrj\jju(zn,a#@vgﬂ.‘u(z\)w,»&u;(z )u)M.M

MNICWPSJ(ZZ)M\@JVJ)(ZV)M\

s V.@.u.\.’ L3 (£v) u..n.J\ LG S (8 u.,JJ\ U.J u& LSJ (£9)

(ZQ)M{,M 3;,\,3\ g; (._@J w(z/\) wf,;un

38. Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah

diperbuatnya,

39. kecuali golongan kanan,

40. berada di dalam surga, mereka tanya menanya,

41. tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa,

42. "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?”

43. Mereka menjawab: “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang

yang mengerjakan shalat,
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44. dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin,

45. dan adalah kami membicarakan yang batil, bersama dengan

orang-orang yang membicarakannya,
46. dan adalah kami mendustakan hari pembalasan,
47. hingga datang kepada kami kematian.”

48. Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-
orang yang memberikan syafaat.

49. Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari

peringatan (Allah)? (QS al-Mudatstsir [74]: 38-49)

(U3 e i2% Y3) wa la yu'khadzu minha ‘adlun: dan juga tidak
diterima tebusan darinya. (di akhirat tidak lagi ada tebus menebus
atas kesalahan orang yang kafir dan tidak mau beriman).

(05’ S Y3) dan tidaklah mereka akan ditolong dari azab yang
akan diterima bila mereka tidak mau beriman.

Dua ayat ini mengingatkan kita kepada Bani Israil secara
keseluruhan. Sebagian besar mereka tidak mau beriman kepada
kerasulan Nabi Muhammad Saw. yang mengingatkan akan nikmat
Allah dan beberapa kelebihan yang dahulu telah diberikan kepada
mereka.Memang, secara khusus ayatiniberbicara kepada sekelompok
Bani Israil yang ada di Madinah saat Nabi Muhammad berada di
sana.

Pemberian peringatan ini bertujuan agar Bani Israil mau bersyukur
dengan beriman, dan mau menerima ajaran Islam yang dibawa oleh
Nabi Muhammad Saw.

Peringatan yang lebih keras lagi adalah agar Bani Israil awas dan
waspada untuk menjaga diri akan datangnya Hari Kiamat yang mana
manusia pada saat itu tidak akan selamat kecuali dengan menerima
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Iman kepada apa yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Bagi orang
yang tidak beriman, maka saat itu syafaat (pertolongan) tidak akan
diterima dan tidak ada gunanya. Bagi orang kafir yang tidak mau
beriman (tidak mau beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad
Saw., tidak mau shalat dan membayar zakat)., maka saat itu tidak ada
tebusan tidak pula ada bantuan.

Pelajaran dari Surat al-Baqgarah [2]: 47-48.

1. Kita diperintahkan dan diutamakan untuk mengingat nikmat-
nikmat Allah Ta’dld, sekaligus untuk mensyukurinya. Rasa syukur
dilakukan dengan mengucap Alhamdulilléh atau menambah
ketaatan dalam beribadah kepada Allah Swt.

2. Sungguh-sungguh menjaga diri dan mewaspadai datangnya azab
Hari Kiamat dengan beriman kepada Allah dan beramal saleh serta
meninggalkan hal-hal yang tidak benar.

Peringatan perihal tidak akan diterima syafaat (pertolongan)
pada Hari Kiamat. Juga tidak ada tebusan dan tidak ada pertolongan
bagi orang yang tidak mau beriman kepada apa yang dibawa oleh
Rasulullah Muhammad Saw. =
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JIKA MANUSIA MEMANDANG,
MEMPERHATIKAN, DAN
MEMPERTIMBANGKAN SECARA
SEKSAMA DAN HATI-HATI SERTA
PENUH PERHATIAN MAKA HAL
ITULAH YANG DIKEHENDAKI
OLEH ALQUR’AN.



S OSSR (S0 03 T e SER U
1S G () pe r“) be i Y HEEN Y

(00 25 15 836 IT 20, pstealle S
49.Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan
yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan.
Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar
dari Tuhanmu.

50. Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami
selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Firaun) dan
pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. (QS al-
Baqarah [2]: 49-50)

(313) wa idz: dan ingatlah ketika (penjelasan panjang ungkapan

((.SL,»,.,) najjaindkum: Kami selamatkan kamu sekalian (Bani Is

membebaskan kamu dari kehancuran.

ini,

lihat Tafsir al-Bagarah ayat 30 di Berkala Tuntunan Islam Edisi 9 tahun
2012, halaman 7).

rail

pada zaman Nabi Musa as.) Bisa juga ungkapan ini diartikan Kami

(53;;% gT uﬁ) min dli Fir'auna: dari para pengikut Fir'aun (termasuk

Fir'aun juga). Fir'aun adalah Raja Mesir pada masa Nabi Musa as.
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Kata “Ali” berarti kaum atau pengikut, atau juga berarti keluarga.
Mengapa Alquran memakai ungkapan Ali Fir'aun? Ungkapan ini
menurut al-Qurtubi sebagai sebutan bagi suatu kaum atau pengikut
yang mempunyai keyakinan sama dengan keyakinan orang yang
disebutkan, yaitu Firaun. Ungkapan ini juga bisa bermakna Fir'aun
dan penglkut penglkutnya Lihat ayat ayat berikut:

r_@.;}:.b VJALQJAU r.@a) ubb \}:JSV.@J.& uﬂ U:.U\) d)&ﬁ J\ u\JS

Lol 1385 JS5 0365 T 35475

(keadaan mereka) serupa dengan keadaan Firaun dan pengikut-

pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka

mendustakan ayat-ayat Tuhannya maka Kami membinasakan
mereka disebabkan dosa-dosanya dan Kami tenggelamkan

Firaun dan pengikut-pengikutnya; dan kesemuanya adalah

orang-orang yang lalim. (QS al-Anfal [8]: 54)

d}.ﬁﬁ)U\(iO)u\J\&“cyd).pfdbdujb;»uuwm‘abjﬁ
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45, Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka,

dan Firaun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat
buruk.

46. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang,
dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat):
“Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat
keras.” (QS Ghdfir [40]: 45-46)

Di dalam hadis yang berisi doa shalawat untuk Nabi Muhammad
Saw. dan Nabi lbrahim as., kata “ali” dipakai tidak hanya untuk
menyebut keluarganya karena konteks bunyi hadis itu juga merujuk
untuk para sahabatnya. Artinya, kalau ada ungkapan “ali” disertai kata
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lainnya maka artinya bisa lain. Dalam konteks atau kaitan di dalam
doa shalawat maka arti yang tepat untuk kata “ali” adalah “keluarga”

Ka'ab bin‘Ujrah meriwayatkan:

(._i.k; M\u,smdyjbu.uv.bjwwww\dy,uu
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“Kami pernah bertanya kepada Rasulullah Saw., ‘Wahai
Rasulullah, bagaimana caranya kami bershalawat kepada tuan-
tuan kalangan Ahlul Bait, sementara Allah telah mengajarkan
kami bagaimana cara menyampaikan salam kepada kalian?’
Maka Beliau bersabda: ‘Ucapkanlah: Alléhumma shalli ‘ald
Muhammad, wa ‘ald ali Muhammad kama shallaita ‘ala Ibrahim
wa ‘ald dli Ibrahim innaka hamidun majid. Alldhumma badrik
‘alé Muhammadin wa ‘ala ali Muhammadin kama barakta ‘ala
Ibrahim wa ‘ala ali Ibrahim innaka hamidun majid (Ya Allah,
berilah shalawat kepada Muhammad beserta keluarganya,
sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada Ibrahim
dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan
Mahamulia. Ya Allah, berilah berkah kepada Muhammad dan
keluarganya, sebagaimana Engkau telah memberi berkah kepada
Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkah Maha Terpuji
dan Mahamulia. (HR Bukhari, nomor: 3119)

(‘;fjj;f:;) yasGminakum: mereka menimpakan, mereka membuat
kamu (kaum Bani Isra’il zaman Nabi Musa as.) merasakan.

(3)\./1;3\ :y») sUal ‘adzab: siksaan paling dahsyat, paling
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mengerikan.

(uyux) yudzabbikhiina: menyembelih, menyembelih dalam
jumlah ioanyak sekali (massacre).

(V'5°L“) abndakum: anak laki-laki kamu.

(0 452255) wa yastakhydna: memberi hidup.

(‘._%;L;,g) nis@’akum: para kaum wanita kamu, termasuk anak-anak
perempuan.

(e :3) bald*un ‘azhim: sebuah cobaan, ujian yang sangat dahsyat
yang sudah tidak tertahankan lagi karena buruknya cobaan itu.

Secara umum, pemakaian di dalam Aqur’an, kata bala’ adalah
ujian atau cobaan dengan sesuatu yang kelihatan bagus dan sesuatu
yang kelihatan jelek.

Ayat al-Bagarah 49 dan seterusnya merupakan rincian penjelasan
dari ayat sebelumnya yang berbunyi:

vsmdﬂ&@\y,\jrg.uwlg\ U;;\Jd\ﬂ\wu
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Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-
lah kamu harus takut (tunduk). (QS al-Baqarah [2]: 40)

S oSl I asde Sadl A s 15 NEIERE

el
Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku
telah melebihkan kamu atas segala umat. (QS al-Baqarah [2]:
47)

196 ~ Tafsir Berkala Tuntunan Islam



Dua ayat di atas masih bersifat umum, sedangkan mulai ayat 49
dan ayat-ayat berikutnya mulai memerinci nikmat apa saja yang telah
diberikan kepada Bani Israil.

(A ri; i553) faragnd bikumul bahra: Kami belah lautan untuk
kamu (Bani Israil). Kata ganti “kamu” di ayat ini merujuk kepada kamu
Bani Israil yang saat itu ada di Madinah, yang mewakili kakek moyang
mereka Bani Israil pengikut Nabi Musa as.

(‘.suuu) fa-anjainakum:lalu Kami selamatkan kamu. Penyelamatan
ini ada dua macam. Pertama, penyelamatan dari air laut yang dalam;
kedua, penyelamatan dari Fir'aun dan pengikutnya atau tentaranya.
Caranya adalah:

(0363 T 63 +:1;) wa-aghragna dla Fir'auna: dan Kami tenggelamkan
Firaun dan pengikut-pengikutnya. Mereka tenggelam ke dalam laut
yang dalam dan mati.

(SJ;J;E ‘:35%;) wa antum tanzhuridn: sedangkan kamu menyaksikan
atau memperhatikan (memandang dengan seksama).

Nalar (an-Nazhar)

Secara bahasa kata nazhar, menurut lbnu Manzhur di dalam Lisdn
al-Arab adalah:

A 5 cponll 5 o S5 1S J) a5 U el S 5
An-Nazhar (Nalar) adalah indera mata... Ketika engkau
mengatakan: Aku memandangi ini dan itu dengan pandangan
mata dan hati.

Sedangkan menurut Imam Al-Raghib Al-Isfahaniy dalam Mufradat
al-Fazh al-Qur’an, nazhar adalah:
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An-Nazhar (Nalar): bergerak-geraknya mata dan mata hati
untuk mengetahui sesuatu dan melihatnya, maksudnya adalah
memandang dengan penuh perhatian dan menyelidik. Dengan
demikian orang akan mengetahui (makrifat kepada) sesuatu yang
dihasilkan dari penyelidikan. Itulah refleksi, pertimbangan dan
pengetahuan yang diperoleh. Maka bisa juga dikatakan bahwa
engkau memperhatikan padahal engkau tidak melihatnya,
atau engkau tidak memperhatikan dengan seksama dan tidak
mempertimbangkan atau berefleksiterhadap halitu. Firman Allah

Swt: Katakanlah, perhatikan apa yang ada di langit. (QS Yunus

[10]: 101), yakni: perhatikan dengan seksama dan penuh.

Secara umum, penggunaan mata (al-bashar) lebih banyak,

sementara secara khusus penggunaan mata hati (al-bashirah)

lebih banyak. Firman Allah Ta'ala: Pada hari itu, wajah-wajah
akan berseri-seri, memandang kepada Tuhannya. (QS al-

Qiyamah [75]: 22-23)

Penjelasan secara bahasa dan penggunaan dalam Alqur’an, kata
an-nazhar (nalar) mengacu kepada dua hal, yaitu: memandang secara
seksama dan penuh perhatian, baik secara wadag maupun dengan
menggunakan mata hati. Alqur'an menyuruh secara tidak langsung
untuk memperhatikan gejala alam dengan menggunakan kata

nazhar.
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17. Maka apakah mereka tiddk memp;erhatikan unta bagaimar;a
dia diciptakan,

18. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?
19. Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?

20. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? (QS al-Ghdsyiyah

[88]: 17-20)

Penggunaan kata nazhar (nalar) di dalam Alquran sangat
tampak positif, baik berdasar surat Yunus [10]: 101 maupun surat al-
Ghasyiyah [88]: 17-20. Jika manusia memandang, memperhatikan,
dan mempertimbangkan secara seksama dan hati-hati serta penuh
perhatian maka hal itulah yang dikehendaki oleh Alqur'an. Oleh
karena itu, penggunaan nalar menjadi sangat positif.

Makna Surat al-Baqarah [2]: Ayat 49-50

Dimulai dari surat al-Baqarah ayat 40 dan 47, kaum Bani Israil di
Madinah diingatkan oleh Alqur’an tentang nikmat-nikmat yang telah
diberikan kepada kakek moyang mereka yang mengikuti Nabi Musa
as. Hal ini dilakukan supaya Bani Israil mau mensyukuri dan mengikuti
Nabi Muhammad Saw. mengimaninya dengan masuk agama Islam.

Nikmat itu kemudian dirinci dengan nikmat berupa diselamat-
kannya Bani Israil dari siksaan dan penindasan yang dilakukan oleh
Fir'aun dan pengikutnya dengan siksaan yang sangat dahsyat. Tidak
sekadar menyelamatkan mereka, tetapi Firaun dan pengikutnya
binasa dan ditenggelamkan oleh Allah ke dalam lautan, sehingga
kaum Bani Israil bisa lari keluar dari Mesir.
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Kisah Tenggelamnya Fir'aun dan Sebab-Sebab Pengejaran Nabi
Musa as.

Surat asy-Syu’ard’ [26] ayat 1 — 68 menjelaskan secara rinci kisah
Nabi Musa as. ketika berhadapan dengan Fir'aun. la pun larimembawa
Bani Isra’il keluar dari negeri Mesir:

Tha Sin Mim

Inilah ayat-ayat Alqur‘an yang menerangkan.

Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu,
karena mereka tidak beriman.

Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka
mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka
tunduk kepadanya.

Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu peringatan
baru dari Tuhan Yang Maha Pemurah, melainkan mereka selalu
berpaling daripadanya.
Sungguh mereka telah mendustakan (Alqur’an), maka kelak akan
datang kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu
mereka perolok-olokan.

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam
tumbuhan yang baik?

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
suatu tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak
beriman.

Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang.

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan firman-
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Nya): “Datangilah kaum yang lalim itu,
(yaitu) kaum Fir'‘aun. Mengapa mereka tidak bertakwa?”

Berkata Musa: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut bahwa
mereka akan mendustakan aku.

Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku
maka utuslah (Jibril) kepada Harun.

Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut mereka akan
membunuhku.”

Allah berfirman: “Jangan takut (mereka tidak akan dapat
membunuhmu), maka pergilah kamu berdua dengan membawa
ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sesungguhnya Kami
bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan),

Maka datanglah kamu berdua kepada Firaun dan katakanlah
olehmu: “Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan semesta

alam,
lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami.”
Firaun menjawab: “Bukankah kami telah mengasuhmu di antara

(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu
tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu.

dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu
lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang
tidak membalas guna.”

Berkata Musa: “Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu
termasuk orang-orang yang khilaf.

Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu,
kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu serta Dia
menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul.
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Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan)
kamu telah memperbudak Bani Israil”

Fir'aun bertanya: “Siapa Tuhan semesta alam itu?”

Musa menjawab: “Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa
yang di antara keduanya. (Itulah Tuhanmu), jika kamu sekalian
(orang-orang) mempercayai-Nya.”

Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya: “Apakah kamu
tidak mendengarkan?”

Musa berkata (pula): “Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek
moyang kamu yang dahulu.”

Firaun berkata: “Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada
kamu sekalian benar-benar orang gila.”

Musa berkata: “Tuhan yang menguasai timur dan barat dan
apa yang ada di antara keduanya: (Itulah Tuhanmu) jika kamu
mempergunakan akal.”

Fir'aun berkata: “Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain
aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang
dipenjarakan.”

Musa berkata: “Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendati
pun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang
nyata?”

Fir'aun berkata: “Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata
itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang yang benar.”

Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu
(menjadi) ular yang nyata.

Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-
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tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang
melihatnya.

Firaun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada di
sekelilingnya: Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli
sihir yang pandai,

ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya;
maka karena itu apakah yang kamu anjurkan?”

Mereka menjawab: “Tundalah (urusan) dia dan saudaranya
dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang yang akan
mengumpulkan (ahli sihir),

niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihiryang pandai
kepadamu.”

Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan
di hari yang maklum,

dan dikatakan kepada orang banyak: “Berkumpullah kamu
sekalian.

semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-
orang yang menang.”

Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, mereka bertanya kepada
Fir'aun: “Apakah kami sungguh-sungguh mendapat upah yang
besar jika kami adalah orang-orang yang menang?”

Firaun menjawab: “Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu
sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan
(kepadaku)”

Berkatalah Musa kepada mereka: “Lemparkanlah apa yang
hendak kamu Lemparkan.”
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Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat
mereka dan berkata: “Demi kekuasaan Fir'‘aun, sesungguhnya
kami benar-benar akan menang.”

Kemudian Musa melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba ia
menelan benda-benda palsu yang mereka ada-adakan itu.

Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada
Allah).

Mereka berkata: “Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,
(yaitu) Tuhan Musa dan Harun.”

Fir'aun berkata: “Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa
sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia
benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu
maka kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat
perbuatanmu); sesungguhnya aku akan memotong tanganmu
dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu

semuanya.”

Mereka berkata: “Tidak ada kemudaratan (bagi kami);
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami,

sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan kami
akan mengampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-
orang yang pertama-tama beriman.”

Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: “Pergilah di
malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil),
karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusuli.”

Kemudian Firaun mengirimkan orang yang mengumpulkan
(tentaranya) ke kota-kota.
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(Fir'aun berkata): “Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar
golongan kecil,

dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan
amarah kita,

dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu
berjaga-jaga.”

Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman
dan mata air,

dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia,

demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu)
kepada Bani Israil.
Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di

waktu matahari terbit.

Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah
pengikut-pengikut Musa: “Sesungguhnya kita benar-benar akan
tersusul.”

Musa menjawab: “Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya
Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk

kepadaku.”

Lalu Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah lautan itu dengan
tongkatmu.” Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan
adalah seperti gunung yang besar.

Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain.

Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya
semuanya.

Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan
suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi adalah kebanyakan
mereka tidak beriman.

Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Penyayang

Bala’ Adalah Ujian atau Cobaan dengan Sesuatu yang Tampak
Bagus dan Sesuatu yang Tampak Buruk

Di dalam Alqur’an, kata bald’ (¢35) dan kata kerjanya bisa dikatakan
seimbang dipakai untuk menguji atau memberi cobaan kepada
manusia, baik ujian dengan hal-hal baik, maupun ujian berupa hal-
hal yang buruk.

Dari tiga puluh delapan kata bala’ beserta kata kerjanya, selain
ujian baik dan buruk yang seimbang, ada juga ujian atau cobaan yang
bersifat abstrak.

Berikut disajikan ayat-ayat yang berisi kata bald’ atau kata kerjanya,
untuk dapat ditentukan mana cobaan baik, cobaan buruk; cobaan

yang umum dan abstrak.
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Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan
yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu
yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang
perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-
cobaan yang besar dari Tuhanmu. (QS al-Baqarah [2]: 49)
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Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu
dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab
yang sangat jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu
dan membiarkan hidup wanita-wanitamu. Dan pada yang
demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu.” (QS al-A’raf [7]:
141)
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Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka,
akan tetapi Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan
kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah
yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk membinasakan
mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang
mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS al-Anfal [8]: 17)
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Ingatlah
nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari
(Firaun dan) pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu
dengan siksa yang pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-
lakimu, membiarkan hidup anak-anak perempuanmu; dan pada
yang demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu.” (QS
Ibrdhim [14]: 6)
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Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yai:lg nyata. (QS ash:
Shaffat [37]: 106)
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Dan Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-

tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat
nikmat yang nyata. (QS ad-Dukhaén [44]: 33)
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar. (QS aI-Baqarah [2]: 155)
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Kamu sungguh sungguh akan diuji terhadap hartamu dan
dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari
orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-
orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak
yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut
diutamakan. (QS Ali ‘Imrén [3]: 186)
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan
menguji kamu dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah
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didapat oleh tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui
orang yang takut kepada-Nya, biar pun ia tidak dapat melihat-
Nya. Barang siapa yang melanggar batas sesudah itu, maka
baginya azab yang pedih. (QS al-Mdidah [5]: 94)
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Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS al-An’am [6]: 165)

r_@...ab .3\ g.,..MJ\ueu_g.bu >| J><.J\ orab- W\Sdﬂ «)A\fﬁju\,
\f&@@%&ﬁwadMYryjbﬂer&b

b shlds
Dan tanyakanlah kepada Bani Israel tentang negeri yang terletak
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar)
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari
yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka.
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku
fasik. (QS al-A'raf [7]: 163)
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Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa
golongan; di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di
antaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka
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dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-
buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran). (QS al-A’raf
[7]: 168)
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Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan
pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan
mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung mereka yang
sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-
adakan. (QS Yinus [10]: 30)
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Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
masa, dan adalah Arasy-Nya di atas air, agar Dia menguji
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu
berkata (kepada penduduk Mekah): “Sesungguhnya kamu akan
dibangkitkan sesudah mati’; niscaya orang-orang yang kafir itu
akan berkata: “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” (QS Hid
[11]:7)
N3 VSJM\ deow b 0}9 Az e L@JJ:« Gk g";JLS \yji; Y)
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Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang

menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat,
menjadiceraiberaikembali,kamumenjadikansumpah (perjanjian)
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mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan adanya satu
golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain.
Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan
sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa
yang dahulu kamu perselisihkan itu. (QS an-Nahl [16]: 92)

9 ,;;

MW\&@_’ VA)J“JL@JMJL];JY\J\&LALWU
Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah
di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (QS al-Kahfi [18]:
7)
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan
(yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kami lah kamu
dikembalikan. (QS al-Anbiya’ [21]: 35)
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Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: “Aku
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu
berkedip.” Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak
di hadapannya, iapun berkata: “Ini termasuk kurnia Tuhanku
untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari
(akan nikmat-Nya). Dan barang siapa yang bersyukur maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan
barang siapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha
Kaya lagi Maha Mulia.” (QS an-Naml [27]: 40)
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Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan
perang) makapancunglahbatangleher mereka.Sehingga apabila
kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima
tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, apabila Allah
menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka tetapi
Allah hendak menguji sebahagian kamu dengan sebahagian
yang lain. Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, Allah
tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. (QS Muhammad [47]:
4)
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Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar
Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di
antara kamu; dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal
ihwalmu. (QS Muhammad [47]: 31)
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Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu,

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS al-Mulk [67]: 2)
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Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin Mekah)
sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika

212 ~ Tafsir Berkala Tuntunan Islam



mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan
memetik (hasil) nya di pagi hari. (QS al-Qalam [68]: 17)
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Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata:
“Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai.
Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia
pengikutku. Dan barang siapa tiada meminumnya, kecuali
mencedukseceduktangan, makaiaadalahpengikutku.”Kemudian
mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka.
Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama
dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah
minum berkata: “Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk
melawan Jalut dan tentaranya.” Orang-orang yang meyakini
bahwa mereka akan menemui Allah berkata: “Berapa banyak
terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan
yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang
yang sabar.” (QS al-Baqarah [2]: 249)
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Dan sesungguhnya Allah telah memenubhijanji-Nya kepada kamu,
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada
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saatkamulemahdanberselisihdalamurusanitudanmendurhakai
perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa
yang kamu sukai. Di antaramu ada orang yang menghendaki
dunia dan di antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat.
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji
kamu,; dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. Dan
Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang
yang beriman. (QS Ali “Imrén [3]: 152)
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Kemudian setelah kamu berduka-cita, Allah menurunkan kepada
kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan
daripada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh
dirimereka sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap
Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata: "Apakah ada
bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan
ini?” Katakanlah: “Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan
Allah.” Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang
tidak mereka terangkan kepadamu,; mereka berkata: “Sekiranya
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam
urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.”
Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-
orang yang telah ditakdirkan akan matiterbunuh itu ke luar (juga)
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ke tempat mereka terbunuh.” Dan Allah (berbuat demikian) untuk
menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan
apayang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati. (QS
Ali ‘Imrén [3]: 154)
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Sesungguhnyapada (kejadian)itubenar-benarterdapatbeberapa
tanda (kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami menimpakan
azab (kepada kaum Nuh itu). (QS al-Mu’miniin [23]: 30)

Ml W335 1,03355 0 30t A S
Disitulah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya)
dengan goncangan yang sangat. (QS al-Ahzab [33]: 11)
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Sesungguhnya Kami telah mencipfakan manusia dari setetes
mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan
perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar
dan melihat. (QS al-Insédn [76]: 2)
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15. Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu

dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata:
“Tuhanku telah memuliakanku.”

16. Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rezekinya
maka dia berkata: “Tuhanku menghinakanku.” (QS al-Fajr [89]:
15-16)
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Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka
harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim
lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan
diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka,
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan
itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas
persaksian itu). (QS an-Nisa™ [4]: 6)
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Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan
berkata: “Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu

pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (QS Tha Ha
[20]: 120) =

216 ~ Tafsir Berkala Tuntunan Islam






SESUNGGUHNYA MANUSIA ITU
APABILA MELAKUKAN PERBUATAN
DOSA DAN PINTU TAUBAT TIDAK
TERBUKA DAN PEMAAFAN JUGA
TIDAK DIBERIKAN MAKA AKAN
BERTAMBAHLAH KEJAHATAN
MEREKA, DAN MEREKA TENGGELAM
DI DALAM LUMPUR DOSA.
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51.Dan (ingatlah), ketika Kamiberjanjikepada Musa (memberikan
Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan
anak lembu (sembahanmu) sepeninggalnya dan kamu adalah
orang-orang yang lalim (zalim).
52. Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, agar
kamu bersyukur.
53. Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab
(Taurat) dan keterangan yang membedakan antara yang benar
dan yang salah, agar kamu mendapat petunjuk. (QS al-Baqarah
[2]:51-53)

Ibnu Katsir mengaitkan ayat al-Baqarah [2]: 51 dengan ayat al-A'raf

142
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Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan
Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami
sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi),
maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya
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empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya

yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan

perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang

yang membuat kerusakan.” (QS al-A'raf [7]: 142)

(Bas13 315): wa idz wa'adna: Dan ingatlah (Wahai Bani Israil), ketika
Kami berja;nji. Menurut Imam At-Thabari, maksud janji di sini adalah
“pertemuan” antara Allah Swt. dan Nabi Musa di atas Gunung (ath-
Thar). Kata (U) “Kami”, menurut para mufassir adalah Allah sendiri, atau
diwakilkan kepada para Malaikat.

(4u w”)‘) arba’ina lailatan: selama empat puluh malam. Di dalam
Surat al-A'raf [7] ayat 142 di atas bahwa empat puluh malam itu adalah
“Sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan
jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam.”

Menurut Tafsir At-Thabari dan lbn Katsir, empat puluh hari itu
adalah tiga puluh hari penuh pada bulan Dzul-Qa‘dah dan sepuluh
hari berikutnya di bulan Dzul-Hijjah. Dan itu terjadi setelah Bani Israil
terbebas dari Firaun dan bala tentaranya serta selamatnya mereka
ketika menyeberangi laut.

(e Go Jiadt 3530 2) tsummat takhadztumul ‘ijla min ba'dii:
lalu kamu menjadikan anak lembu (sebagai sembahanmu)
sepeninggalnya.

Kata “kamu” yang dimaksud di sini adalah kaum Yahudi Bani Israil.
Sepeninggal Nabi Musa berangkat ke bukit atau gunung (ath-Thdr),
mereka membuat patung sapi yang dijadikan sesembahan mereka.
Hal ini berdasar ayat berikut:
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Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada
mereka sebuah Kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka
telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka
berkata: “Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata’
Maka mereka disambar petir karena kelalimannya, dan mereka
menyembah anak sapi, sesudah datang kepada mereka bukti-
buktiyang nyata, lalu Kami maafkan (mereka) dariyang demikian.
Dan telah Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata.
(QS an-Nisa" [4]: 153)
Istilah Ahli Kitab di dalam Alqur'an banyak merujuk kepada Kaum
Yahudi Bani Israil. Apalagi di dalam kasus Nabi Musa, Kaum Nasrani
yang mengaku sebagai pengikut Nabi‘Isa belum muncul.

Sementara itu, ayat tentang penyembahan anak sapi juga
disebutkan di dalam ayat al-Bagarah [2] ayat 92-93.
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92. Sesungguhnya Musa telah datang kepadamu membawa
bukti-bukti kebenaran (mukjizat), kemudian kamu jadikan
anak sapi (sebagai sembahan) sesudah (kepergian)nya, dan
sebenarnya kamu adalah orang-orang yang lalim (zalim).
93. Dan (ingatlah), ketika Kami mengamobil janji dari kamu dan
Kami angkat bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman):
“Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan
dengarkanlah!” Mereka menjawab: “Kami mendengarkan tetapi
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tidak menaati.” Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka

itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya.

Katakanlah: “Amat jahat perbuatan yang diperintahkan imanmu

kepadamu jika betul kamu beriman (kepada Taurat).” (QS al-

Bagqarah [2]: 92-93)

(;}j:.;u; (133%3) wa antum zhaliman: Dan kamu adalah orang-orang
yang zalim.

Ungkapan kata zhalim (yang di dalam bahasa Indonesia sering
dibilang “zalim” atau terkadang juga “lalim”) di atas menunjukkan
sebuah perbuatan dosa yang sangat besar. Yaitu perbuatan syirik
sekaligus dihukumi sebagai kafir. Tentu saja karena mereka bertaubat,
maka Allah Ta‘dla mengampuni mereka.

Dalam hal ini, kezaliman memiliki beberapa tingkatan, dan semua
sebenarnya berakibat dosa pada dirinya. Selain itu, kezaliman itu
istilah yang digunakan untuk kejadian pelanggaran kebenaran yang
berada pada suatu titik tingkatan tertentu. Oleh karenaitu, ada banyak
pelanggaran, dan ada sedikit pelanggaran; juga ada dosa besar dan
dosa kecil. Ketika Adam melanggar larangan Allah, ia disebut sebagai
lalim, begitu juga Iblis disebut zalim, meskipun di antara keduanya
ada perbedaan yang besar.

63 80 05 180 G5
Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, agar kamu
bersyukur. (QS al-Baqarah [2]: 52)

(‘..(,.9 Uae ‘.4) Tsumma ‘afaund ‘ankum: Kemudian Kami (Allah)

memaafkan kamu (Bani Israil)

Memaafkan itu tentunya setelah mereka bertaubat dari kesalahan
mereka menyembah patung sapi.
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Kata maaf (sa)) al-afwu mempunyai pengertian penghapusan
dosa. Memaafkan ini terjadi setelah yang berdosa menerima hukuman
atau sebelum menerima hukuman. Berbeda dengan kata ampunan
(o1,441) al-ghufran yang dalam hal ini tidak ada hukuman sama sekali.

Semua orang yang seharusnya dihukum tetapi ternyata tidak
dihukum, berarti orang itu dimaafkan. Pemaafan itu penghapusan
dosa.

(é){é 4= (s) min ba'di dzdlika: sesudah itu, yakni sesudah kamu
menyembah patung anak sapi.

(05 Ji.d ‘JJ.J) la‘allakum tasykuran: agar kamu bersyukur. Bersyukur
atas ampunan Allah kepadamu.

Asy-Syukru: Berpikir atau membayangkan suatu kenikmatan dan
menampakkannya.

Al-Kufru: Melupakan kenikmatan dan menyembunyikannya
(menutupinya).

Syukur dalam arti ini adalah dia dipenuhi rasa ingat kepada nikmat,
sekaligus menyebut orang atau Dzat yang memberi rasa nikmat
kepadanya.

Syukur ada tiga macam:

1. Syukurnya hati: Berpikir, mengingat, dan membayangkan
kenikmatan.

2. Syukurnya lisan: memuji kepada yang memberi kenikmatan, baik
itu sesama manusia maupun kepada Allah Ta‘ala.

3. Syukurnya seluruh anggota badan: membalas kenikmatan sesuai
dengan yang seharusnya, menyesuaikan membalas kebaikan
sebagai rasa syukur atas kebaikan yang telah diberikannya.
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Syukur kepada manusia artinya mengerjakan kebaikan yang
sama, sebagaimana yang orang berbuat baik kepadanya sebagai rasa
syukur kepada Allah. Syukur kepada Allah adalah tunduk dan taat
kepada-Nya dengan memperbanyak amalan saleh.

Nilai pentingnya pemaafan Allah dalam kasus ini karena Dia
menghendaki adanya unsur kebaikan pada diri manusia. Dan Allah
memberitahu kepada manusia pentingnya memberi maaf, dan bahwa
Allah itu adalah Maha Pengasih. Allah membuka pintu taubat terus
menerus untuk menghapus inti kejahatan di dalam diri manusia.

Sesungguhnya manusia itu apabila melakukan perbuatan dosa
dan pintu taubat tidak terbuka dan pemaafan juga tidak diberikan
maka akan bertambahlah kejahatan mereka, dan mereka tenggelam
di dalam lumpur dosa. Apabila tidak ada pintu taubat, sedangkan
satu dosa saja bisa membawa ke neraka dan hukuman akan menimpa
manusia. Sehingga bisa saja manusia akan menambah perbuatan
dosa mereka. Hal inilah yang tidak dikehendaki oleh Allah terjadi
pada hambanya yang dikasihi-Nya.

4...“ur&:—o“M}gbﬁh‘&“k}%}ﬁﬂ‘&ﬁ&“‘dﬁ)db
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Rasulullah Saw. bersabda; “Sungguh kegembiraan Allah karena
taubat hamba-Nya melebihi kegembiraan salah seorang dari
kalian terhadap hewan tunggangannya di sebuah padang
pasir yang luas. Namun tiba-tiba hewan tersebut lepas, padahal
di atasnya ada makanan dan minuman hingga akhirnya dia
merasa putus asa untuk menemukannya kembali. Kemudian
ia beristirahat di bawah pohon, tapi saat itu, tiba-tiba dia
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mendapatkan untanya sudah berdiri di sampingnya. (HR Muslim,
nomor: 4932)

0536 1SI0 56315 ST L st T 3
Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat)
dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang
salah, agar kamu mendapat petunjuk. (QS al-Baqarah [2]: 53)

(3;3) wa idz: Dan ingatlah ketika

(UzT) ataind: Kami (Allah) memberikan

(06 ;35\3 ;L?gj\) al-kitab wal-furgan: Al-Kitab (Taurat) dan keterangan
yang membedakan antara yang benar dan yang salah

Nabi Musa dianugerahi Taurat yang memiliki dua sifat:
1. Al-Kitab: Taurat merupakan sesuatu yang tertulis

2. Al-Furgan: Taurat sebuah pembeda antara yang benar dan yang
salah.

(O s0igs rim) la‘allakum tahtaddn: agar kamu mendapat petunjuk,
agar kamu menjadikannya petunjuk

Kata Zhalim di Dalam Alqur’an

Dari asal kata zhalama yaitu zhulumah (jamaknya zhulumdt) yang
berarti kegelapan

eeeee
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Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan;
gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan
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tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) barang siapa
yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia
mempunyai cahaya sedikitpun (QS an-Nir [24]' 40)

/////
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Atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di
daratan dan lautan dan siapa (pula) kah yang mendatangkan
angin sebagai kabargembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya?

Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Mahastinggi

Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya).

(QS an-Naml [27]: 63)

50 guiﬁn 0555 a3V sl G b 1
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Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi,

dan mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang

kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka. (QS al-

An’‘dm [6]: 1)

Kata zhalim ini dipakai oleh AlQur'an untuk menyatakan suatu
perbuatan bodoh, syirik, fasik (keluar dari ketaatan kepada Allah dan
kadang dikontraskan dengan beriman, artinya sama dengan kafir dan
masuk neraka). Dan juga kebalikan dari cahaya.

A5 \jJASu:JJ\))}J\JH uwb\uﬁrpﬁw\ u,.musjm
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Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah setan,
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yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya. (QS al- Baqarah [2]:257)

V.Jﬁjféjj}.” J\ uu]aj\uﬁglﬁ}s CJ}‘ d‘ L.:L:L: wﬂ)ﬂ Uw:)‘ .Ld)
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan
membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami perintahkan kepadanya):
“Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.”
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak
bersyukur (QS Ibrahim [14]: 5)

\!ul uw\@ésuup)muiu\ubuwwaﬂ u,J\ ‘-U
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Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam
keadaan yang sangat gelap: Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku
adalah termasuk orang-orang yang zalim.” (QS al-Anbiya™ [21]:
87)
@wuduﬂU\mebydLLojaLw}buuSuﬂj\
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Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan
dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan
cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat
manusia, serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?
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Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu memandang baik
apa yang telah mereka kerjakan. (QS al-An’am [6]: 122)

Gambaran orang yang tidak tahu kebenaran (bodoh) itu
digambarkan sebagai orang yang buta:

5 550 W) sl b s 550 805 e iy 05T T s
Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan
orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang
dapatmengamb// pelajaran (QS ar-Ra’d [ 13]:19)

W{,\,fduaw

Dan orang-orang yang mendustakan a);at-ayat Kami adalah
pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita. Barang siapa yang
dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. Dan
barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk),
niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan yang lurus. (QS
al-An’am [6]: 39)
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Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali
(ke jalan yang benar). (QS al-Baqarah [2]: 18)

Al-Qur'an juga menyebut kegelapan itu ada tiga macam di surat az-
Zumar [39] ayat 6:

/c,
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Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan
daripadanya istrinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan
ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan
kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga
kegelapan. Yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan
kamu, Tuhan Yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Dia; maka bagaimana kamu dapat
dipalingkan? (QS az-Zumar [39]: 6)

Tiga kegelapan itu adalah perut, rahim dan placenta yang
membungkus bayi di dalam kandungan (Lihat Tafsir Ath-Thabari dan
Ibn Katsir).

§E 5 560 e B 4
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka
adalah malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka
dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan. (QS Ydsin
[36]:37)

Kata zhulm (kezaliman) menurut para ahli bahasa dan banyak
ulama adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempat yang
dikhususkannya, apakah karena kurang atau karena berlebih. Bisa
juga karena tidak sesuai waktu atau tempatnya.
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(Dan Allah berfirman): “Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan
istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan)
di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua
mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk
orang-orang yang lalim.” (QS al-A’raf [7]: 19)
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Keduanya (Adam dan Hawa) berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami
termasuk orang-orang yang merugi.” (QS al-A’raf [7]: 23)

Sebagian orang bijak membagi “kezaliman” menjadi tiga macam:
Pertama, kezaliman antara manusia kepada Allah, dan yang
paling gawat berupa kekafiran; syirik, dan kemunafikan. Allah Swt.
berfirman:

e AT 500 5y 35 G e 55 Y U 06 5

[vr: old]

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu

ia memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu

mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (QS Lugmadn
[31]:13)
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Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang membuat-
buat dusta terhadap Allah? Mereka itu akan dihadapkan kepada
Tuhan mereka dan para saksi akan berkata: “Orang-orang inilah
yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka.” Ingatlah, kutukan
Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang lalim. (QS Had [11]:
18)

L@\ bie 1 R u.uw, ity o o
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Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-
Nya (surga). Dan bagi orang-orang zalim disediakan-Nya azab
yang pedih. (QS al-Insén [76]: 31)
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Maka siapakah yang lebih lalim daripada orang yang membuat-
buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika
datang kepadanya? Bukankah di neraka Jahanam tersedia
tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir? (QS az-Zumar [39]:
32)
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Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-
buat suatu kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-
ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak
mendapat keberuntungan. (QS al-An’am [6]: 21)
Kedua, kezaliman antara seseorang dengan orang lain
AN P LA P E S Lo o e
B
Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang ser[tpa,
maka Barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka

pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang zalim. (QS asy-Syiird [42]: 40)

5 501 gy o o 65 o016, o e L
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Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat lalim

kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.
Mereka itu mendapat azab yang pedih. (QS asy-Sytra [42]: 42)
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Dan janganlah kamu membunuh jiwa y&ng diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar.
Dan barang siapa dibunuh secara lalim, maka sesungguhnya
Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi
janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh.
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.

(QS al-Isra” [17]:33)

Ketiga kezaliman antara seseorang dengan dirinya sendiri
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Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka
ada yang menganiaya (menzalimi) diri mereka sendiri dan di
antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada
(pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.
Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. (QS Fathir
[35]:32)
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Dikatakan kepadanya: “Masuklah ke dalam istana.” Maka tatkala
dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar,
dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman:
“Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca.
Berkatalah Balgis: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat
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lalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman
kepada Allah, Tuhan semesta alam.” (QS an-Naml [27]: 44)
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Musamendoa: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya
(menzalimi) diriku sendiri karena itu ampunilah aku.” Maka
Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS al-Qashash [28]: 16)
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Dan kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkan untuk
ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya jika mereka ketika
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun
kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka,
tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima tobat lagi
Maha Penyayang. (QS an-Nisa" [4]: 64)
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Dan Kami berfirman: “Hai Adam diamilah oleh kamu dan istrimu
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak
lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu
dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-
orang yang lalim.” (QS al-Baqarah [2]: 35)

Sairey TS B S ras &}5%‘“ PRIt ¢L~J‘5~ﬂ’9‘w
‘onw YJMVJLM&JUJJJ.QJUAJ UJJ.J \)lrp UA}S..W \U
@\jum\uﬁ&dﬂujvgpmw\j;ﬂ,\,ﬁmuu

(iJ.é;wJ&w\u\ \}A,La\jw\ \ﬂ\jmr_ﬁw

Tafsir Berkala Tuntunan Islam ~ 233



Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir
idahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang makruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang makruf (pula). Janganlah
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudaratan, karena dengan
demikian kamu menganiaya mereka. Barang siapa berbuat
demikian, maka sungguh ia telah berbuat dlalim terhadap dirinya
sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai
permainan. Dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang
telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al-Kitab (Alquran) dan
Al-Hikmah (as-Sunah). Allah memberi pengajaran kepadamu
dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada
Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu. (QS al-Baqarah [2]: 231)
Tiga hal ini pada hakikatnya adalah perbuatan zalim kepada diri
sendiri. Sesungguhnya manusia pada awal yang dia yakini sebagai
kezaliman maka sungguh dia telah berbuat zalim kepada dirinya.
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Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam
kehidupan dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin
yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa
tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu
merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS Ali “imrén
[3]:117)
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Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan
kepadamu “manna” dan “salwa.” Makanlah dari makanan yang
baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah
mereka menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang
menganiaya diri mereka sendiri. (QS al-Baqarah [2]: 57)

i oA SV 0 il ol B T 5 AT 0
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kedlaliman (syirik), mereka itulah orang-orang
yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang
yang mendapat petunjuk. (QS al-An’am [6]: 82)

Ayat di atas kalau dikaitkan dengan ayat di bawah ini maka zalim
artinya adalah syirik
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[13 1 olail]
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan

(Allah) adalah benar-benar kelaliman yang besar.” (QS Lugmadn
[31]:13)
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Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, dan }<ebun itu
tiada kurang buahnya sedikit pun dan Kami alirkan sungai di
celah-celah kedua kebun itu. (QS al-Kahfi [18]: 33)
f};w?\;;ﬁ\ii;;iiif;;?gu,z;ﬁ\guuiiﬁgﬂ@ﬁ;j;
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Dan sekiranya orang-orang yang dlalim mempunyai apa /yang
ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya,
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niscaya mereka akan menebus dirinya dengan itu dari siksa yang
buruk pada hari kiamat. Dan jelaslah bagi mereka azab dari Allah
yang belum pernah mereka perkirakan. (QS az-Zumar [39]: 47)

Orang-orang semacam ini telah melakukan semua tiga macam
kezaliman
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Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka ‘adalah

orang-orang yang paling dlalim dan paling durhaka. (QS an-
Najm [53]: 52)
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(Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, Ad, Tsamud dan orang-orang
yang datang sesudah mereka. Dan Allah tidak menghendaki
berbuat kedlaliman terhadap hamba-hamba-Nya. (QS Ghdfir
[40]:31)x
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